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Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk 
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“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras. Tidak ada 

keberhasilan tanpa kebersamaan. Dan tidak ada kemudahan 

tanpa doa.” 

- Ridwan Kamil- 
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ABSTRAK 

Pengembangan LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah Peserta Didik SMA 

Kelas XI MIPA 
 

Naila Salsabila  
2008086002 

Keterampilan yang dilatihkan pada pendidikan abad 21 salah 
satunya adalah keterampilan argumentasi ilmiah. 
Kenyataannya berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan 
pada sekolah menunjukkan bahwa masih tergolong sangat 
rendah, hal ini disebabkan karena pembelajaran dikelas masih 
terfokus pada guru, sehingga mayoritas peserta didik merasa 
kesulitan untuk mengemukakan pendapat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis model 
pembelajaran ADI untuk memberdayakan keterampilan 
argumentasi ilmiah. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
R&D dengan model ADDIE. Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik kelas XI-D MIPA MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan. 
Hasil penelitian ini meliputi, pertama desain yang berisi 
konten-konten dan kegiatan model ADI untuk 
memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah, kedua, 
berdasarkan skor penilaian validasi aspek bahan ajar sebesar 
97,2%, materi 97,85%, model pembelajaran ADI 81,25%, dan 
keterampilan argumentasi ilmiah 89,95%. Skor angket respon 
peserta didik memperoleh skor sebesar 87,84%, sedangkan 
angket guru sebesar 97,05%. Berdasarkan perolehan tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis model pembelajaran 
ADI untuk memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah 
valid dan layak digunakan sebagai bahan ajar alternatif bagi 
guru maupun peserta didik.  
 
Kata kunci: Keterampilan Argumentasi Ilmiah, LKPD, Model 

Pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran dalam pendidikan abad 21 diharapkan 

dapat mendorong berkembangnya keterampilan belajar dan 

berinovasi peserta didik, mengoperasikan teknologi dan media 

informasi, serta bekerja dan bertahan dalam menggunakan 

keahlian hidup (Life skills) (Wijaya et al., 2016). Wirawan dan 

Sukarini (2021) menyatakan bahwa, keterampilan yang 

dilatihkan pada pendidikan abad 21 adalah 4C, yaitu meliputi 

Critical thinking and problem solving, Creative and innovative, 

Collaborative, and Communication. Salah satu kemampuan 

komunikasi yang memainkan peran penting pada ilmu 

pengetahuan adalah keterampilan argumentasi ilmiah (Zahara 

et al., 2018). Selain itu, argumentasi juga berkontribusi secara 

signifikan terhadap kompetensi kolaborasi dan pemecahan 

masalah (Wambsganss & Rietsche, 2019). Keterampilan 

berkomunikasi merupakan soft skill yang perlu dikembangkan 

untuk menjawab tantangan pembelajaran sains abad 21 

(Mu’minah, 2021).  Permendikbud No. 22 tahun 2016  

menyatakan bahwa, paradigma pembelajaran harus dirubah 

dari peserta didik diberitahu menjadi mencari tahu. Proses 

mencari tahu dapat difasilitasi dengan cara mengembangkan 

keterampilan argumentasi (Mulyasari et al., 2020). Selain itu, 
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keterampilan argumentasi dapat membantu peserta didik 

untuk membenarkan alasan yang digunakan dalam 

melaksanakan tugas pembelajaran, kegiatan profesional, 

membuat keputusan, dan menganalisis sudut pandang yang 

berbeda (Noroozi et al., 2020; Wambsganss et al., 2020) 

Keterampilan argumentasi ilmiah (scientific 

argumentation) merupakan salah satu komponen penting 

dalam proses berpikir ilmiah, untuk membangun penjelasan 

dan penyusunan teori (Demircioglu & Ucar, 2015). Teori atau 

pernyataan yang dikemukakan dapat bernilai benar atau salah 

berdasar pada fakta atau bukti yang dikemukakan 

(Hasnunidah, 2016; Fakhriyah et al. 2021; Utami & Dasna 

2022). Pengertian argumentasi telah banyak didefinisikan oleh 

ahli diantaranya Toulmin (2003), yang menyatakan 

argumentasi tidak hanya merupakan sebuah pemikiran logis 

tentang suatu teori, tetapi juga klaim disertai pembelaan 

bahwa suatu teori adalah benar. Menurut Mcneill (2011) 

argumentasi adalah kegiatan membandingkan teori dengan 

memberikan penjelasan disertai data yang logis. Berdasarkan 

model argumentasi Toulmin Argumentation Pattern, 

komponen argumentasi ilmiah terdiri atas claim, data, 

warrant, backing, qualifier, rebuttal (Toulmin, 2003).  

Kemampuan argumentasi peserta didik penting untuk 

diketahui karena beberapa alasan. Menurut Osborne (2005)  
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“Profil kemampuan argumentasi dapat digunakan 
untuk menentukan tindakan apa yang akan 
digunakan pada saat pembelajaran, dalam rangka 
meningkatkan pemahaman dan pencapaian level 
kognitif. Pembelajaran sains memiliki 4 tujuan 
potensial yaitu, konseptual untuk memahami ide 
ilmiah, kognitif untuk mengembangkan 
kemampuan dalam bernalar, pengetahuan untuk 
menilai alasan yang diberikan, sosial untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik 
berkolaborasi, dan meningkatkan motivasi belajar. 
Namun dalam pembelajaran sains yang 
diutamakan adalah tujuan konseptual, hal ini 
mungkin bukan pilihan guru, tetapi lebih kepada 
tuntutan dari sistem penilaian yang 
mengutamakan ontologi daripada epistemologi. 
Oleh karena itu, terlibat dalam argumentasi adalah 
salah satu cara mengembalikan serangkaian 
tujuan pembelajaran yang seimbang ke dalam 
pembelajaran sains.” 

Sementara itu, Probosari et al. (2016) menyatakan bahwa, 

pemahaman konseptual berkaitan dengan salah satu tujuan 

pembelajaran sains adalah mengetahui penjelasan ilmiah 

mengenai fenomena alam dan memecahkan masalah, sehingga 

dapat mengetahui sains secara utuh, hal ini dapat dicapai 

melalui pengembangan keterampilan argumentasi ilmiah.  

 Argumentasi dalam kelas sangatlah penting, karena 

dapat membantu guru untuk mengetahui kemampuan peserta 

didik tentang suatu teori yang telah dikemukakan, dan akan 

memunculkan suatu ide baru dalam bidang pendidikan 

utamanya sains (Ulpa et al., 2014; Mcneill et al., 2016). 
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Keterampilan argumentasi penting untuk dilatihkan dalam 

pembelajaran, sehingga peserta didik memiliki nalar yang 

logis, pandangan yang jelas dan penjelasan yang rasional dari 

hal-hal yang dipelajari (Karlina & Alberida, 2021). Selain itu, 

Erduran et al. (2004) dan Hayati dan Fadilah (2023) 

menyatakan bahwa, keterampilan argumentasi dapat 

membekali peserta didik untuk memperkuat pemahaman, 

memberikan penjelasan terhadap fenomena yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan teori atau konsep.  

Peserta didik yang memiliki keterampilan argumentasi 

ilmiah yang tinggi, cenderung memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang topik atau konsep yang sedang 

dipelajari, merasa lebih percaya diri dalam berbicara di depan 

umum, mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

logis, dan analitis, serta dapat mempersiapkan diri untuk 

berkarir di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (Suraya & 

Anandita, 2019). Keterampilan berargumentasi yang baik juga 

dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 

kemampuan sosial, seperti bekerja sama, memahami sudut 

pandang orang lain, dan menghargai perbedaan pendapat 

(Putri, 2019). Di samping itu, peserta didik yang dapat 

berargumentasi ilmiah dengan baik, mampu mengembangkan 

pemikiran kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah, 

serta mendorong peserta didik untuk terlibat dalam 



5 
 

 
 

memberikan bukti, data, serta teori yang valid untuk 

mendukung klaim terhadap suatu permasalahan (Inch et al ., 

2009;  Chinn & Buckland, 2011; Robertshaw & Campbell, 

2013; Gunawan et al., 2021).  

Peserta didik dengan keterampilan argumentasi ilmiah 

rendah, akan mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menganalisis informasi dari berbagai perspektif, dan 

mengevaluasi argumen ilmiah yang kompleks (Liu & Roehrig, 

2019; Siska et al., 2019). Keterampilan argumentasi ilmiah 

yang rendah, dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik 

untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas dan mengekspresikan 

pandangan mereka secara efektif, karena jika peserta didik 

tidak terlatih dalam berargumen, maka tidak akan mampu 

merumuskan pertanyaan dan mendeskripsikan mekanisme, 

sedangkan hal tersebut merupakan salah satu komponen 

utama dalam proses pembelajaran untuk membangun 

argumen yang baik (Amin et al., 2021; Harris et al., 2012). Hal 

ini didukung dengan pendapat Berland dan Hammer (2011), 

Hasnunidah et al (2015), Gunawan et al. (2021), dan Nisak dan 

Suprapto (2022) menyatakan bahwa, peserta didik dengan 

keterampilan argumentasi rendah tidak akan mampu bersaing 

di kehidupan yang semakin maju dan kehilangan kesempatan 

kerja yang baik, serta cenderung kurang dalam memahami 
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fenomena yang dialami, mengemukakan pemahaman, dan 

meyakinkan orang lain agar menerima gagasan.  

Guru memiliki peran penting dalam mendidik peserta 

didik. Hal ini memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman yang profesional ketika pembelajaran 

berlangsung (Muthmainnah et al., 2023). Sebagai guru yang 

profesional, selain dituntut menguasai materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam (kompetensi profesional), juga 

dituntut memahami perkembangan kognitif peserta didik, 

merancang dan melaksanakan pembelajaran, serta 

mengevaluasi hasil belajar sekaligus mengembangkan potensi 

peserta didik (kompetensi pedagogik)(Mahanal, 2017; 

Fatmawati & Ramli 2018). Namun, mengajarkan argumentasi 

pada pembelajaran merupakan tantangan tersendiri bagi guru. 

Oleh karena itu, diperlukan usaha lebih untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan terkait dengan argumentasi, 

sehingga mampu merancang argumentasi ilmiah yang dapat 

digunakan pada pembelajaran (Liu & Roehrig, 2019; Sampson 

& Blanchard, 2012). Sejalan dengan hal di atas, maka guru 

dituntut mampu menerapkan model atau strategi 

pembelajaran yang ditengarai dapat memberdayakan 

keterampilan abad 21 (Mahanal, 2017). 

Hasil pengukuran yang dilakukan pada peserta didik MA 

Tarbiyatut Tholabah Lamongan pada 15 April 2023 
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menunjukkan bahwa, keterampilan argumentasi ilmiah 

tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

jawaban peserta didik terhadap soal yang dikembangkan dari 

indikator berargumentasi ilmiah dengan perolehan rata-rata 

4,45 dari skor total 138, berdasarkan kriteria pengukuran yang 

peneliti gunakan terutama pada kriteria warrant, backing, 

qualifiers, dan rebuttal. Hasil pengukuran tes argumentasi 

ilmiah dapat dilihat pada Lampiran 1. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian yang dilakukan Perkins (1985), Okumus dan 

Unal (2012), Ekanara et al. (2018), Probosari et al. (2016), 

Hasnunidah dan Wiono (2019), dan Suwono dan Yulianingrum 

(2020) yang menyatakan bahwa, kemampuan berargumentasi 

dari peserta didik masih tergolong dalam kategori yang 

rendah. Rendahnya profil berargumentasi peserta didik 

ditunjukkan oleh rendahnya keterampilan penguatan konsep 

dan penguasaan materi (Widhi et al., 2021).  

Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

didik tidak memiliki keberanian untuk mengemukakan 

pendapat atau memberikan argumen. Sebagian peserta didik 

menyampaikan argumen sederhana, tanpa disertai data 

pendukung sebagai bukti atas alasan yang diajukan. Proses 

pembelajaran lebih terfokus pada pelaksanaan transfer 

pengetahuan dengan metode ceramah dan peningkatan 

pemahaman konsep yang dilakukan melalui pemberian latihan 
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soal. Hasil observasi dapat dilihat pada Lampiran 2. Selain itu,  

keterampilan argumentasi ilmiah juga dipengaruhi oleh 

kemampuan awal peserta didik. Kemampuan awal dianggap 

sebagai modal untuk menghasilkan argumen yang berkualitas 

saat peserta didik terlibat dalam argumentasi (Ogan-bekiroglu 

& Eskin, 2012). Hal ini diperkuat oleh Lin dan Hung (2016) 

yang menyatakan bahwa pemahaman atau pengetahuan 

(konsep) awal peserta didik berpengaruh terhadap 

keterampilan argumentasi ilmiah.  

Penggunaan model pembelajaran yang kurang kreatif dan 

inovatif serta kurangnya minat peserta didik untuk mengikuti 

pembelajaran biologi, menjadi salah satu penyebab 

keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik masih sangat 

rendah (Mulianawati et al., 2023). Hal tersebut diperkuat 

dengan hasil penelitian Riwayani et al. (2019) dan Hasnaini et 

al. (2021) mengungkapkan bahwa belum terlatihnya 

kemampuan peserta didik dalam berargumentasi, disebabkan 

minimnya pengetahuan pendidik mengenai model 

pembelajaran dan media yang efektif yang berkaitan dengan 

kemampuan berargumentasi. Selain itu, tidak ada penilaian 

khusus untuk berargumen inilah yang menyebabkan mereka 

tidak termotivasi untuk mencari informasi dari sumber yang 

lain untuk menambah pengetahuan mereka yang menunjang 

argumen yang mereka kemukakan (Pallenari et al., 2021). 



9 
 

 
 

Lingkungan belajar yang mendukung untuk 

mengembangkan keterampilan argumentasi akan merangsang 

peserta didik untuk berpikir ilmiah (Ekanara et al., 2018). Hal 

ini diperkuat oleh Abbas dan Sawamura (2009), Berland dan 

Hammer (2011), dan Manz (2015) yang menyatakan bahwa, 

upaya peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah pada 

dasarnya dapat dilakukan melalui aktivitas ilmiah, seperti 

diskusi atau debat mengenai topik-topik ilmiah yang 

memungkinkan peserta didik menyajikan dan mendukung 

argumen, dengan dibuktikan oleh data atau teori yang relevan. 

Selain itu, Grooms et al. (2010) menambahkan bahwa 

argumentasi berperan penting dalam kegiatan penyelidikan 

ilmiah. Salah satu model pembelajaran yang sesuai untuk 

mengembangkan keterampilan argumentasi ilmiah adalah 

Argument-Driven Inquiry (ADI).  

Model ADI merupakan sebuah model pembelajaran yang 

menekankan pada kegiatan berargumentasi (Hasnunidah, 

2016). Model ADI dirancang sebagai kegiatan pembelajaran 

yang menekankan pada kegiatan validasi bukti melalui 

penyelidikan ilmiah untuk menemukan jawaban dari suatu 

permasalahan, sehingga beberapa tahapan dari model ADI 

mampu melatih dan meningkatkan keterampilan peserta didik 

dalam berargumentasi (Rizkia & Aripin, 2022; Rosyidah et al., 

2023).  
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Penerapan model ADI dalam pembelajaran mampu 

mendorong peserta didik untuk menyampaikan pendapat dan 

memahami materi yang dipelajari (Febrita & Sari, 2021). Selain 

itu, mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

berpikir, sehingga peserta didik dapat mengembangkan 

komunikasi dan keterampilan argumentasi (Putri, 2018). Di 

samping itu, model ADI ini juga dapat memfasilitasi peserta 

didik untuk memahami konsep sains secara baik (Sampson et 

al. 2013; Erika & Prahani, 2017).  

Model ADI dirancang untuk mengembangkan lingkungan 

belajar yang dapat membantu peserta didik untuk mengerti 

tentang bagaimana cara membuat sebuah penjelasan ilmiah, 

menggeneralisasikan fakta ilmiah, menggunakan data untuk 

menjawab pertanyaan ilmiah dan pada akhirnya dapat 

merefleksikan hasil kerja yang telah dilakukannya (Sampson & 

Blanchard, 2012; Andriani & Riandi, 2015). Di samping itu, 

peserta didik perlu menguasai konsep yang lebih baik melalui 

model ADI, karena untuk membangun argumen yang baik, 

membutuhkan penguasaan pengetahuan tentang konten 

materi yang baik pula (Marhamah et al., 2017). Model ADI ini 

memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat 

dalam argumentasi ilmiah (Walker, 2011).  

Fakta yang terjadi adalah terdapat adanya peningkatan 

keterampilan argumentasi peserta didik lebih tinggi pada saat 
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pembelajaran yang melalui model ADI dibandingkan dengan 

pembelajaran teacher-centered (Rosyidah, 2023). Hal tersebut 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  

Demircioglu dan Ucar (2012; 2015), Andriani dan Riandi 

(2015), Hasnunidah (2016), Kurniasari dan Setyarsih (2017), 

Marhamah et al. (2017), Dwiretno  dan Setyarsih (2018), 

Hanifah dan Admoko (2019), Siregar dan Pakpahan (2020) 

yang menunjukkan bahwa, model pembelajaran ADI dapat 

digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan 

keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik. Ginanjar et al. 

(2015), dan Kadayifci dan Yalcin-Celik (2016) menyatakan 

bahwa, pengalaman belajar yang dilalui peserta didik dalam 

model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) efektif 

dalam melatih keterampilan argumentasi ilmiah.  

Model pembelajaran ADI dianggap mampu memfasilitasi 

untuk belajar langsung secara mandiri, melalui sintaksnya 

peserta didik akan diajak untuk mengidentifikasi tugas, 

mengumpulkan data dan memproduksi argumen sendiri, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 

argumentasi ilmiah (Farida et al., 2018). Model ADI dirancang 

sebagai pembelajaran yang menekankan pada validasi bukti 

melalui kegiatan ilmiah, sehingga tahapan dari model ADI 

mampu melatih keterampilan peserta didik dalam 

berargumentasi (Rosyidah et al., 2023). Hal tersebut diperkuat 
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oleh Rizkia dan Aripin (2022) dalam penelitiannya yang 

mengungkapkan bahwa, pembelajaran dengan menekankan 

kegiatan argumentasi berpotensi membuat peserta didik lebih 

aktif berpendapat dalam menghubungkan ide-ide dan bukti. 

Sintaks model ADI meliputi delapan tahap, yaitu identifikasi 

masalah, pengumpulan data, produksi argumen tentatif, 

diskusi reflektif, sesi argumentasi, penyusunan laporan 

penyelidikan tertulis, reviu laporan, dan revisi berdasarkan 

hasil reviu. Peningkatan keterampilan argumentasi peserta 

didik tentunya tidak luput dari semua tahapan model ADI 

(Rosyidah et al., 2023).  

Penerapan ADI dalam pembelajaran mendorong peserta 

didik untuk menyampaikan pendapat dan memahami materi 

yang dipelajari (Febrita & Sari 2021). Model pembelajaran ADI 

dapat diintegrasikan dengan bahan ajar agar mampu 

mendukung dan memberikan efek terhadap pengembangan 

keterampilan argumentasi ilmiah. Bahan ajar memainkan 

peran penting dalam memastikan efektivitas pembelajaran, 

salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

(Abdurrahman, 2021). Upaya menyusun LKPD bertujuan agar 

pembelajaran berjalan efektif dan efisien. Maka dari itu, LKPD 

berbasis sintaks ADI ini disusun dengan tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan berargumentasi, serta 

meningkatkan kepercayaan peserta didik untuk 
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menyampaikan pendapat (Kind et al., 2011). Pemanfaatan 

LKPD sebagai bahan ajar di dalam kelas dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran (Devy et al., 2020). 

LKPD model pembelajaran ADI dibutuhkan sebagai instrumen 

penunjang supaya pembelajaran lebih berkualitas (Kind et al., 

2011; Muna dan Rusmini 2021). 

LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari rangkaian pertanyaan dan informasi yang dirancang 

untuk memahami ide-ide kompleks, sehingga mampu 

membimbing peserta didik untuk melaksanakan kegiatan 

secara sistematis dan merupakan bagian penting dari sarana 

pendukung dalam pembelajaran (Choo et al., 2011; Pulungan 

et al., 2020). LKPD biasanya berbentuk cetak dan terdiri atas 

beberapa unsur yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi 

dasar atau materi, informasi pendukung, tugas atau langkah 

kerja, dan penilaian (Asmaranti & Pratama, 2018). Selain dapat 

meningkatkan pemahaman konsep, LKPD juga mampu 

menambah wawasan baru peserta didik (Uniati et al., 2019). 

Peserta didik dapat memaksimalkan berbagai macam bentuk 

soal yang terdapat dalam LKPD (Pulungan et al., 2020). Tugas 

dalam bentuk LKPD ini diberikan dengan batas waktu yang 

sudah diperhitungkan, kemudian diperiksa dan dikembalikan 

kepada peserta didik, agar mereka dapat mengetahui secara 

jelas kelebihan dan kekurangan yang telah dilakukan selama 
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proses pembelajaran (Yaumi, 2018). LKPD yang 

mencantumkan materi rinci dan mudah dipahami dapat 

memberikan pengaruh berupa ketertarikan dan motivasi 

dalam belajar peserta didik (Cahyaniputri et al., 2020).  

LKPD bersifat fleksibel, dan perlu dikembangkan secara 

mandiri agar sesuai dengan perkembangan zaman, kebutuhan 

peserta didik, dan materi yang disajikan sesuai dengan 

kurikulum sekolah (Muna & Rusmini, 2021; Mutiara et al., 

2022). Penyusunan LKPD dimulai dari menyajikan materi dan 

permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta didik, 

dengan cara memberi argumen kemudian menarik 

generalisasi dari masalah tersebut menjadi suatu konsep yang 

utuh (Kusdiningsih et al., 2016). LKPD ini memiliki langkah 

yang menuntun peserta didik untuk mampu 

mengkomunikasikan argumen-argumen dalam kalimat yang 

jelas, tepat, dan terstruktur (Abbas & Sawamura, 2009).  

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru dan peserta 

didik, bahwa LKPD merupakan salah satu media pembelajaran 

yang sering digunakan oleh guru di MA Tarbiyatut Tholabah. 

Namun LKPD yang selama ini digunakan berasal dari penerbit 

yang bersifat umum, belum menyesuaikan tuntutan 

kurikulum, perkembangan abad 21, dan tidak secara khusus 

memiliki bagian yang dapat memfasilitasi berkembangnya 

keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik. LKPD 
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memiliki kaitan erat dengan kompetensi pedagogik guru, 

khususnya dalam hal merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran secara efektif (Hakim, 2015; 

Jamin, 2018; Voni et al., 2020). Guru dapat merancang LKPD 

untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi 

dan belajar secara mandiri (Aslinda et al., 2017). 

Kesiapan guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran dapat diketahui melalui penggunaan LKPD 

sebagai salah satu perangkat pembelajaran (Aprilliani et al., 

2022).  Azizah (2021) menambahkan bahwa, LKPD juga dapat 

digunakan guru sebagai media mengembangkan inovasi dalam 

pembelajaran.  Di samping itu, guru dapat memiliki kontrol 

yang lebih besar terhadap proses pembelajaran, sesuai dengan 

kebutuhan unik kelas, menciptakan peluang untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, dan memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih baik bagi peserta didik 

(Pulungan et al., 2020). Penggunaan LKPD ini dapat 

memberikan kesempatan besar bagi peserta didik untuk 

menunjukkan kemampuan dan mengembangkan argumentasi 

ilmiah mereka (Muhammad, 2018; Akili et al., 2022). Aprilliani 

et al. (2022) menyatakan bahwa guru-guru dituntut mampu 

mengembangkan pendekatan, strategi, dan perangkat 

pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan lingkungan 

sebagai kompetensi guru abad 21.  
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Pengembangan bahan ajar diperlukan untuk 

mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Salah satu keunggulan dari pengembangan LKPD 

adalah didesain sesuai dengan keadaan peserta didik dan 

sekolah (Asnaini, 2017). Kajian pengembangan LKPD telah 

dilakukan pada model pembelajaran ADI dengan berbagai 

macam keterampilan sebagai variabel terikatnya, atau dengan 

variabel terikat yang sama yaitu keterampilan argumentasi 

ilmiah namun dengan variabel bebas yang berbeda, 

diantaranya yaitu pengembangan LKPD berbasis model 

pembelajaran ADI untuk meningkatkan keterampilan literasi 

sains dan berpikir kreatif (Novitasari et al., 2022; Prayoga, 

2021), LKPD berbasis inkuiri untuk meningkatkan 

kemampuan argumentasi ilmiah peserta didik (Yuliani dan JK, 

2021), Pengembangan argumentasi ilmiah peserta didik 

melalui LKPD  terintegrasi model argument mapping dan pola 

argumentasi Toulmin (Mellania & Admoko, 2022; Rahayu et al., 

2022). Pengembangan LKPD banyak dilakukan sebagai 

penunjang proses pembelajaran, karena peserta didik dapat 

lebih mudah untuk memahami materi yang sedang diajarkan 

(Muna & Rusmini, 2021). Namun belum ada penelitian 

pengembangan LKPD yang terfokus pada model pembelajaran 

ADI untuk memberdayakan atau meningkatkan keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik pada materi biologi. 
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Uraian diatas melatarbelakangi dilakukannya penelitian 

dengan judul “Pengembangan LKPD berbasis Model 

Pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk 

Memberdayakan Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Peserta didik”. Penelitian ini penting dilakukan pada 

pengembangan LKPD yang dikolaborasikan dengan model 

pembelajaran ADI, agar proses pembelajaran dapat berjalan 

dengan menarik dan mampu mengembangkan keterampilan 

argumentasi ilmiah. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

menjadi wadah peserta didik, untuk menerapkan 

pengetahuannya terhadap masalah-masalah yang terdapat 

pada kehidupan sehari-hari. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dipaparkan, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan peserta didik dalam berargumentasi masih 

tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

jawaban peserta didik terhadap soal yang dikembangkan 

dari indikator berargumentasi ilmiah dengan perolehan 

rata-rata 4,45 dari skor total 138, berdasarkan kriteria 

pengukuran yang digunakan terutama pada kriteria 

warrant, backing, qualifiers, dan rebuttal. 
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2. Model pembelajaran yang digunakan masih terfokus pada 

guru, sehingga mayoritas peserta didik merasa kesulitan 

untuk mengemukakan pendapat atau memberikan 

argumen. 

3. Bahan ajar LKPD yang selama ini digunakan berasal dari 

penerbit yang bersifat umum, belum menyesuaikan 

tuntutan kurikulum, perkembangan abad 21, dan tidak 

secara khusus memiliki bagian yang dapat memfasilitasi 

berkembangnya keterampilan argumentasi ilmiah peserta 

didik. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka 

dibutuhkan adanya beberapa pembatasan masalah yang jelas. 

Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada. 

1. Bahan ajar yang dikembangkan dalam bentuk LKPD 

berbasis model pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI). 

2. Pengembangan produk bahan ajar LKPD difokuskan 

dengan tujuan untuk memberdayakan keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik. 

3. Materi yang disajikan pada LKPD adalah materi selama satu 

semester untuk SMA/MA kelas XI. 
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4. Penelitian ini hanya dilakukan sampai uji keterbacaan atau 

uji skala kecil, dan tidak sampai pada uji keefektifan. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan 

ruang lingkup penelitian, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana desain bahan ajar LKPD berbasis model 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah peserta 

didik SMA? 

2. Bagaimana kelayakan produk LKPD berbasis model 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah peserta 

didik SMA? 

 
E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Menganalisis karakteristik desain atau karakteristik bahan 

ajar LKPD berbasis Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah peserta 

didik SMA. 

2. Menguji kelayakan produk LKPD berbasis Argument-Driven 

Inquiry (ADI) untuk memberdayakan keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik SMA. 
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F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian dalam pengembangan terbagi menjadi 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Berikut ini merupakan 

manfaat teoritis yang berkaitan dengan pengembangan ilmu. 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

ilmiah dan menambah wawasan pengetahuan dalam bidang 

ilmu pendidikan. 

2. Menjadi alat untuk membantu melatih keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik yang berbasis model 

pembelajaran ADI. 

Adapun manfaat penelitian praktis  ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi Sekolah,  

Sebagai referensi LKPD berbasis model pembelajaran ADI 

untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah peserta 

didik di mata pelajaran lain. 

2. Bagi Guru, 

Sebagai alternatif dalam mengembangkan proses 

pembelajaran yang memfasilitasi keterampilan 

argumentasi ilmiah. 

3. Bagi Peserta Didik, 

LKPD ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar alternatif oleh 

peserta didik dalam memotivasi belajar biologi, serta 

melatih keterampilan argumentasi ilmiah. 
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4. Bagi Peneliti 

a. Memperluas wawasan pengetahuan dan pengalaman ketika 

mengimplementasikan LKPD pada persoalan nyata, 

kemudian dari hasil penelitian diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan ajar peserta didik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

kemampuan untuk membuat LKPD yang memuat 

keterampilan argumentasi ilmiah. 

 
G. Asumsi Pengembangan 

Pengembangan LKPD berbasis Argument Driven Inquiry 

(ADI) ini didasarkan pada asumsi sebagai berikut. 

1. Materi yang digunakan pada LKPD sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

2. LKPD memuat sintaks dari model pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI) sehingga membantu peserta didik 

untuk merancang pertanyaan dan membuat simpulan 

sendiri. 

3. LKPD dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan argumentasi ilmiah dengan memberikan 

peserta didik kesempatan untuk terlibat dalam 

argumentasi dengan berbagi ide, mendukung dan 

mendiskusikannya. 
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4. LKPD dapat digunakan oleh peserta didik dengan latar 

belakang yang berbeda. 

 
H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa 

LKPD dengan spesifikasi sebagai berikut. 

1. Produk LKPD yang dikembangkan terintegrasi Model 

Pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah peserta 

didik. 

2. Produk LKPD berupa hardfile dengan bentuk buku kerja 

ukuran A4. 

3. Sistematika LKPD terdiri dari: 

a. Sampul LKPD 

b. Daftar isi 

c. Kata pengantar 

d. Deskripsi LKPD 

e. Petunjuk penggunaan LKPD 

f. Pengenalan model pembelajaran ADI 

g. Pengenalan keterampilan argumentasi ilmiah 

h. Capaian Pembelajaran (CP), dan Tujuan Pembelajaran (TP) 

i. Peta konsep 

j. Materi pokok  
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k. LKPD memuat kegiatan dengan model pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk memberdayakan 

keterampilan Argumentasi Ilmiah Peserta didik dengan 

langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Identifikasi tugas 

2) Pengumpulan data 

3) Produksi argumen tentatif  

4) Sesi interaktif argumentasi 

5) Diskusi reflektif 

6) Pembuatan laporan penyelidikan tertulis 

7) Double blind peer review 

8) Proses revisi laporan 

l. Latihan Soal 

m. Rangkuman materi 

n. Penilaian Diri 

o. Glosarium 

p. Daftar pustaka 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Kajian Teori 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

Lembar Kerja Peserta Didik atau (LKPD) merupakan 

bahan ajar yang umumnya memiliki bentuk cetak, berisi 

serangkaian tugas, petunjuk dalam belajar, dan prosedur 

untuk penyelesaian tugas. Tujuannya adalah mendukung 

pengembangan pengetahuan, sikap, serta keterampilan pada 

siswa. Tugas-tugas ini diberikan dengan batas waktu yang 

telah ditentukan, kemudian diperiksa dan dikembalikan 

kepada siswa agar mereka dapat memahami kelebihan dan 

kekurangan mereka selama proses pembelajaran 

(Muhammad, 2018). Selain itu, LKPD sebenarnya terbagi pada  

rangkaian pertanyaan serta informasi-informasi yang memang 

dirancang membantu siswa dalam memahami ide dan gagasan 

yang kompleks, kemudian membimbing mereka dalam 

melaksanakan kegiatan secara sistematis, dan merupakan 

bagian penting dari sarana pendukung dalam pembelajaran 

(Choo et al., 2011; Pulungan et al., 2020). LKPD atau Lembar 

Kerja Siswa (LKS) merupakan sebuah banyaknya lembaran 

cetak atau elektronik yang di dalamnya disajikan beberapa 

kegiatan dan tugas dan mesti diselesaikan siswa, sering kali 
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termasuk pada petunjuk maupun langkah guna menyelesaikan 

tugas tersebut (Depdiknas, 2008). 

Menurut Prastowo (2011), LKPD merupakan lembaran 

kertas atau cetak  yang mencakup uraian konsep pembelajaran 

dan panduan bagi siswa ketika menjalankan tugas, 

dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar yang telah 

ditetapkan. Sesuai dengan pendapat Kokasih (2021), LKPD 

merupakan bahan untuk pengajaran yang mencakup 

penjelasan mengenai materi, tujuan pembelajaran, bahan, 

serta peralatan yang diperlukan, langkah-langkah kegiatan, 

serta latihan-latihan terkait dengan topik pembelajaran. Dari 

definisi ini, dapat ditarik kesimpulan LKPD merupakan bahan 

ajar cetak yang memberikan panduan dan langkah kepada 

siswa dalam penyelesaian tugas serta aktivitas belajar yang 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Pawestri dan Zulfiati 

(2020) menjelaskan bahwa LKPD adalah sumber belajar 

berupa lembaran yang berisi tugas, petunjuk pengerjaan, dan 

penilaian yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. 

Pada dasanya cara yang sudah dilakukan oleh orang dala 

meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Salah satu 

caranya dengan melibatkan para siswa pada proses 

pembelajaran. LKPD dapat menjadi media yang bisa digunakan 

oleh guru guna meningkatkan keaktifan dan keterlibatan siswa 

pada proses pembelajaran. Di sisi lain, LKPD yang digunakan 
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dalam pembelajaran dapat memberikan manfaat seperti 

memudahkan guru dalam proses pembelajaran dan memantau 

keberhasilan siswa untuk mencapai tuntutan pembelajaran 

(Ayu, 2020). Dengan pengaplikasian LKPD, tentu akan 

terbentuk interaksi efektif siswa dan guru. Hal ini kemudian 

bisa meningkatkan aktivitas belajar siswa dan prestasi mereka 

juga naik (Arafah et al., 2012). 

b. Fungsi LKPD 

LKPD memiliki empat fungsi utama: sebagai materi ajar 

yang mengoptimalkan aktivitas siswa, mempermudah 

pemahaman materi, menyediakan materi ajar yang ringkas 

dan beragam tugas, serta mempermudah pelaksanaan 

pembelajaran (Asmaranti dan Pratama, 2018). Namun, guru 

berperan sebagai pengelola dan posisinya tidak dapat 

digantikan oleh LKPD. Hal ini dikarenakan LKPD hanya sebagai 

media pembelajaran yang memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran guru agar tujuan pembelajaran dapat berhasil 

dicapai. Selain itu, sebagai alternatif, LKPD membantu guru 

memilih bahan ajar yang sesuai dan mendukung pembelajaran 

yang interaktif dan efektif antara guru dan peserta didik. 

Prastowo (2011) menyebutkan beberapa fungsi LKPD sebagai 

berikut. 

1. Memfasilitasi guru dalam memonitor dan mengevaluasi 

hasil belajar siswa dengan lebih efektif. 
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2. Meningkatkan semangat, motivasi, serta minat dari 

peserta didik, khususnya dalam menjalankan 

pembelajaran dikelas saat berlangsung.  

3. Membantu kegiatan pengajar dalam menciptakan dan 

mengatur proses pembelajaran siswa yang aktif. 

4. Menyediakan tugas-tugas yang mendukung peningkatan 

kemampuan serta keterampilan peserta didik untuk 

memahami sekaligus menguasai materi pembelajaran. 

5. Mengembangkan sikap ilmiah peserta didik dan 

keterampilan proses belajar. 

c. Unsur-unsur LKPD 

Dalam pembuatan LKPD, penting bagi guru untuk 

memahami Tujuan Pembelajaran (TP) yang berasal dari 

Capaian Pembelajaran (CP), menggunakan alat penilaian untuk 

menilai proses kerja dan hasil kerja peserta didik, serta 

menyusun materi yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 

yang ingin dicapai. Secara umum, struktur atau komponen 

LKPD terdiri dari beberapa elemen, seperti judul yang sesuai 

dengan konsep pembelajaran, petunjuk belajar yang 

membantu peserta didik dalam menggunakan LKPD, materi 

pokok atau kompetensi dasar sebagai landasan penyusunan 

LKPD, tugas atau langkah kerja, informasi pendukung, serta 

penilaian (Asmaranti dan Pratama, 2018). Keberadaan unsur-

unsur ini sangat penting dalam penyusunan LKPD untuk 
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memastikan bahwa LKPD yang disusun dapat digunakan 

dengan jelas dan efektif oleh peserta didik.  

d. Kriteria Kualitas LKPD 

Menurut Noer (2018), LKPD dapat dikategorikan dengan 

kriteria baik/layak/praktis apabila mampu memenuhi 

beberapa syarat yang signifikan sebagai berikut. 

1. Syarat didaktis LKPD adalah memenuhi prinsip-prinsip 

pembelajaran yang efektif, seperti: (a) memperhatikan 

karakteristik individu peserta didik, (b) menekankan 

konsep-konsep yang penting, (c) mengembangkan 

komunikasi sosial dan moral peserta didik, dan (d) 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 

2. Syarat konstruksi LKPD adalah penyusunan menggunakan 

bahasa, kalimat, dan kejelasan yang mudah dipahami oleh 

peserta didik. Penggunaan bahasa dan kalimat dalam LKPD 

harus dipertimbangkan untuk menghindari adanya 

interpretasi ganda. 

3. Syarat teknis LKPD adalah penulisan, penggunaan gambar, 

dan tampilan yang estetis. Gambar atau visual lainnya 

digunakan sebagai media untuk menyampaikan isi atau 

pesan dengan cara yang lebih mudah dipahami peserta 

didik. Visual ini dirancang untuk menarik perhatian tanpa 

membuat peserta didik merasa jenuh atau bosan. 

Keseluruhan tampilan LKPD harus memperhatikan 



29 
 

 
 

kombinasi yang tepat antara tulisan dan gambar, agar dapat 

membantu pemahaman konsep oleh peserta didik. 

e. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

Langkah-langkah ketika menyusunan LKPD menurut 

Rahmawati dan Wulandari (2020) adalah sebagai berikut. 

1. Menganalisis penggunaan kurikulum. 

2. Menentukan konsep yang akan dibutuhkan pada saat 

penyusunan LKPD. 

3. Menentukan judul pada LKPD. 

4. Penulisan pada LKPD 

a) Merumuskan Tujuan Pembelajaran 

b) Menentukan bentuk alat penilaian 

c) Menyusun materi yang akan disajikan 

d) Memperhatikan struktur penyusunan LKPD 

f. Kelebihan dan Kekurangan LKPD 

Kelebihan ketika dalam menggunaan LKPD sebagai salah 

satu media alternatif ketika pembelajaran di kelas menurut 

Briliyandika (2021) diantaranya sebagai berikut. 

1) Peserta didik lebih aktif karena mereka terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. 

2) Sederhana dan ekonomis. 

3) Fleksibel dan dapat disesuaikan dengan situasi yang ada. 

4) Membantu peserta didik dalam memperkuat pemahaman 

konsep secara sistematis. 
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5) Materi lebih singkat dan mudah dipahami oleh peserta 

didik, sehingga mengurangi rasa jenuh saat membaca 

materi. 

LKPD selain memiliki kelebihan, tetapi juga memiliki 

kekurangan dalam pembelajaran. Menurut Istiqomah 

(2021) kekurangan penggunaan LKPD adalah sebagai 

berikut. 

1) Memerlukan kesiapan mental sebelum memulai proses 

belajar. 

2) Peserta didik belum mengetahui secara umum 

mengenai pembelajaran mandiri dan terbiasa pada 

pembelajaran yang dikendalikan oleh guru. 

3) Biaya yang diperlukan akan meningkat secara 

signifikan apabila LKPD memerlukan media tambahan 

untuk mendukung pembelajaran. 

 

2. Model Pembelajaran Argument Driven-Inquiry (ADI) 

a. Pengertian Model Pembelajaran Argument Driven-

Inquiry (ADI) 

Model ADI adalah sebuah pendekatan yang 

mengaksentuasikan konstruksi serta validasi pengetahuan 

dimana hal itu dilakukan melalui penyelidikan ilmiah 

(Sampson & Grooms, 2012). Sampson & Gleim (2009) 

menjelaskan bahwa dalam Model ADI, siswa terlibat dalam 
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merancang dan menjalankan kegiatan penyelidikan, 

mengumpulkan dan menganalisa data, berkomunikasi, 

kemudian membenarkan ide-ide satu sama lain. Mereka juga 

harus memempunyai kemampuan untuk menulis laporan pada 

ragam sesi argumen interaktif dan berpartisipasi pada peer-

review dengan sesama siswa. Demircioglu & Ucar (2012) 

mengatakan model ADI memberi kesempatan siswa dalam 

mendesain pertanyaan penyelidikan mereka kemudian 

menarik kesimpulan berdasarkan temuan mereka. Rizkia dan 

Arifin (2022) mengemukakan bahwa ADI mendorong siswa 

untuk melakukan pengamatan atau penyelidikan, berargumen, 

menulis, dan melakukan revisi. Kegiatan pengamatan 

diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, 

sementara kegiatan berargumen dilakukan untuk melatih 

siswa dalam menyusun ide dan penjelasan berdasarkan bukti 

yang mereka amati. Kegiatan menulis juga membantu siswa 

dalam menyusun argumentasi yang berkualitas, dan kegiatan 

revisi bertujuan agar siswa dapat memberikan penjelasan 

yang valid didasarkan pada argumentasi yang kuat. 

Model pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Alam dan berpotensi melatih keterampilan 

berargumentasi  adalah model (ADI) (Hasnunidah, 2016). ADI 

sendiri dapat menjadi model pembelajaran yang mengajarkan 

siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan menggunakan 
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idenya guna menciptakan konsep pada pembelajaran ilmu 

pengetahuan alam. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada 

penguasaan konsep, tetapi juga menekankan pada 

pembangunan landasan pengetahuan yang menjadi dasar 

berpikir siswa (Sampson & Gleim, 2009). 

Pembelajaran ADI (Argument Driven Inquiry) dianggap 

efektif karena membantu siswa meningkatkan kemampuan 

komunikasi, menulis, dan memperoleh pengetahuan secara 

mandiri. ADI memberikan opportunity bagi siswa untuk 

mendapat pengalaman langsung dan bersifar mandiri. Farida 

& Gusniarti (2014) mengemukakan bahwasanta langkah untuk 

mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah siswa bisa 

dengan menerapkan pembelajaran inkuiri argumentatif, yang 

merupakan variasi dari model ADI seperti yang diusulkan oleh 

Grooms et al (2010). 

Menurut Sampson & Gleim, (2009) model pembelajaran 

ADI dikembangkan untuk: 

1) Mengatur tujuan dalam kegiatan kelas sebagai upaya untuk 

mengembangkan, memahami, atau mengevaluasi 

penelitian ilmiah tentang fenomena alam atau sebagai 

solusi dari masalah. 

2) Melibatkan siswa pada kegiatan penyelidikan dengan 

metode yang mereka rancang mandiri dan membantu 



33 
 

 
 

mereka belajar mengenai langkah dalam merancang 

investigasi yang baik. 

3) Mendorong siswa dalam menciptakan argumen yang dapat 

menjawab pertanyaan-pertanyaaan penelitian sebagai 

bagian proses penyelidikan. 

4) Memberi kesempatan siswa dalam belajar, khususnya 

dalam menyampaikan, mendukung, mengevaluasi, maupun 

merevisi gagasan dengan diskusi dan penulisan yang lebih 

efektif. 

5) Menyediakan suasana kelas yang mendukung terciptanya 

keabsahan bukti serta meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis. 

Model pembelajaran ADI memberi siswa kesempatan untuk 

merancang dan melaksanakan penelitian mereka sendiri, 

mengumpulkan dan menganalisis data, serta berpartisipasi 

dalam proses argumentasi di mana mereka dapat berbagi dan 

mendukung ide-ide mereka. Pendekatan ini menekankan pada 

partisipasi peer review yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa serta memberi kesempatan 

mereka untuk memperbaiki kelemahan (Demircioglu & Ucar, 

2015). Model ADI juga didesain untuk menjadikan kegiatan 

laboratorium lebih bermakna bagi siswa karena mereka dapat 

berdiskusi dan merefleksikan apa yang mereka pahami dan 
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pelajari selama berada di laboratorium (Sampson & Blanchard, 

2012). 

b. Sintaks Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry 

(ADI) 

Model pembelajaran ADI terdiri dari delapan langkah atau 

tahapan, yakni: 1) Mengidentifikasi masalah; 2) Merancang 

metode dan mengumpulkan data; 3) Membuat argumen awal; 

4) Melakukan sesi argumentasi; 5) Menulis laporan investigasi 

oleh setiap siswa; 6) Melakukan double-blind peer review; 7) 

Menyusun ulang laporan berdasarkan hasil peer review; 8) 

Melakukan diskusi eksplisit dan reflektif tentang penyelidikan 

(Sampson & Gleim, 2009). Seluruh tahapan dalam model 

pembelajaran ADI dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut ini.  
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Gambar 2. 1 Tahapan Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry 
(ADI) 

(Sumber: Sampson & Blanchard, 2012) 

Sampson dan Gleim (2009) menjelaskan delapan 

tahapan yang ada pada model pembelajaran ADI adalah 

sebagai berikut. 

1) Identifikasi Masalah 

Tahap ini guru memulai dengan memperkenalkan topik 

utama yang akan dipelajari dan memulai proses pembelajaran. 

Guru menghubungkan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya dengan topik yang sedang dibahas saat ini. Tujuan 

dari tahap ini adalah untuk menarik perhatian dan minat siswa 

terhadap fenomena yang akan dipelajari. Guru perlu 

memotivasi peserta didik untuk memahami kegiatan yang 



36 
 

 
 

akan dilakukan. Supaya tujuan tercapai, guru memberikan 

pertanyaan berkaitan dengan topik yang akan diselidiki, 

kemudian merumuskan sebuah masalah yang akan 

diselesaikan peserta didik.  

2) Pengumpulan Data 

Siswa bekerja sama dalam kelompok kolaboratif untuk 

berdiskusi tentang cara mengumpulkan data yang diperlukan 

untuk menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan 

penelitian. Tujuannya memberi kesempatan peserta didik agar 

berinteraksi langsung dalam proses pencarian data. 

Catatannya adalah harus sesuai dengan permasalahan 

penelitian serta penggunaan teknis pengumpulan data yang 

sesuai dan tepat. 

3) Membuat Argumen Tentatif 

Tahap ini bertujuan untuk mengarahkan perhatian 

peserta didik terhadap pentingnya membangun argumen 

ilmiah yang kuat dan didukung dengan bukti yang sangat valid. 

Peserta didik diajarkan bahwa ilmuwan harus bisa mendukung 

klaim dengan bukti yang tepat dan penjelasan yang akurat. 

Mereka belajar untuk menilai apakah data yang mereka miliki 

ini relevan, memadahi untuk disampaikan, dan cukup 

meyakinkan untuk mendukung klaim mereka, serta untuk 

mengevaluasi ide atau simpulan dengan kurang konsisten 

dengan teori dan penelitian yang ada. 
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4) Sesi Argumentasi 

Peserta didik diberi kesempatan guna mengajukan, 

mendukung, mengevaluasi, sekaligus memperbaiki 

kesimpulan, penjelasan, ataupun dugaan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh kelompok lain. Salah satu anggota dari setiap 

kelompok bertindak sebagai juru bicara untuk 

mempresentasikan hasil penelitian mereka, kesimpulan yang 

telah diperoleh, data yang dikumpulkan, dan ide-ide kelompok 

mereka. Setiap anggota yang berasal dari kelompok lain 

kemudian bisa memberikan kritik atau tanggapan untuk 

menilai klaim mana yang sangat valid atau membantu 

memperbaiki klaim agar lebih bisa diterima. Tahap ini didesain 

untuk memungkinkan peserta didik secara kritis mengevaluasi 

produk atau argumen, proses (metode), sekaligus konteks atau 

landasan teori dari penyelidikan topik yang telah mereka 

selesaikan.  

5) Diskusi eksplisit dan reflektif tentang penyelidikan 

Pada tahap ini, guru disarankan untuk memfasilitasi 

diskusi reflektif mengenai penyelidikan yang telah dilakukan. 

Tujuan dari diskusi ini adalah untuk mengungkapkan hasil 

yang diperoleh selama penyelidikan. Guru juga dapat 

mendorong peserta didik untuk berbicara tentang cara-cara 

untuk meningkatkan metode yang digunakan dalam 

penyelidikan mereka. Selanjutnya, peserta didik diminta untuk 



38 
 

 
 

mengevaluasi apakah penyelidikan mereka sudah berjalan 

baik atau memang masih memerlukan perbaikan. 

6) Penulisan Laporan Investigasi 

Setiap siswa membuat laporan hasil investigasi yang 

mencakup tujuan dari proses penyelidikan, metode yang 

digunakan selama penyelidikan, dan mengutarakan argumen 

dengan dasar yang kuat. Laporan penyelidikan ini harus 

menjawab dua pertanyaan utama: 1) Apa tindakan yang 

dilakukan dan alasannya; 2) Bagaimana kesimpulan dari 

argumen yang dibuat. Isi laporan penyelidikan mencakup 

masalah, proses penyelidikan, dan argumen yang 

dikemukakan. 

7) Double-blind peer review 

Setelah siswa menyelesaikan laporan penyelidikan, 

mereka akan menyerahkan tiga salinan laporan yang diketik 

tanpa mencantumkan informasi identitas kepada guru. Guru 

kemudian secara acak mendistribusikan laporan penyelidikan 

siswa kepada setiap kelompok untuk dievaluasi bersama 

dengan lembar peer review yang sesuai untuk setiap laporan. 

Lembar peer review tersebut mencakup kriteria penilaian 

yang spesifik. Pada tahap ini, siswa dapat belajar bagaimana 

menulis laporan penyelidikan secara ilmiah sesuai dengan 

rubrik penilaian yang telah ditetapkan, serta memberikan 

umpan balik yang konstruktif kepada kelompok lain. Tahapan 
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ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperbaiki 

laporan mereka berdasarkan umpan balik yang diterima, 

meningkatkan penghargaan terhadap bukti dan kemampuan 

berpikir kritis di dalam kelas, serta menciptakan lingkungan 

belajar di mana siswa saling bertanggung jawab.  

8) Revisi laporan 

Setelah laporan dikembalikan oleh guru kepada siswa, 

siswa akan merevisi laporan mereka dengan menulis ulang 

berdasarkan hasil review yang telah mereka terima. Tujuan 

tahapan ini yakni meningkatkan keterampilan siswa dalam 

membuat laporan penyelidikan yang memedomani kaidah 

ilmiah serta memperdalam pemahaman peserta didik terkait 

topik yang sudah mereka tulis dalam laporan. Tahap ini dapat 

efektif dalam memperbaiki kemampuan menulis dan 

pemahaman siswa terhadap pembelajaran sains. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry (ADI) 

Kelebihan dari model pembelajaran ADI menurut 

(Sampson et al., 2013) adalah sebagai berikut. 

1) Mengatur tujuan kegiatan kelas sebagai langkah untuk 

mengembangkan, memahami, atau mengevaluasi 

penjelasan ilmiah tentang fenomena alam atau solusi 

untuk masalah. 
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2) Mendorong siswa untuk mengambil inisiatif dalam proses 

pembelajaran mereka sendiri. 

3) Mendorong siswa untuk belajar bagaimana membuat 

argumen yang jelas dan mendukung untuk menjelaskan 

pertanyaan penelitian sebagai bagian dari penyelidikan. 

4) Membuat lingkungan kelas yang menghargai bukti dan 

mendorong berpikir kritis. 

5) Memberikan siswa kesempatan untuk belajar cara 

mengusulkan, memberi evaluasi, dan revisi ide melalui 

diskusi dan penulisan yang produktif. 

Adapun kekurangan model pembelajaran ADI menurut 

Safitri (2023) adalah sebagai berikut. 

1) Siswa mempunyai kebiasaan menggunakan penjelasan dari 

pengalaman sehari-hari untuk menginterpretasikan 

fenomena daripada menggunakan konsep saintific. 

2) Siswa belum mampu untuk mengaplikasikan penjelasan 

ilmiah, seperti halnya teori, cakupan model, ataupun hukum 

sebagai dasar utama mendukung klaim dengan bukti ilmiah. 

3) Siswa cenderung tidak aktif dalam berdiskusi dengan 

berbagai pendapat, tetapi lebih cenderung mengkonfirmasi 

atau membenarkan satu pendapat. 

4) Siswa jarang memberikan evaluasi terhadap pendapat 

mereka sendiri menggunakan bukti yang sudah ada 



41 
 

 
 

observasinya dan kurang dalam mencari alternatif yang 

mampu menjelaskan klaim mereka memiliki keunggulan. 

 

3. Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

a. Pengertian Argumentasi Ilmiah 

Argumentasi merupakan proses untuk menguatkan atau 

menjelaskan klaim dengan menggunakan analisis kritis 

berdasarkan bukti-bukti yang objektif dan logis (Ginanjar et al., 

2015). Keterampilan dalam argumentasi dapat diamati melalui 

indikator seperti definisi argumen sebagai pernyataan yang 

dilengkapi dengan alasan yang mencakup klaim atau gagasan 

(claim), yang kemudian didukung oleh data (ground/data). 

Dalam menjembatani klaim dengan data, digunakan 

pembenaran (warrant), dan syarat (qualifier) digunakan 

ketika pembenaran tidak sepenuhnya diterima. Terdapat pula 

dukungan (backing) yang mendukung pembenaran tersebut, 

serta sanggahan (rebuttal) untuk mengatasi argumen yang 

bertentangan (Toulmin, 2003). 

Argumentasi dalam pembelajaran sains adalah 

penggunaan wacana ilmiah yang menghubungkan 

pengetahuan dari lingkungan sekitar dengan konsep-konsep 

pembelajaran sains. Selain menyajikan pemikiran logis tentang 

teori-teori, argumentasi juga mencakup klaim yang diberi 

pembelaan dan bukti-bukti yang mendukung kebenaran suatu 
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teori (Dwi et al., 2018). Menurut Mcneill et al. (2016), 

argumentasi melibatkan kegiatan membandingkan teori 

dengan memberikan penjelasan yang didukung oleh data yang 

logis. 

Menurut Duschl & Osborne, argumentasi merupakan 

elemen kunci dalam pembelajaran sains yang memungkinkan 

peserta didik untuk memahami bagaimana menghasilkan fakta 

atau bukti, menguji, mengevaluasi teori, dan 

mengkomunikasikannya. Argumentasi dalam pembelajaran 

sains berfungsi sebagai wacana ilmiah yang menghubungkan 

pengetahuan dari lingkungan dengan konsep-konsep 

pembelajaran sains. Argumentasi tidak hanya mencakup 

pemikiran logis tentang teori-teori, tetapi juga melibatkan 

klaim yang didukung oleh pembelaan dan bukti-bukti yang 

menunjukkan kebenaran suatu teori. Mcneill mengemukakan 

bahwa argumentasi melibatkan kegiatan membandingkan 

teori dengan memberikan penjelasan yang didukung oleh data 

yang masuk akal (Dwi et al., 2018). 

Penalaran ilmiah adalah kemampuan berpikir yang amat 

sangat penting bagi siswa dalam mendukung peningkatan 

pemahaman secara konseptual, kemampuan melakukan 

penelitian, pemahaman manfaat ilmu pengetahuan, serta 

kemampuan memahami tata nilai pada proses komunikasi 

antar manusia. Penalrana  ini dianggap sebagai tujuan utama 
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dalam pembelajaran science karena mampu mengubah 

pendekatan pembelajaran dari sekadar menghafal menjadi 

keterlibatan siswa dalam praktik ilmiah untuk membangun 

sekaligus memberikan validasi klaim dari pengetahuan 

(Imaniar & Lesmono, 2020). 

b. Indikator dan Level Argumentasi Ilmiah 

Kualitas argumen ilmiah seseorang dapat dinilai 

berdasarkan empat kriteria: menyampaikan klaim yang 

relevan dengan pertanyaan, menganalisis data untuk 

mendukung klaim tersebut, memberikan penjelasan yang 

menghubungkan data dengan klaim, dan menyajikan teori 

yang sesuai (Grooms et al., 2010). Selain itu, pola argumen 

dalam Toulmin’s Argumentation Pattern (TAP) meliputi data 

(grounds), klaim (claim), jaminan (warrant), dukungan 

(backing), syarat (qualifiers), dan sanggahan (rebuttal) 

(Sampson & Clark, 2009). Argumentasi menurut Toulmin 

mengidentifikasi beberapa indikator yang dapat dilihat dalam 

Tabel 2.1 berikut ini. 

Tabel 2. 1 Toulmin Argumentation Pattern 
Indikator Keterangan 

Klaim Menyatakan pendirian (standpoint) dalam bentuk 
klaim. Pendapat tentang nilai situasi yang ada, dan 
penegasan sudut pandang. Klaim yang diajukan 
harus didukung oleh data. 

Data Sesuatu yang digunakan sebagai bukti untuk 
mendukung klaim. 

Warrant Pembenaran adalah aturan dan prinsip yang 
menjelaskan hubungan antara data dan klaim 
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Indikator Keterangan 
Backing Dukungan adalah asumsi dasar yang mendasari 

justifikasi spesifik. 
Qualifiers Pernyataan yang dibuat oleh peserta didik 

berdasarkan informasi apa yang akurat atau benar 
secara teori. 

Rebuttal Rebuttal (bantahan) adalah penolakan terhadap 
berbagai argumen. 

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat enam elemen dalam 

argumentasi menurut Toulmin. Pertama adalah klaim, di mana 

peserta didik menyatakan pendapatnya atau sudut 

pandangnya terhadap situasi yang dibahas. Klaim tersebut 

harus didukung oleh data yang merupakan fakta atau 

kesimpulan yang diambil dari sumber yang tepat dan 

terpercaya. Kedua, terdapat data, yang merupakan bukti yang 

digunakan untuk mendukung klaim tersebut. Ketiga, terdapat 

jaminan (warrants) yang menghubungkan data dengan klaim. 

Keempat adalah backing, yaitu asumsi atau teori yang 

mendukung jaminan yang diberikan. Kelima, terdapat 

qualifiers, yang merupakan batasan atau syarat yang 

menentukan keabsahan klaim berdasarkan informasi teoritis 

yang relevan. Dan keenam, terdapat rebuttal atau sanggahan, 

yang merupakan penolakan terhadap argumen yang diajukan. 

Rangkaian level argumentasi ini dapat dilihat dalam Tabel 2.2 

berikut. 
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Tabel 2. 2 Level Argumentation Menurut Toulmin  Argumentation 
Pattern 

Level Keterangan 
5 Wacana mengandung klaim, data, penjamin dengan 

pendukungnya, dan qualifier/kualitas dan atau 
reservasi pengecualian (DKWBQR) 

4 Wacana mengandung klaim, data, penjamin dengan 
pendukungnya (Backing), tanpa kualitas dan atau 
pengecualian (DKWB) 

3 Wacana mengandung klaim, data, penjamin tanpa 
pendukung (Backing) (DKW) 

2 Wacana mengandung klaim dan data (DK) 
1 Wacana mengandung klaim (K) 

 Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa dalam menyampaikan pendapat, penting untuk 

menyertakan bukti dan alasan yang meyakinkan agar 

pendapat tersebut dianggap sebagai argumen yang valid oleh 

orang lain. Konsep ini sejalan dengan ajaran yang terdapat 

dalam surat Al-Baqarah ayat 111 (Departemen Agama RI, 

2009): 

 

 

 

Terjemahan: Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: 

"Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali orang-orang (yang 

beragama) Yahudi atau Nasrani". Demikian itu (hanya) angan-

angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: "Tunjukkanlah 
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bukti kebenaranmu jika kamu adalah orang yang benar" (Q.S. 

Al-Baqarah/02:111). 

Ayat tersebut memberi penjelasan jika orang-orang 

Yahudi dan Nasrani mempunyai klaim bahwa hanya mereka 

yang akan masuk surga. Namun, mereka tidak menyertakan 

bukti atau alasan yang mendukung klaim tersebut. Allah 

memerintahkan Nabi Muhammad untuk menantang mereka 

untuk menyajikan bukti atau alasan yang meyakinkan jika 

klaim mereka benar, sebagai tanda kejujuran mereka (Shihab, 

2002). 

Dalam konteks keterampilan argumentasi ilmiah, ayat ini 

mengajarkan pentingnya untuk membangun argumen yang 

kokoh dan didukung dengan bukti yang benar. Hal ini 

menekankan bahwa dalam menyampaikan keyakinan atau 

pendapat, seseorang harus mampu mempresentasikan bukti 

yang meyakinkan untuk mendukung argumen mereka. Dengan 

kata lain, ayat ini memperkuat prinsip-prinsip keterampilan 

argumentasi ilmiah, yang menekankan pentingnya 

menggunakan bukti dan logika yang kuat dalam 

memperjuangkan suatu keyakinan atau pendapat (Kumala, 

2017). 
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4. Materi  

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem 

ekskresi, sistem koordinasi, sistem reproduksi, dan sistem 

imunitas. Tujuan pembelajaran dari materi tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 2.3. 

Tabel 2. 3 Analisis Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran (CP) 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang terjadi seperti 
transpor membran dan pembelahan sel; menganalisis keterkaitan 
struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan 
atau gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut; 
memahami fungsi enzim dan mengenal proses metabolisme yang 
terjadi dalam tubuh; serta memiliki kemampuan menerapkan 
konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan, 
mengevaluasi gagasan baru mengenai evolusi, dan inovasi 
teknologi biologi. 

 

Materi 
Pembelajaran 

(Konten) 
Tujuan Pembelajaran (TP) 

Sistem 
Ekskresi 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
organ-organ penyusun sistem ekskresi pada 
manusia beserta fungsinya melalui studi 
literature dengan benar.  

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
tahapan proses pembentukan urine melalui 
studi literature dengan benar.  

3. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberikan argumentasi mengenai 
kelainan atau gangguan tentang sistem 
ekskresi melalui diskusi kelompok dengan 
benar.  
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Materi 
Pembelajaran 

(Konten) 
Tujuan Pembelajaran (TP) 

4. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
teknologi terkait sistem ekskresi melalui 
studi literature dengan benar. 

Sistem 
Koordinasi 
(Sistem Saraf, 
Hormon, dan 
Panca Indra) 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
sistem saraf pusat dan saraf tepi melalui 
studi literatur dengan benar. 

2. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberi argumentasi mengenai gangguan 
sistem saraf melalui diskusi kelompok 
dengan benar 

3. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
sistem indra penglihatan, penciuman, 
pengecap, pendengaran, dan peraba melalui 
studi literatur dengan benar. 

4. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberi argumentasi mengenai kelainan 
sistem indera melalui diskusi kelompok 
dengan benar 

5. Peserta didik mampu menjelaskan sistem 
endokrin kelenjar hipofisis melalui studi 
literatur dengan benar. 

6. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
kelenjar thiroid, parathiroid, timus, adrenal, 
pineal, kelamin melalui studi literatur 
dengan benar.  

7. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberi argumentasi mengenai kelainan 
sistem hormon melalui diskusi kelompok 
dengan benar 
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Materi 
Pembelajaran 

(Konten) 
Tujuan Pembelajaran (TP) 

Sistem 
Reproduksi 

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
organ-organ penyusun sistem reproduksi 
laki-laki dan perempuan melalui studi 
literatur dengan benar.  

2. Peserta didik mampu menjelaskan fungsi 
hormon kelamin pada laki-laki dan 
perempuan melalui studi literatur dengan 
benar.  

3. Peserta didik mampu menjelaskan tahapan 
gametogenesis pada laki-laki dan 
perempuan melalui studi literatur dengan 
benar.  

4. Peserta didik mampu menjelaskan siklus 
menstruasi, fertilisasi, kehamilan (gestas), 
dan persalinan melalui studi literatur 
dengan benar.  

5. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberikan argumen tentang kelainan dan 
gangguan sistem reproduksi melalui diskusi 
kelompok dengan benar.  

6. Peserta didik mampu menjelaskan 
hubungan metode kontrasepsi dengan 
program kependudukan dan KB melalui 
studi literatur dengan benar. 
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Materi 
Pembelajaran 

(Konten) 
Tujuan Pembelajaran (TP) 

Sistem 
Imunitas 

1. Peserta didik mampu menjelaskan 
komponen dalam respons imunitas melalui 
studi literatur dengan benar.  

2. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
interaksi antara antigen dan antibodi, serta 
berbagai jenis imunitas melalui studi 
literatur dengan benar.  

3. Peserta didik mampu menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi sistem 
pertahanan tubuh melalui studi literatur 
dengan benar.  

4. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberi argumentasi mengenai gangguan 
sistem pertahanan tubuh melalui diskusi 
kelompok dengan tepat. 

 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Penelitian-penelitian relevan yang telah dilakukan oleh 

para peneliti terdahulu. Penelitian tersebut yang kemudian 

dijadikan sebagai dasar acuan peneliti sekarang untuk 

melaksanakan sebuah penelitian. 

1) Penelitian Prayoga (2021) berfokus pada pengembangan 

LKPD dengan pendekatan Argument Driven Inquiry (ADI) 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa. 

Studi ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan 

praktis digunakan dengan tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran mencapai 89%. Efektivitasnya dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa 

didukung oleh hasil analisis gain ternormalisasi (g) di 
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kelas eksperimen (g = 0,68), yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol (g = 0,27). Selain itu, 

analisis paired sample t-test menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan dalam rata-rata hasil tes 

keterampilan berpikir kreatif siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol (p < 0,05). Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan dalam hal 

variabel terikat, dimana Prayoga (2021) menggunakan 

keterampilan berpikir kreatif, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada keterampilan argumentasi ilmiah. Namun, 

keduanya memiliki kesamaan dalam mengusung 

pengembangan LKPD dengan pendekatan pembelajaran 

Argument Driven Inquiry (ADI). 

2) Penelitian Yuliani dan JK (2021) bertujuan untuk 

mengembangkan LKPD elektronik berbasis inkuiri dalam 

sub materi fotosintesis untuk meningkatkan kemampuan 

argumentasi siswa. Studi ini menerapkan model 

pengembangan siklus instruksional Fenrich yang meliputi 

tahapan analisis, perencanaan, desain, pengembangan, 

implementasi, evaluasi, dan revisi. Penelitian ini 

difokuskan pada validitas, praktikalitas, dan efektivitas E-

LKPD yang dikembangkan. Perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada variabel bebas, dimana 

Yuliani dan JK (2021) menggunakan pendekatan inkuiri, 
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sementara penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) dan LKPD 

berbasis elektronik. Selain itu, perbedaan signifikan 

terdapat pada model pengembangan yang digunakan. 

Namun, persamaannya terletak pada variabel terikat yang 

sama, yaitu keterampilan argumentasi ilmiah siswa. 

3) Penelitian Novitasari et al. (2022) melakukan penelitian 

tentang pengembangan LKPD menggunakan model 

Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) untuk 

meningkatkan keterampilan literasi sains siswa. Studi ini 

melibatkan penggunaan simulasi PhET sebagai media 

pendukung. Validasi LKPD menunjukkan tingkat validitas 

sebesar 85,04%, yang masuk dalam kategori sangat valid. 

Implementasi LKPD menunjukkan tingkat kepraktisan 

sebesar 96%, yang juga masuk dalam kategori sangat 

praktis. Dengan menerapkan metode ADDIE, penelitian ini 

mencapai skor N-gain sebesar 0,81, yang masuk dalam 

kategori sedang. Penelitian ini berfokus pada 

pengembangan LKPD dengan model ADI, namun 

perbedaannya terletak pada variabel terikatnya; 

Novitasari et al. (2022) menggunakan literasi sains, 

sedangkan penelitian ini memfokuskan pada 

keterampilan argumentasi ilmiah. Meskipun demikian, 

keduanya sama-sama mengeksplorasi pengembangan 
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LKPD dengan menggunakan model ADI sebagai 

pendekatan pembelajaran. 

4) Penelitian Mellania dan Admoko (2022) bertujuan untuk 

mengembangkan LKPD pembelajaran diskusi berbasis 

pola argumentasi Toulmin guna melatih keterampilan 

argumentasi dan berpikir kritis. Studi ini mengevaluasi 

validitas, praktikalitas, dan efektivitas LKPD yang 

dikembangkan, yang hasilnya menunjukkan kevalidan, 

keefektifan, dan kepraktisan LKPD tersebut sehingga 

dapat digunakan dalam konteks pembelajaran. 

Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan model pengembangan ADDIE dan fokus pada 

pengembangan LKPD untuk melatih keterampilan 

argumentasi. Namun, perbedaannya terletak pada 

tambahan variabel terikat dalam artikel ini, yaitu berpikir 

kritis. 

5) Penelitian Rahayu et al. (2022) bertujuan untuk 

mengembangkan E-LKPD berbasis argument mapping 

guna meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah 

siswa. Hasil validasi dari ahli terkait media dan materi E-

LKPD berbasis argument mapping menunjukkan bahwa 

kedua aspek tersebut sangat layak digunakan. Begitu pula 

dengan validasi instrumen soal yang menunjukkan hasil 

yang sangat layak untuk mengasah kemampuan 
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argumentasi siswa. Efektivitas E-LKPD tersebut dilihat 

dari peningkatan level argumentasi siswa pada posttest, 

yang menunjukkan peningkatan persentase siswa pada 

level argumentasi Toulmin Argumentation Pattern (TAP) 

4 dan 5, serta penurunan persentase pada level 2 dan 3. 

Hal ini mengindikasikan bahwa E-LKPD berbasis 

argument mapping efektif dalam meningkatkan 

kemampuan argumentasi siswa dengan nilai N-Gain 

sebesar 0,61, yang masuk dalam kategori cukup efektif 

karena (g) > 0,30. Persamaannya dengan penelitian ini 

terletak pada fokus variabel terikat yang menggunakan 

Keterampilan Argumentasi dan penggunaan model 

pengembangan ADDIE. Namun, perbedaannya adalah 

pada variabel bebasnya, di mana artikel ini menggunakan 

teknik Argument Mapping. 

 
C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dari penelitian pengembangan 

Pengembangan LKPD berbasis Model Pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan Keterampilan 

Argumentasi Ilmiah Peserta didik Kelas XI IPA pada Gambar  

2.2 berikut. 
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Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Model Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research 

and Development (R&D) yaitu penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan, dan menguji keefektifan produk (Sugiyono, 

2019). Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) yang dikembangkan oleh Branch (2009) dan 

bertujuan untuk merancang sistem pembelajaran 

(Mulyatiningsih, 2011; Rayanto dan Sugianti, 2020). Alasan 

menggunakan model ADDIE yaitu: (1) memiliki tahapan yang 

saling berkaitan dan implementasinya sistematis, sehingga 

proses dalam pengembangan LKPD akan terorganisasi dengan 

baik, (2) pada setiap tahapan model ADDIE menempatkan 

evaluasi (evaluation), sehingga tepat digunakan dalam proses 

pengembangan LKPD, karena proses perbaikan dapat 

dilaksanakan berkali-kali untuk menghasilkan produk yang 

sesuai dengan tujuan.  

 
B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan terdiri atas 5 

tahapan yang meliputi analisis (Analysis), desain (Design), 

pengembangan (Development), penerapan (Implementation) 
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dan evaluasi (Evaluation). Tahap model pengembangan 

ADDIE terdapat pada Gambar 3.1 berikut. 

 

Gambar 3. 1 Model Pengembangan ADDIE 
(Sugiyono, 2019) 

 

1. Analysis (Analisis Kebutuhan) 

Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasikan 

penyebab terjadinya fenomena dalam proses pembelajaran. 

Tahap ini dimulai dengan menganalisis perlunya 

pengembangan bahan ajar serta analisis tujuan pembelajaran 

untuk menentukan kompetensi yang perlu dimiliki peserta 

didik. Selain itu, diperlukan pula analisis untuk mengetahui 

kondisi pembelajaran terkait keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik. Tahap analisis dilakukan dengan menganalisis 

kebutuhan peserta didik (needs assessment), kriteria sekolah, 

perumusan tujuan pembelajaran, dan konsep.  
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a. Analisis Kebutuhan Peserta didik 

Analisis kebutuhan peserta didik bertujuan untuk 

mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang menjadi 

target penelitian, sehingga produk yg dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. Analisis karakteristik peserta 

didik diperoleh dari tes keterampilan argumentasi ilmiah yang 

diujikan pada kelas XI-MIPA MA Tarbiyatut Tholabah, angket 

analisis kebutuhan, dan lembar wawancara dengan 

menggunakan platform google formulir.  

Berdasarkan hasil tes pengukuran yang dilakukan pada 

peserta didik MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan 

menunjukkan bahwa, keterampilan argumentasi ilmiah 

tergolong sangat rendah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 

jawaban peserta didik terhadap soal yang dikembangkan dari 

indikator berargumentasi ilmiah dengan perolehan rata-rata 

4,45 dari skor total 138, berdasarkan kriteria pengukuran yang 

peneliti gunakan terutama pada kriteria warrant, backing, 

qualifiers, dan rebuttal, sehingga peserta didik memerlukan 

pembelajaran yang mampu meningkatkan  keterampilan 

argumentasi ilmiah. Andriani (2015) dan Kind et al. (2011) 

mengemukakan bahwa bahan ajar LKPD yang terintegrasi 

model pembelajaran ADI mampu memfasilitasi peningkatan 

keterampilan argumentasi ilmiah. Lembar tes pengukuran 
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keterampilan argumentasi ilmiah dapat dilihat pada Lampiran 

1. 

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan, sebanyak 

87.1% peserta didik tertarik jika dalam proses pembelajaran 

terlibat untuk menyelesaikan sebuah masalah atau fenomena, 

mendiskusikannya, kemudian berargumentasi dengan berbagi 

ide. Sebanyak 77.4% peserta didik mengaku belum mampu 

mengembangkan kemampuan berpikirnya melalui bertanya, 

menjawab, memberi tanggapan, dan mengerjakan soal 

didepan kelas. Selain itu sebanyak 100% peserta didik 

menggunakan bahan ajar berupa LKS, namun keterbatasan 

LKS yang digunakan belum memfasilitasi untuk meningkatkan 

keterampilan argumentasi, sehingga tidak mengetahui 

komponen yang ada pada argumentasi ilmiah. Lembar angket 

analisis kebutuhan peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 

3. 

Berdasarkan hasil  wawancara bahwa kebanyakan peserta 

didik mengaku sulit untuk memahami materi Biologi, hal ini 

dikarenakan bahan ajar yang mereka gunakan belum membuat 

peserta didik tertarik dan antusias dalam belajar. Selain itu, 

berdasarkan hasil wawancara peserta didik dan guru 

menyatakan tertarik apabila dalam pembelajaran biologi  

menggunakan LKPD yang berbasis model pembelajaran ADI 

untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah peserta 
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didik, dan dengan harapan dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik. Lembar pedoman 

wawancara guru dan peserta didik dapat dilihat pada 

Lampiran 4 dan Lampiran 5.   

b. Analisis Kriteria Sekolah 

Analisis kriteria sekolah dilakukan untuk mengetahui 

ketersediaan fasilitas sekolah dalam menunjang pembelajaran. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa MA Tarbiyatut Tholabah 

memiliki keterbatasan, peserta didik tidak diperkenankan 

membawa handphone, kemudian jumlah rombel di sekolah 

tersebut adalah 33 untuk seluruh angkatan, sedangkan 

laboratorium komputer yang tersedia hanya satu, sehingga 

tidak memungkinkan untuk dikembangkan bahan ajar yang 

berbasis android atau online dengan kondisi tersebut. Oleh 

sebab itu, produk LKPD yang dikembangkan disajikan dalam 

bentuk media cetak. Selain itu, LKPD yang selama ini 

digunakan di sekolah berasal dari penerbit dan bersifat umum, 

sehingga secara khusus tidak mengembangkan keterampilan 

tertentu. 

c. Analisis Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Analisis perumusan tujuan pembelajaran bertujuan untuk 

menjabarkan kompetensi dasar menjadi indikator kompetensi 

dan merumuskannya menjadi pembelajaran yang akan 

dicapai. Tujuan ini menjadi dasar perancangan bahan ajar yang 
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akan dikembangkan (Sohilait, 2020). Rumusan tujuan 

pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 6.  

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep dalam penelitian pengembangan 

bertujuan untuk memastikan materi pembelajaran yang 

disajikan memiliki kedalaman pemahaman yang memadai 

serta memungkinkan pengembangan LKPD menyesuaikan 

kebutuhan peserta didik. Pengembangan LKPD berbasis model 

pembelajaran ADI untuk meningkatkan keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik menggunakan materi XI 

semester genap atau fase F yaitu mengenai sistem tubuh 

manusia yaitu pernapasan, ekskresi, koordinasi, reproduksi, 

dan pertahanan tubuh. Penilaian pada tahap analisis dilakukan 

ketika bimbingan kepada dosen pembimbing untuk 

mengetahui apakah pedoman wawancara ataupun mekanisme 

observasi sudah sesuai ketentuan atau belum. Penilaian juga 

dibantu guru Biologi di MA Tarbiyatut Tholabah mengenai 

pemilihan materi yang dinilai sulit dipahami oleh peserta 

didik. 

 

2. Design (Desain) 

Tahap desain dilakukan dengan tujuan untuk 

merencanakan pengembangan bahan ajar dengan 

menyesuaikan Capaian Pembelajaran (CP) serta 
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merencanakan materi pembelajaran dan alat asesmen belajar 

yang akan digunakan. Tahap desain pada penelitian ini 

diantaranya sebagai berikut. 

a. Mengumpulkan sumber rujukan bahan materi dan 

template untuk konten yang berhubungan dengan sistem 

anggota tubuh manusia melalui kajian literatur. 

b. Pemilihan platform pendukung dalam pembuatan LKPD. 

Desain cover dan isi disusun menggunakan aplikasi Canva 

dalam format pdf.  

c. Penyusunan format LKPD yang akan digunakan dalam 

pengembangan. Kegiatan penentuan format awal ini 

bertujuan untuk menetapkan konten yang akan 

disediakan pada LKPD. Konten tersebut antara lain 

petunjuk penggunaan LKPD, pengenalan model 

pembelajaran ADI, pengenalan keterampilan argumentasi 

ilmiah, Capaian Pembelajaran pada kurikulum merdeka, 

peta konsep, materi pokok dan materi lanjutan, sintaks 

model pembelajaran ADI meliputi Let’s Observe! 

(Identifikasi Tugas), Let’s Explore! (Pengumpulan Data), 

Let’s Discuss! (Produksi argumen tentatif, sesi interaktif 

argumentasi, dan diskusi reflektif) pada bagian ini peserta 

didik akan menjawab soal-soal yang mengarah pada 

peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah yang 

meliputi indikatornya (Claim, Data, Warrant, Backing, 
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Rebuttal, Qualifier), Let’s Think! (pembuatan laporan 

penyelidikan tertulis), Let’s Review! (double blind review, 

dan proses revisi laporan), Summary (rangkuman materi), 

glosarium, dan daftar pustaka.  

d. Penyusunan format materi yang akan diterapkan dalam 

LKPD adalah diawali dari sistem pernapasan, ekskresi, 

koordinasi, reproduksi, dan diakhiri pertahanan tubuh. 

 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan produk merupakan realisasi dari 

tahapan desain. Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan 

produk LKPD sesuai rancangan yang telah dibuat pada tahap 

desain. Hasil pengembangan produk LKPD disajikan sebagai 

berikut.  

a. Cover, didesain full color, terdiri atas (1) judul dengan jenis 

dan ukuran font yang lebih menonjol daripada bagian lain, 

(2) ilustrasi yang menggambarkan isi LKPD yaitu ilustrasi 

sistem pernapasan, ekskresi dan koordinasi, (3) sasaran 

LKPD yaitu peserta didik kelas XI SMA MA Tarbiyatut 

Tholabah, (4) logo universitas dan sekolah, dan (5) nama 

penyusun. 

b. Identitas LKPD, halaman identitas berisi daftar judul 

LKPD, nama penyusun, nama pembimbing, dan validator 

ahli LKPD. 
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c. Daftar isi, terdiri atas daftar bab dan sub bab yang ada di 

dalam LKPD. Tujuannya adalah untuk menginformasikan 

apa saja yang termuat dalam LKPD dan memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dalam menemukan 

halaman-halaman tertentu di dalam LKPD. 

d. Kata pengantar, berisi latar belakang pengembangan, 

pengenalan LKPD berbasis model pembelajaran ADI 

untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah 

dan harapan yang ingin dicapai dengan adanya LKPD yang 

dikembangkan. 

e. Deskripsi LKPD dan petunjuk penggunaan LKPD 

diperuntukkan bagi guru dan peserta didik yang berfungsi 

sebagai pedoman. 

f. Pengenalan model pembelajaran ADI agar guru dan 

peserta didik mengetahui tahapan dari proses 

pembelajaran yang berbasis ADI. 

g. Pengenalan keterampilan argumentasi ilmiah memuat 

contoh soal yang disertai jawaban berdasarkan indikator 

argumentasi ilmiah agar guru dan peserta didik mampu 

menerapkan dengan benar.  

h. Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

(TP) yang disajikan pada LKPD bertujuan untuk 

memberikan panduan bagi peserta didik dan guru dalam 
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mencapai kompetensi yang diinginkan, sehingga 

pembelajaran lebih terarah dan efektif. 

i. Peta konsep, bertujuan memberikan informasi berupa sub 

bab materi yang ada di dalam LKPD dan akan dipelajari 

oleh peserta didik. 

j. Materi, ringkasan materi sesuai dengan capaian 

pembelajaran disertai ilustrasi yang jelas. 

k. Kegiatan pembelajaran yang meliputi sintaks model 

pembelajaran ADI. 

1) Let’s Observe! (mengidentifikasi tugas), peserta didik 

mendapatkan topik utama yang akan dipelajari 

melalui fenomena-fenomena yang ada dilingkungan 

sekitar. 

2) Let’s Explore! (Pengumpulan data), peserta didik 

mendapatkan rekomendasi referensi untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan. 

3) Let’s Discuss! (Produksi argumen tentatif, sesi 

argumentasi, dan diskusi reflektif) pada tahapan ini, 

peserta didik berdiskusi menyusun argumen yang 

sesuai dengan indikator keterampilan argumentasi 

ilmiah (claim, data, warrant, backing, rebuttal, dan 

qualifier). Maksud dari tahapan ini adalah 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
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memikirkan apa yang mereka ketahui dan bagaimana 

cara mereka mengetahuinya.  

4) Let’s Think! (pembuatan laporan penyelidikan 

tertulis) pada tahapan ini peserta didik menulis 

laporan hasil kegiatan berargumentasi. 

5) Let’s Review! (double blind review, dan proses revisi 

laporan), merupakan tahapan tahapan untuk 

memeriksa laporan teman sejawat dengan 

berpedoman pada lembar peer review, apakah 

laporannya sudah sesuai dengan permasalahan yang 

disajikan dan indikator argumentasi yang dilanjutkan 

dengan perbaikan laporan jika ada yang perlu 

direvisi. 

l. Rangkuman materi (summary) yang memudahkan peserta 

didik untuk mereviu ulang materi yang telah dipelajari. 

m. Glosarium, merupakan penjelasan istilah-istilah asing 

pada materi.  

n. Daftar pustaka, memuat sumber referensi yang digunakan 

dalam penyusunan LKPD. Referensi diambil dari sumber 

yang valid seperti buku, jurnal dan artikel penelitian 

lainnya. Daftar pustaka berfungsi memudahkan peserta 

didik dalam mencari rujukan literatur dalam LKPD. 

Pada tahap pengembangan dilakukan validasi terhadap 

produk dengan menggunakan instrumen. 
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a. Penyusunan Instrumen Validasi Produk  

Validasi produk menggunakan instrumen berupa angket 

dengan skala likert, dan bertujuan untuk memastikan bahwa 

produk tersebut sesuai dengan spesifikasi serta standar yang 

telah ditetapkan. Penyusunan angket diawali dengan 

pembuatan kisi-kisi instrumen validasi ahli bahan ajar, ahli 

materi, ahli model pembelajaran ADI, ahli keterampilan 

argumentasi ilmiah, serta angket respon guru maupun peserta 

didik. Indikator instrumen validasi diadaptasi dari berbagai 

sumber. 

b. Validasi produk LKPD berbasis model pembelajaran ADI 

untuk memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah 

Desain yang telah dibuat perlu divalidasi oleh validator 

yang ahli dibidang bahan ajar, materi, model pembelajaran 

ADI, dan keterampilan argumentasi ilmiah. Hasil validasi 

produk digunakan sebagai bahan asesmen kekurangan pada 

produk awal, sehingga dapat dilakukan revisi dan 

penyempurnaan produk. 

c. Revisi Produk 

Komentar dan saran validator ahli pada lembar validasi 

digunakan untuk perbaikan terhadap produk LKPD berbasis 

model pembelajaran ADI untuk memberdayakan keterampilan 

argumentasi ilmiah. Hasil perbaikan kemudian 
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dikonsultasikan kembali sampai dianggap layak dan dapat 

dilakukan finalisasi. 

 

4. Implementation (Pelaksanaan) 

Tahap implementasi merupakan tahap dimana produk 

LKPD berbasis model pembelajaran ADI untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah yang telah 

dikembangkan akan diuji cobakan terhadap peserta didik XI-D 

MIPA MA Tarbiyatut Tholabah. Uji coba dimulai dengan 

mengenalkan produk LKPD kepada peserta didik, selanjutnya 

guru mempersilahkan peserta didik berkelompok untuk  

menjawab soal-soal argumentasi ilmiah dan  dilanjut 

mengerjakan angket respon untuk mengetahui tanggapan 

peserta didik terhadap LKPD yang meliputi aspek tampilan 

LKPD, grafik penyajian LKPD, penggunaan LKPD, keakuratan 

materi, dan kebahasaan. 

 

5. Evaluation (Evaluasi)  

Tahap evaluasi pada model pengembangan ADDIE 

dilakukan pada setiap tahap, yaitu tahap analisis, desain, 

pengembangan, dan implementasi. Evaluasi bertujuan untuk 

menilai kualitas dari produk dan proses (Branch, 2009).  LKPD 

yang dirancang pada tahap desain dilakukan penilaian kepada 

dosen pembimbing terlebih dahulu sebelum disusun secara 
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lengkap. Pada tahap pengembangan, keseluruhan produk 

dievaluasi melalui uji validasi oleh validator ahli. Hasil uji 

validasi inilah yang menentukan produk LKPD berbasis model 

pembelajaran ADI untuk memberdayakan keterampilan 

argumentasi ilmiah dikategorikan sangat valid, dengan revisi 

sesuai saran dan masukan yang diberikan ahli validator. Guru 

dan peserta didik selaku pengguna melakukan evaluasi pada 

tahap implementasi dengan cara memberikan kritik, saran, 

dan rekomendasi perbaikan melalui angket respon, kemudian 

hasil dari penilaian tersebut dilakukan revisi dan pada tahapan 

ini juga menentukan bahwa produk yang dikembangkan dapat 

digunakan dalam pembelajaran atau tidak. 

 
C. Desain Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba produk digunakan untuk mengetahui tingkat 

kelayakan, daya tarik, dan kepraktisan LKPD yang 

dikembangkan serta memperoleh masukan dan penilaian 

melalui hasil validasi ahli dan tanggapan guru serta peserta 

didik. Desain uji coba dimulai dari tahap development dengan 

mengumpulkan data melalui angket, wawancara, dan 

observasi. Kemudian, uji coba tahap 1 dilakukan oleh ahli 

validasi (ahli bahan ajar, materi, model pembelajaran, dan 

keterampilan argumentasi ilmiah). Jika hasilnya tidak valid, 
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dilakukan tahap revisi. Namun, jika produk valid, dilanjutkan 

pada tahap implementasi dengan uji coba tahap 2 yang 

melibatkan guru (praktisi). Kemudian guru memberikan 

respon, jika ada evaluasi, dilakukan revisi. Namun jika 

produknya layak, produk diberikan kepada peserta didik 

untuk melihat responnya. Jika peserta didik tertarik, LKPD 

ditetapkan sebagai produk akhir dan dapat digunakan. Bagan 

desain uji coba dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut. 
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Gambar 3. 2 Bagan Uji Coba Produk 
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2. Subjek Coba 

Subjek coba penelitian yang digunakan adalah kelas XI 

MIPA MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan tahun ajaran 

2023/2024 yang berjumlah 89 peserta didik. Metode 

penentuan sampel pada penelitian ini menggunakan Non 

probability sampling, sementara teknik pengambilan 

sampelnya menggunakan teknik purposive sampling, artinya 

sampel yang diambil berdasarkan dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu (Sugiyono, 2018). Alasan menggunakan 

purposive sampling adalah karena tidak semua sampel 

memiliki kriteria yang digunakan dalam penelitian. Adapun 

kriteria yang dimaksud yaitu: (1) peserta didik yang sudah 

menerima materi sistem anggota tubuh, (2) peserta didik 

dengan keterampilan argumentasi ilmiah yang rendah, (3) 

peserta didik yang memiliki kemampuan dengan hasil belajar 

tinggi, sedang, rendah. Penentuan jumlah sampel total untuk 

menjawab angket uji coba ditentukan berdasarkan rumus 

penentuan jumlah sampel yang dirumuskan oleh Slovin 

(1960). 

n = 
𝑁

(1+𝑁.𝑒2)
 

Keterangan: 

n  : Ukuran sampel 

N : Ukuran populasi 
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E  : Error tolerance (toleransi eror atau taraf 

signifikan = 0,2) 

Perhitungan jumlah sampel pada penelitian ini 

menggunakan toleransi eror (e = 0,2), sesuai ketentuan Slovin, 

bahwa nilai e = 0,2 digunakan untuk populasi berjumlah kecil, 

sedangkan menurut Neuman (1997) populasi dikatakan kecil, 

apabila memiliki sampel kurang dari 1.000. sehingga diperoleh 

perhitungan jumlah sampel sebagai berikut. 

n = 
89

(1 + (89 𝑥 0,22))
 =20 

Berdasarkan perhitungan di atas dapat diambil 

kesimpulan jumlah sampel pada penelitian ini adalah 21 

peserta didik. Uji coba dilakukan terhadap peserta didik dari 

kelas yang sama, kemudian mereka diarahkan untuk mengisi 

angket keterbacaan LKPD yang dikembangkan. Sampel 

tersebut ditentukan oleh guru biologi MA Tarbiyatut Tholabah 

Lamongan dengan kriteria 7 peserta didik memiliki 

kemampuan tinggi, 6 peserta didik memiliki kemampuan 

sedang, dan 7 peserta didik memiliki kemampuan rendah. Uji 

coba dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan respon 

kelayakan serta penilaian terhadap produk yang sudah 

dikembangkan. 
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi 

Observasi yaitu teknik mengumpulkan data di lapangan, 

sekolah, ataupun tempat-tempat tertentu dengan cara 

pengamatan pada objek secara empiris (Triyono, 2013). 

Kegiatan observasi dilakukan terhadap guru dan peserta didik 

XI-MIPA di MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan, dengan tujuan 

untuk mengamati, mendengarkan, atau merasakan kegiatan 

proses pembelajaran di kelas kemudian mencatat informasi 

penting tersebut secara objektif.  

b. Wawancara 

Wawancara bertujuan untuk mencari informasi mengenai 

penggunaan bahan ajar, karakteristik peserta didik, dan guru 

Biologi di MA Tarbiyatut Tholabah, serta bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tambahan sebagai bahan dalam 

mengembangkan produk yang akan dikembangkan. 

Wawancara pertama dilakukan dengan seluruh peserta didik 

kelas XI D MIPA melalui lembar wawancara sebagai data awal, 

selanjutnya wawancara kepada dua guru Biologi untuk 

mendapatkan informasi lebih detail. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi atau studi dokumentasi merupakan suatu 

teknik pengumpulan data dengan menganalisis ketersediaan 
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dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, cetak, gambar 

maupun elektronik. Dokumentasi dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui ketersediaan perangkat bahan ajar yang 

digunakan guru di sekolah, dan menganalisis perangkat 

kurikulum. Kegiatan ini dilaksanakan apabila informasi yang 

didapatkan dari hasil observasi dan wawancara masih belum 

memadai.  

d. Tes  

Menurut Sudjana (2002) tes adalah pertanyaan yang 

diberikan kepada peserta didik untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki. Tes yang 

dilakukan bertujuan untuk mengukur keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik sebagai data awal pra-riset.  

e. Survei 

Survei merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

menyediakan daftar pertanyaan tertulis mengenai variabel 

penelitian kepada responden (Sugiyono, 2019). Survei 

dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kebutuhan pada 

pra-riset dan memastikan bahwa produk yang dikembangkan 

memiliki kualitas yang baik dan dapat dikatakan layak. Validasi 

ahli dilakukan dengan meminta pendapat para ahli di bidang 

yang relevan. Para ahli validasi ini akan mengevaluasi produk 

dan memberikan masukan untuk meningkatkan kualitas 

produk tersebut. Selain itu survei bertujuan untuk mengetahui 
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tanggapan peserta didik dan guru mengenai produk LKPD 

yang dikembangkan. 

2. Instrumen Pengumpulan Data  

a. Lembar Observasi 

Instrumen yang digunakan pada penelitian adalah lembar 

atau panduan pengamatan yang dipakai untuk memperoleh 

informasi tentang keadaan yang sebenarnya terjadi di kelas.  

Lembar observasi ini dikembangkan sendiri, terdiri dari 15 

item yang diamati, 9 item melihat tentang respon peserta didik 

ketika pembelajaran, dan 6 item melihat tentang bagaimana 

guru mengajar di dalam kelas. Lembar observasi dapat dilihat 

pada Lampiran 2. 

b. Lembar Wawancara 

Pedoman wawancara yang digunakan adalah terstruktur, 

yaitu menggunakan pedoman wawancara yang sudah 

disiapkan sebelumnya dan tersusun sistematis (Sugiyono, 

2019). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

lembar wawancara yang disusun untuk guru dan peserta didik. 

Lembar wawancara ini dikembangkan sendiri, untuk guru 

terdiri dari 36 item pertanyaan, 1 item mengenai kurikulum 

yang digunakan, 3 item tentang bahan ajar, 2 item tentang 

fasilitas sekolah, 6 item tentang model/metode/strategi yang 

diterapkan guru dalam pembelajaran, 2 item tentang integrasi 

nilai islam, 8 item tentang keterampilan abad 21, 2 item 
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kesulitan yang dihadapi guru dalam kelas, 4 item 

keterlaksanaan KD 4, 5 item tentang instrumen penilaian, dan 

2 item tentang lain-lain. Lembar wawancara dengan guru 

dapat dilihat pada Lampiran 4. Sedangkan pada lembar 

wawancara peserta didik terdiri dari 21 item pertanyaan, 15 

item tentang materi, metode, dan model pembelajaran yang 

digunakan guru dan kelas, 5 item tentang media dan bahan, 

dan 1 item tentang fasilitas sekolah. Lembar wawancara 

dengan peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 5. 

c. Lembar Dokumentasi 

Instrumen yang digunakan adalah lembar dokumentasi, 

subjek penelitiannya berupa bahan ajar, media pembelajaran, 

dan perangkat kurikulum yang digunakan di sekolah. Lembar 

dokumentasi ini dikembangkan sendiri, terdiri dari 20 item, 11 

item tentang ketersediaan media dan bahan ajar, dan 9 item 

tentang ketersediaan dokumen perangkat kurikulum. Lembar 

dokumentasi dapat dilihat pada Lampiran 7. 

d. Lembar Soal Tes Argumentasi Ilmiah 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes berbentuk soal 

esai sebagai alat pengukuran terhadap keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik. Butir soal berjumlah 3, soal 

penelitian ini diadaptasi dari Nurgandari (2022) berdasarkan 

indikator Toulmin Argumentation Pattern. Kisi-kisi dapat 

dilihat pada Lampiran 8. Sedangkan hasil tes pengukuran 
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keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik disajikan pada 

Lampiran 1.  

e. Lembar Angket/Kuesioner 

Angket dalam penelitian ini berupa pertanyaan tertulis 

yang diberikan kepada guru, peserta didik, dan ahli validasi. 

Pada saat pra-riset dilakukan dengan peserta didik 

menggunakan angket dan bertujuan untuk menganalisis 

kebutuhan awal peserta didik. Hasil angket analisis kebutuhan 

dapat dilihat pada Lampiran 3. Pada saat riset lembar angket 

digunakan untuk memastikan bahwa produk yang 

dikembangkan memiliki kualitas yang baik dan dapat 

dikatakan layak, adapun saran perbaikan yang diberikan oleh 

para ahli merupakan hal yang akan digunakan oleh peneliti 

sebagai bahan untuk merevisi produk hingga dapat dikatakan 

layak digunakan (Purnomo, 2016). Instrumen validasi bahan 

ajar diadaptasi dari Nadhiroh (2022). Kisi-kisi dan lembar 

instrumen validasi bahan ajar dapat dilihat pada Lampiran 9 

dan Lampiran 10. Instrumen validasi materi diadaptasi dari 

Murdana (2022). Kisi-kisi dan lembar instrumen validasi 

materi dapat dilihat pada Lampiran 11 dan Lampiran 12. 

Instrumen validasi ahli model pembelajaran ADI diadaptasi 

dari Lestari (2021). Lembar instrumen validasi ahli model 

dapat dilihat pada Lampiran 13. Instrumen validasi ahli 

keterampilan argumentasi ilmiah diadaptasi dari Wahyuni 
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(2022) yang bersumber dari Toulmin Argumentation Pattern 

(TAP). Kisi-kisi dan lembar instrumen ahli argumentasi ilmiah 

dapat dilihat pada Lampiran 14. Instrumen angket respon 

peserta didik dan guru diadopsi dari Nadhiroh (2022) dan 

Maghfiroh (2022) aspek yang dinilai yaitu tampilan, grafik 

penyajian, penggunaan, keakuratan materi, dan kebahasaan. 

Angket respon peserta didik dinilai berdasarkan 4 opsi yaitu 

sangat tidak tertarik, tidak tertarik, tertarik, dan sangat 

tertarik. Skor yang diperoleh selanjutnya diubah dalam bentuk 

persentase per item pertanyaan. Kisi-kisi dan lembar 

instrumen respon guru dan peserta didik dapat dilihat pada 

Lampiran 15 dan Lampiran 16. 

 

3. Teknik Analisis Data 

a. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data kualitatif penelitian ini mencakup transkrip 

hasil wawancara, hasil observasi, dokumentasi, hasil uji coba 

produk serta masukan validator pada tahap validasi produk. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif kualitatif yang mengkaji hasil pengembangan LKPD 

berbasis model pembelajaran ADI untuk meningkatkan 

keterampilan argumentasi ilmiah. Menurut Sugiyono (2019) 

langkah analisis data kualitatif terdiri atas: 

1) Data Collection (Pengumpulan Data) 
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Data yang diperoleh dari peserta didik dan guru melalui 

angket atau wawancara, observasi, dokumentasi, serta saran 

dan komentar dari dosen pembimbing dan validator LKPD. 

2) Data Reduction (Reduksi Data) 

Data selanjutnya direduksi untuk menyimpulkan respon 

baik dari angket, observasi, dokumentasi maupun wawancara. 

3) Data Display (Penyajian Data) 

Data disajikan dalam bentuk deskripsi singkat yang 

merupakan gambaran dari hasil perolehan data secara 

menyeluruh atau kesimpulan dari saran komentar maupun 

respon angket. Validitas bahan ajar dideskripsikan dari hasil 

proses validasi oleh validator serta respon peserta didik. 

b. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif diperoleh dari perhitungan skor 

validator, respon guru serta peserta didik melalui angket 

dengan skala likert. Angka tersebut lalu dikualitatifkan melalui 

tabel kriteria sehingga dapat disimpulkan validitas LKPD yang 

dikembangkan.   

1) Analisis Validitas dan Praktisi 

Validitas ini dilakukan dengan menghadirkan beberapa 

para ahli yang relevan di bidangnya dan praktisi (guru Biologi). 

Data yang diperoleh dari lembar validasi kemudian dianalisis 

secara kuantitatif deskriptif. Persentase hasil validasi dihitung 

menggunakan rumus berikut.  
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Validitas = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Skor persentase kelayakan yang didapat, kemudian 

diinterpretasikan sesuai dengan kriteria. Tabel 3.1 berikut 

merupakan kriteria penilaian lembar validasi. 

Tabel 3.  1 Kriteria Kelayakan LKPD 

Angka 
Persentase 

Penilaian (%) 
Kriteria 

5 81-100 Sangat Layak/Valid 
4 61-80 Layak/Valid 
3 41-60 Cukup Layak/Valid 
2 21-40 Tidak Layak/Valid 
1 0-20 Sangat Tidak 

Layak.Valid 

(Sumber: Adaptasi Sugiyono, 2019) 

2) Analisis Angket Respon Peserta didik 

Hasil data yang diperoleh dari angket respon peserta didik 

terhadap LKPD berbasis model pembelajaran ADI untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah, kemudian 

dihitung skor persentase menggunakan rumus berikut. 

NP= 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100 

Keterangan: 
NP  : Nilai persentase 
R : Skor yang diperoleh 
SM : Skor tertinggi 

Hasil perhitungan skor, kemudian dideskripsikan menjadi 

data kualitatif melalui kriteria penilaian kepraktisan. Tabel 3.2 

berikut merupakan kriteria kepraktisan. 
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Tabel 3.  2 Tabel Kriteria Kepraktisan 
Persentase (%) Kriteria Interpretasi 

81-100 Sangat Tertarik/Praktis 

61-80 Tertarik/Praktis 

41-60 Cukup Tertarik/Praktis 

21-40 Tidak Tertarik/Praktis 

0-20 Sangat Tertarik/Praktis 

(Sumber: Adaptasi dari Riduwan, 2016) 

Tabel 3.3 berikut merupakan langkah-langkah analisis 

data yang dilakukan mulai dari awal pra-riset.  

Tabel 3.  3 Langkah-langkah Analisis Data 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Penyajian Data Uji Coba 

Hasil pengembangan awal dari penelitian ini adalah 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah. LKPD ini 

disusun berdasarkan sintaks model pembelajaran ADI dan 

dilengkapi soal yang sesuai dengan indikator keterampilan 

argumentasi ilmiah yaitu Toulmin Argumentation Pattern. 

Draft awal yang telah dirancang perlu dilakukan validasi guna 

memperoleh masukan dan saran agar LKPD yang dihasilkan 

memenuhi standar sebagai bahan ajar. Tahap ini terdiri atas 

validasi ahli bahan ajar, materi, model pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry (ADI), keterampilan argumentasi 

ilmiah dan guru mata pelajaran sebagai praktisi, serta hasil uji 

skala kecil oleh peserta didik. Penilaian menggunakan skala 

likert dengan kriteria sangat baik (4), baik (3), tidak baik (2), 

sangat tidak baik (1). Data hasil penilaian terdiri atas 2, yaitu 

data kuantitatif dan data kualitatif sebagai berikut. 

1. Data Kuantitatif 

Berikut adalah data hasil validasi dan hasil uji coba. 
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a. Hasil Validasi Bahan Ajar 

Hasil validasi ahli bahan ajar mengenai kelayakan LKPD 

berbasis model pembelajaran ADI untuk memberdayakan 

keterampilan argumentasi ilmiah disajikan pada Tabel 4.1. 

Berdasarkan penilaian bahan ajar pada Tabel 4.1 

menunjukkan bahwa aspek kegrafikan memperoleh skor 

validitas sebesar 97,50%, aspek penyajian 100%, aspek 

konstruksi 75%, aspek didaktis 100%, dan aspek praktikalitas 

100%. Penilaian bahan ajar secara keseluruhan memperoleh 

skor sebesar 105 dengan persentase 97,2% sehingga 

digolongkan kriteria sangat valid.  

Tabel 4.1 Hasil Validasi Bahan Ajar 

Aspek 
Jumlah Skor 
Tiap Aspek 

Persentase Skor 
Tiap Aspek (%)  

Kriteria 

Kegrafikan 78 97,50 Sangat Valid 
Penyajian 8 100 Sangat Valid 
Konstruksi 3 75 Valid 
Didaktis 4 100 Sangat Valid 
Praktikalitas 12 100 Sangat Valid 
Jumlah Skor 105 97,2 Sangat Valid 
Jumlah Skor 
Maksimum 

108 100 Sangat Valid 

 

b. Hasil Validasi Materi 

Hasil validasi ahli materi mengenai kelayakan LKPD 

berbasis model pembelajaran ADI untuk memberdayakan 

keterampilan argumentasi ilmiah disajikan pada Tabel 4.2. 

Berdasarkan penilaian materi pada Tabel 4.2 menunjukkan 

bahwa aspek kesesuaian CP dan ATP memperoleh skor 
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validitas sebesar 93,75%, aspek keakuratan materi sebesar 

100%, aspek kegiatan yang mendukung materi sebesar 

87,50%, aspek kemutakhiran materi sebesar 88%, aspek 

kebahasaan sebesar 78,57%, dan aspek teknik penyajian 

sebesar 75%. Penilaian materi secara keseluruhan 

memperoleh skor sebesar 115 dengan persentase 95,85%. 

sehingga digolongkan kriteria valid. 

Tabel 4.2 Hasil Validasi Materi 

Aspek 
Jumlah Skor 
Tiap Aspek 

Persentase Skor 
Tiap Aspek (%) 

Kriteria 

Kesesuaian CP dan 
ATP 

15 93,75 Sangat Valid 

Keakuratan Materi 12 100 Sangat Valid 
Kegiatan yang 
Mendukung 

7 87,50 Sangat Valid 

Kemutakhiran 
Materi 

14 88 Sangat Valid 

Kebahasaan 28 100 Sangat Valid 
Teknik Penyajian 39 98 Sangat Valid 
Jumlah Skor 115 95,85 Sangat Valid 
Jumlah Skor 
Maksimum 

120 100 Sangat Valid 

 

c. Hasil Validasi Model Pembelajaran Argument-Driven 

Inquiry (ADI) 

Hasil validasi ahli model pembelajaran ADI mengenai 

kelayakan LKPD berbasis model pembelajaran ADI untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah disajikan 

pada Tabel 4.3. Berdasarkan penilaian model pembelajaran 

ADI pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa sintaks 



86 
 

 
 

mengidentifikasi tugas memperoleh skor validitas sebesar 3, 

pengumpulan data sebesar 4, argumen tentatif sebesar 3, sesi 

argumentasi sebesar 3, diskusi reflektif, sebesar 3, pembuatan 

laporan sebesar 3, review double blind sebesar 4, dan revisi 

laporan sebesar 3. Penilaian model pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI) secara keseluruhan memperoleh skor 

sebesar 26 dengan persentase 81,25% sehingga digolongkan 

kriteria sangat valid. 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Model Pembelajaran Argument-Driven 

Inquiry (ADI)  

Sintaks Skor Tiap Sintaks Kriteria 
Mengidentifikasi tugas 3 Baik 
Pengumpulan data 4 Sangat baik 
Argumen Tentatif 3 Baik 
Sesi Argumentasi 3 Baik 
Diskusi reflektif 3 Baik 
Pembuatan laporan 3 Baik 
Review Double Blind 4 Sangat Baik 
Revisi laporan 3 Baik 
Jumlah Skor 26 Sangat valid 
Jumlah Skor Maksimum 32 Sangat valid 
Persentase (%) 81,25 Sangat valid 
Persentase Maksimum (%) 100 Sangat valid 

 

d. Hasil Validasi Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Hasil validasi ahli keterampilan argumentasi ilmiah 

mengenai kelayakan LKPD berbasis model pembelajaran ADI 

untuk memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah 

disajikan pada Tabel 4.4. Berdasarkan penilaian keterampilan 

argumentasi ilmiah pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa soal 
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sistem ekskresi memperoleh validitas sebesar 86%, sistem 

koordinasi (saraf) sebesar 86%, (indera) sebesar 98%, 

(endokrin) sebesar 86%, sistem reproduksi sebesar 88%, dan 

sistem pertahanan tubuh sebesar 92%. Penilaian keterampilan 

argumentasi ilmiah secara keseluruhan memperoleh skor 

sebesar 89,95% sehingga digolongkan kriteria sangat valid. 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Soal 
Jumlah Skor 

Tiap Soal 
Persentase Skor 

Tiap Soal (%) 
Kriteria 

Sistem Ekskresi 59 86 Sangat Valid 
Sistem Koordinasi 
(Saraf) 

59 86 Sangat Valid 

Sistem Koordinasi 
(Indera) 

67 98 Sangat Valid 

Sistem Koordinasi 
(Endokrin) 

59 86 Sangat Valid 

Sistem Reproduksi 60 88 Sangat Valid 
Sistem Pertahanan 
tubuh 

63 92 Sangat Valid 

Jumlah Skor 367 89,95 Sangat Valid 
Jumlah Skor 
Maksimum 

408 100 Sangat Valid 

 

e. Hasil Penilaian Guru Mata Pelajaran  

Hasil penilaian guru mata pelajaran sebagai praktisi 

disajikan pada Tabel 4.5 dan secara lengkap disajikan pada 

Lampiran 17. 

Tabel 4.5 Hasil Penilaian Guru Mata Pelajaran 

Aspek 
Jumlah 

Skor Tiap 
Aspek 

Persentase 
Skor Tiap 
Aspek (%) 

Kriteria 

Tampilan LKPD 18 90 Sangat Valid 
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Aspek 
Jumlah 

Skor Tiap 
Aspek 

Persentase 
Skor Tiap 
Aspek (%) 

Kriteria 

Grafik Penyajian LKPD 22 91,66 Sangat Valid 
Penggunaan LKPD 12 100 Sangat Valid 
Kelengkapan Materi 16 100 Sangat Valid 
Kegiatan yang 
mendukung materi 

36 100 Sangat Valid 

Argumentasi Ilmiah 16 100 Sangat Valid 
Kebahasaan 12 100 Sangat Valid 
Jumlah Skor 132 97,05 Sangat Valid 
Jumlah Skor 
Maksimum 

136 100 Sangat Valid 

 

f. Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Hasil uji coba skala kecil pada peserta didik disajikan pada 

Tabel 4.6 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 18 

Tabel 4.6 Hasil Uji Coba Skala Kecil 

Aspek 
Jumlah 

Skor Tiap 
Aspek 

Persentase 
Skor Tiap 
Aspek (%) 

Kriteria 

Tampilan LKPD 210 87,50 Sangat Praktis 
Grafik Penyajian LKPD 281 87,81 Sangat Praktis 
Penggunaan LKPD 202 84 Sangat Praktis 
Keakuratan Materi 146 91,25 Sangat Praktis 
Kebahasaan 140 87,50 Sangat Praktis 
Kualitas Isi 136 85 Sangat Praktis 
Minat Belajar 150 93.75 Sangat Praktis 
Jumlah Skor 1265 87,84 Sangat Praktis 
Jumlah Skor Maksimum 1440 100 Sangat Praktis 
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2. Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari komentar dan saran 

validator serta guru mata pelajaran biologi yang disajikan pada 

Tabel 4.7 berikut.  

Tabel 4.7 Saran Validator dan Praktisi 

Sumber Data Komentar dan Saran 
Validator ahli 
bahan ajar 

1. Cover bagian belakang ditambahkan deskripsi dari 
produk LKPD yang dikembangkan 

2. Memperbaiki penulisan autor pada sitasi dan daftar 
pustaka buku Campbell Biology 

3. Memperbaiki gambar pada latihan soal menjadi lebih 
jelas dan berwarna 

4. Menerjemahkan keterangan gambar yang bahasa 
Inggris ke bahasa Indonesia 

5. Memperbaiki judul pada sistem pertahanan tubuh 
6. Memberi sitasi pada ilustrasi kelainan sistem 

reproduksi 
Validator ahli 
materi 

1. Menambahkan peta konsep dan materi pada kelainan 
pada paru-paru 

2. Menambahkan pengertian nefron 
3. Menambahkan tabel tempat terjadi dan hasil dari 

proses pembentukan urine 
4. Menambahkan materi pembagian sel saraf pada 

sistem koordinasi 
5. Menambahkan gambar saraf otonom dan somatik 
6. Menambahkan penjelasan pembagian telinga luar, 

tengah, dan dalam 
7. Menambahkan efek kelebihan dan kekurangan 

kelenjar endokrin 
8. Menambahkan pengertian spermiasi 

Validator ahli 
model 
pembelajaran 
Argument-
Driven Inquiry 
(ADI) 

1. Memperbaiki penulisan typo pada LKPD 
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Sumber Data Komentar dan Saran 
Validator ahli 
keterampilan 
argumentasi 
ilmiah 

- 

Guru mata 
pelajaran 
Biologi 

1. Merevisi ilustrasi paru-paru pada bagian cover untuk 
diganti menjadi ilutrasi yang mencerminkan materi 
sistem pertahanan tubuh 

2. Menambahkan materi mekanisme pembentukan 
empedu dan fungsi empedu pada sistem ekskresi 
(organ hati) 

3. Memperbaiki penulisan senyawa kimia, contoh: CO2, 
O2, H2O. 

4. Menambahkan gambar/bagan pembentukan keringat 
5. Menambahkan materi fungsi kelenjar adrenal dan 

kelamin pada sistem endokrin 
Uji skala kecil 
(peserta 
didik) 

1. Penambahan penjelasan lima lapisan epidermis pada 
sub-bab sistem ekskresi 

 
 
B. Analisis Data 

1. Analisis Data Hasil Validasi 

Analisis data hasil validasi disajikan sebagai berikut. 

a. Analisis Hasil Validasi Bahan Ajar 

Validasi bahan ajar terdiri atas aspek kegrafikan, 

penyajian, konstruksi, didaktis, dan praktikalitas. Aspek 

kegrafikan yang dinilai meliputi ukuran, desain sampul dan isi. 

Selain itu, pemilihan warna, font, dan ilustrasi tidak 

mengganggu kejelasan penyampaian informasi pada teks 

sehingga tidak menghambat pemahaman peserta didik 

(Andhani et al., 2021). Hal ini sesuai dengan pendapat 
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Istiqomah et al. (2022) menyatakan bahwa LKPD yang 

menarik mampu menumbuhkan motivasi belajar peserta didik 

untuk mempelajari materi yang akan dipelajari. Aspek 

kegrafikan memperoleh persentase 97.50% dengan kriteria 

sangat valid.  

Aspek penyajian menunjukkan sistematika sajian dalam 

setiap bab memiliki konsistensi, keruntutan, dan kelogisan. 

Konsistensi dalam penyajian sangatlah penting karena 

membantu memudahkan peserta didik dalam mengikuti alur 

pembelajaran, meningkatkan pemahaman, dan 

meminimalisasi kebingungan (Istiqomah, 2021). Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sabaniah et al. (2019) bahwa LKPD yang 

disusun secara sistematis akan mudah di pahami, membantu 

peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

meningkatkan motivasi belajar dan mempermudah 

penyelesaian tugas perorangan ataupun kelompok, serta 

berfungsi sebagai bahan ajar alternatif bagi guru. Aspek 

penyajian memperoleh persentase 100% dengan kriteria 

sangat valid. 

Aspek konstruksi yang dinilai meliputi kesesuaian 

penggunaan bahasa dan kalimat. Aspek ini menunjukkan 

bahwa LKPD menggunakan struktur bahasa yang benar dan 

jelas, sehingga sangat penting untuk memastikan bahwa pesan 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh peserta 
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didik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Augustha et al. (2021) 

bahwa penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar akan memudahkan peserta didik untuk memahami 

informasi yang disajikan dalam LKPD. Selain itu, menurut 

Sihafudin dan Trimulyono (2020) yang menyatakan bahwa, 

penggunaan bahasa yang sesuai akan memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi dan menghindari kesalahan 

tafsir. Aspek konstruksi memperoleh persentase 75% dengan 

kriteria valid. 

Aspek didaktis yang dinilai meliputi kesesuaian dengan 

kebutuhan peserta didik dan pengembangan diri peserta didik. 

Aspek ini menunjukkan bahwa uraian dalam LKPD telah 

disusun dengan memperhatikan kemampuan peserta didik 

dan mampu mendorong mereka untuk lebih percaya diri 

dalam mengemukakan pendapat dan bertanggung jawab serta 

belajar secara mandiri (Sukmagati et al., 2020). LKPD yang 

efektif harus dapat memfasilitasi pengembangan kepercayaan 

diri peserta didik, sebagaimana dijelaskan oleh Rahayu (2023), 

yang menyatakan bahwa kepercayaan diri akademik adalah 

kunci bagi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan untuk mengatasi tantangan-tantangan 

belajar. Aspek didaktis memperoleh persentase 100% dengan 

kriteria sangat valid. 
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Aspek praktikalitas yang dinilai meliputi kemudahan 

penggunaan, daya tarik, dan manfaat. Aspek ini menunjukkan 

bahwa keseluruhan isi LKPD mudah dipahami, ukuran dan 

jenis huruf mudah dibaca, memiliki ukuran yang praktis dan 

dilengkapi petunjuk penggunaan yang jelas. Selain itu tampilan 

LKPD mampu mempengaruhi ketertarikan peserta didik 

terhadap LKPD dengan kombinasi gambar dan tulisan yang 

sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan (Dewi et al., 

2022). Hal ini sesuai dengan pernyataan Awwaliyah et al. 

(2021) bahwa bahan ajar yang menarik secara visual dan 

interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik 

dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan efektif. Aspek praktikalitas memperoleh 

persentase 100% dengan kriteria sangat valid. Hasil validasi 

aspek bahan ajar secara lengkap disajikan pada Lampiran 19. 

Saran dan komentar dari ahli validasi bahan ajar sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas LKPD. 

Komentar dan saran dari ahli ini mencakup berbagai 

perbaikan, seperti pada cover, gambar, penulisan autor pada 

sitasi dan daftar pustaka, serta perbaikan sub judul materi. 

LKPD akan menjadi alat yang lebih efektif setelah 

dilakukannya perbaikan, sehingga mampu mendukung 

pembelajaran peserta didik secara signifikan dan 
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meningkatkan daya tarik, akurasi, dan kejelasan materi 

(Firtsanianta & Khofifah, 2022; Pertiwi et al., 2021).  

b. Analisis Hasil Validasi Materi 

Validasi materi terdiri atas aspek kesesuaian CP dan ATP, 

keakuratan materi, kegiatan yang mendukung materi, 

kemutakhiran materi, kebahasaan, dan teknik penyajian. 

Aspek kesesuaian CP dan ATP dinilai berdasarkan kesesuaian 

tujuan pembelajaran dengan CP kurikulum merdeka. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Ekselsa et al. (2020; Heryahya et al. 

(2022); dan Ramadhan (2023) bahwa perumusan tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka sangat 

penting untuk  mendorong keingintahuan dan 

mengembangkan kompetensi peserta didik yang relevan 

dengan tuntutan abad 21. Aspek ini memperoleh persentase 

93,75% dengan kategori sangat valid. 

Aspek keakuratan materi dinilai berdasarkan konsep dan 

definisi yang disajikan pada LKPD, tidak menimbulkan banyak 

tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi yang berlaku 

dalam bidang biologi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Haryani (2016) bahwa penyajian konsep dan definisi dalam 

materi pembelajaran harus merujuk pada sumber-sumber 

yang kredibel dan diakui untuk memastikan keakuratan dan 

mencegah interpretasi yang salah. Sementara gambar, 

diagram, atau ilustrasi harus akurat dan efisien dalam 
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meningkatkan pemahaman peserta didik (Puspitasari et al., 

2022). Aspek ini memperoleh persentase 100% dengan 

kategori sangat valid. 

Aspek kegiatan yang mendukung materi dinilai 

berdasarkan kegiatan dan latihan soal yang terdapat pada 

LKPD dapat mendukung konsep materi dengan benar. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Inayati (2023) bahwa kegiatan 

pembelajaran harus relevan dan mendalam, membantu 

peserta didik menerapkan teori dalam praktik nyata. Selain itu, 

latihan soal harus bervariasi dan dirancang untuk menguji 

pemahaman peserta didik terhadap materi secara 

komprehensif (Jannah, 2021).  

Aspek kemutakhiran materi dinilai berdasarkan materi 

dan contoh kasus yang disajikan sesuai dengan perkembangan 

ilmu biologi dan terdapat dalam kehidupan sehari-hari, 

kemudian pustaka yang digunakan dapat dipercaya. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Surata et al. (2020) bahwa 

pembelajaran biologi yang mengintegrasikan perkembangan 

terbaru dalam ilmu pengetahuan, dapat meningkatkan 

kompetensi peserta didik dalam memahami konsep yang 

kompleks dan aplikasinya dalam dunia nyata. Selain itu, 

penggunaan pustaka yang kredibel dan diakui dalam 

penyusunan materi dapat meningkatkan kualitas informasi 

yang diberikan kepada peserta didik (Pertiwi et al., 2021).  
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Aspek kebahasaan dinilai berdasarkan keterbacaan dan 

kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang benar dan 

tepat. Aspek ini memperoleh persentase sebesar 78,57% 

dengan kriteria valid, artinya struktur kalimat dan penyajian 

bahasa yang digunakan dalam LKPD jelas, mudah dipahami, 

tidak menimbulkan multitafsir, dan sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan (EYD). Selain itu, penggunaan tanda baca dan 

penulisan ilmiah sudah konsisten.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Nurulia dan Qomariyah (2022) yaitu, penggunaan 

bahasa dalam LKPD harus disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan usia peserta didik, sehingga harus 

menggunakan struktur kalimat yang mudah dipahami. Oleh 

karena itu, penggunaan kata baku dan bahasa yang setara 

dengan perkembangan peserta didik merupakan ciri dari 

LKPD yang baik (Azizah & Kuswanti, 2022).  

Aspek teknik penyajian dinilai meliputi organisasi 

penyajian umum, pendukung penyajian dan penyajian 

pembelajaran. Aspek ini memperoleh persentase 75% dengan 

kategori valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistematika 

penulisan produk sudah sesuai dengan standar, keruntutan 

penyajian materi dan konten yang sesuai, dan penggunaan 

istilah dan simbol disajikan secara konsisten dan sistematis. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Azizah dan Kuswanti (2022) 

bahwa LKPD yang disajikan dengan baik dapat mempermudah 
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peserta didik dalam menggunakannya karena langkah dan 

kegiatan  tersusun dengan sistematis. Selain itu, penyajian 

materi dan konten yang runtut dan sesuai dengan bantuan 

tulisan dan gambar yang menarik, bertujuan untuk 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran (Pawestri & Zulfiati, 2020). Skor validasi materi 

dapat dilihat secara lengkap pada Lampiran 20. 

Saran dan komentar dari ahli validasi materi sangat 

berharga dalam penyempurnaan LKPD. Penambahan materi 

yang relevan, penjelasan yang lebih mendalam, serta 

penambahan gambar dan tabel yang berkualitas dapat 

meningkatkan efektivitas LKPD. Hal ini sesuai pernyataan 

Octafianus et al. (2022) bahwa penambahan materi yang kaya 

dan beragam, dapat meningkatkan pemahaman dan motivasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

penjelasan yang rinci dan terstruktur dengan baik dalam LKPD 

sangat penting untuk membantu peserta didik memahami 

materi dengan lebih baik (Fitri & Reinita, 2022).  

c. Analisis Hasil Validasi Model Pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI) 

Validasi model pembelajaran ADI terdiri atas sintaks 

mengidentifikasi tugas, pengumpulan data, produksi argumen 

tentatif, sesi argumentasi, diskusi reflektif, pembuatan laporan 

penyelidikan tertulis, review double blind, dan revisi laporan. 
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Keseluruhan sintaks memperoleh skor persentase sebesar 

81,25% dengan kategori sangat valid. Artinya validator menilai 

kegiatan pembelajaran dalam LKPD ini telah menggambarkan 

model pembelajaran ADI dan mampu mendorong peserta didik 

untuk mengerti tentang bagaimana cara membuat sebuah 

penjelasan ilmiah, melakukan generalisasi fakta ilmiah, 

menggunakan data untuk menjawab pertanyaan ilmiah dan 

pada akhirnya merefleksikan hasil kerja yang telah 

dilakukannya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Febrita dan 

Sari (2021) bahwa penerapan model ADI dalam pembelajaran 

mampu mendorong peserta didik untuk menyampaikan 

pendapat, membangun argumen dengan baik dan memahami 

materi yang dipelajari. Selain itu, LKPD berbasis sintaks ADI ini 

disusun bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

argumentasi ilmiah (Kind et al., 2011). Skor penilaian validasi 

model pembelajaran ADI ditampilkan pada Lampiran 21. 

Saran dan komentar dari ahli validasi model pembelajaran 

ADI, yaitu perbaikan typo pada salah satu kegiatan. Typo dapat 

menyebabkan kesalahpahaman pada peserta didik, sehingga 

perbaikannya sangat perlu untuk dilakukan (Lubis et al., 

2023). Setiap sintaks ADI dalam LKPD dipastikan bebas dari 

kesalahan teknis, sehingga instruksi menjadi lebih jelas dan 

peserta didik dapat lebih mudah mengikuti alur dalam 

kegiatan pembelajaran. Validasi ini juga membantu 



99 
 

 
 

memastikan bahwa penerapan model pembelajaran ADI dalam 

LKPD berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip yang diinginkan, 

sehingga mampu melatih pengembangan keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik (Firdaos et al., 2021).  

 

d. Analisis Hasil Validasi Keterampilan Argumentasi 

Ilmiah 

Validasi keterampilan argumentasi ilmiah terdiri atas 

indikator claim, data, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal. 

Keseluruhan semua soal memperoleh skor persentase sebesar 

89,95% dengan kategori sangat valid, Hal itu menunjukkan 

bahwa validator menilai soal-soal dalam LKPD sesuai dengan 

indikator keterampilan argumentasi ilmiah yaitu Toulmin 

Argumentation Pattern (TAP). Selain itu, pernyatakan pada 

setiap indikator disajikan secara jelas, terdefinisi dengan baik, 

akurat dan dapat diverifikasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Zaroh et al. (2022) bahwa pemahaman akan pengetahuan soal 

mempengaruhi kualitas keterampilan argumentasi ilmiah 

peserta didik. Oleh karena itu, soal argumentasi ilmiah disusun 

bertujuan untuk mengembangkan pemikiran peserta didik 

yang kreatif dan inovatif dalam memecahkan masalah yang 

disajikan (Gunawan et al., 2021). Skor penilaian validasi 

keterampilan argumentasi ilmiah ditampilkan pada Lampiran 

22. 
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2. Analisis Data Hasil Uji Coba 

Hasil uji coba dilakukan setelah produk telah divalidasi 

oleh ahli bahan ajar, ahli materi, ahli model pembelajaran ADI, 

dan ahli keterampilan argumentasi ilmiah. Hasil respon 

peserta didik XI D MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan 

terhadap LKPD berbasis model pembelajaran ADI untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah disajikan 

pada Tabel 4.6 dan secara lengkap disajikan pada Lampiran 18.  

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik, diketahui 

bahwa aspek tampilan LKPD memperoleh persentase sebesar 

87,50% dengan kategori sangat tertarik. Peserta didik 

mengungkapkan bahwa desain LKPD secara keseluruhan 

dapat menambah motivasi dan semangat belajar. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Widiyani dan Pramudiani (2021) bahwa 

tampilan desain LKPD yang menarik mampu memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi. Selain itu, pemilihan 

jenis huruf, ukuran, dan spasi yang digunakan juga mampu 

mempermudah peserta didik dalam membaca LKPD (Pawestri 

& Zulfiati, 2020).   

Aspek grafik penyajian LKPD memperoleh persentase 

sebesar 87,81% dengan kategori sangat tertarik. Peserta didik 

mengatakan bahwa keseimbangan gambar, warna, dan teks 

proporsional sehingga menarik dan mudah dipelajari. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Putri et al. (2021) bahwa, 
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keseimbangan warna, teks, gambar, dan background yang baik 

dapat menyampaikan pesan tersebut secara efektif dan 

membuat peserta didik termotivasi untuk belajar. Selain itu, 

petunjuk dalam LKPD tersajikan dengan jelas, sehingga 

memudahkan peserta didik dalam melakukan semua kegiatan 

(Amalia et al., 2022).  

Aspek penggunaan LKPD memperoleh persentase sebesar 

84% dengan kategori sangat tertarik. Peserta didik 

mengungkapkan LKPD mampu membantu untuk belajar selain 

buku dan secara aktif pada saat pembelajaran di kelas 

(Prabandari et al., 2022). Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Pawestri dan Zulfiati (2020) bahwa, LKPD merupakan bahan 

ajar yang dapat digunakan sebagai pedoman yang membantu 

peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran secara 

mandiri maupun dikelas.  

Aspek keakuratan materi memperoleh persentase sebesar 

91,25% dengan kategori sangat tertarik. Peserta didik 

mengatakan bahwa materi yang disajikan pada LKPD mudah 

dipahami dan menambah wawasan. Hal ini sesuai dengan yang 

dinyatakan oleh Agustina et al. (2022); dan Nengsi et al. (2021) 

bahwa materi yang disajikan dalam LKPD mampu memberikan 

pemahaman kepada peserta didik pada saat pembelajaran. 

Aspek kebahasaan memperoleh persentase sebesar 

87,50% dengan kategori sangat tertarik. Peserta didik 
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mengungkapkan bahwa materi dan kalimat yang disajikan 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Handayani (2020); dan 

Novita et al. (2023) bahwa komponen kebahasaan diharuskan 

yang baik dan benar menurut EYD, sehingga tidak 

menimbulkan kesalahan informasi dan mudah dipahami oleh 

peserta didik secara keseluruhan. 

Aspek kualitas isi memperoleh persentase sebesar 85% 

dengan kategori sangat tertarik. Peserta didik mengatakan 

bahwa muatan keterampilan argumentasi ilmiah mampu 

belajar melatih dalam berargumentasi dengan benar. Selain itu 

LKPD ini mampu melatih peserta didik untuk menganalisis 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

(Khovivah et al., 2022). Hal ini sesuai dengan pernyataan Sari 

(2022) bahwa salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memecahkan 

masalah sehari-hari yaitu dengan menyediakan LKPD untuk 

menunjang proses pembelajaran. 

Aspek minat belajar memperoleh persentase sebesar 

93,75% dengan kategori sangat tertarik. Peserta didik 

mengaku merasa tertarik menggunakan LKPD ini untuk 

menunjang pembelajaran biologi di kelas, karena kegiatan dan 

soal-soal yang termuat di dalamnya membuat minat belajar 

peserta didik semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan 
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pernyataan Wulandari et al. (2021); dan Azizah et al. 2023) 

bahwa, LKPD harus didesain dengan sedemikian rupa agar 

meningkatkan daya tarik minat belajar peserta didik dalam 

pembelajaran biologi. Secara keseluruhan hasil angket respon 

peserta didik mendapatkan skor sebesar 87,84% dengan 

kategori sangat tertarik.  

Skor terhadap LKPD berbasis model pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk memberdayakan 

keterampilan argumentasi ilmiah sangat tinggi 

menggambarkan bahwa produk ini sangat praktis digunakan 

untuk memudahkan peserta didik menyelesaikan masalah 

pembelajaran serta soal argumentasi ilmiah untuk mengukur 

pemahaman peserta didik pada materi tersebut. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan oleh Ibrahim dan Subali (2017), bahwa 

kepraktisan suatu produk pengembangan diperoleh dengan 

melakukan pengamatan apakah peserta didik selaku pengguna 

mengalami kesulitan dalam menggunakan produk tersebut. 

Selain itu, melalui uji kepraktisan ditemukan adanya potensi 

bahwa LKPD ini layak digunakan dengan efektif dalam proses 

pembelajaran (Luthfi & Rakhmawati, 2022).  

Produk LKPD berbasis model pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI) untuk memberdayakan keterampilan 

argumentasi ilmiah memperoleh skor persentase angket 

respon peserta didik paling rendah pada aspek penggunaan 
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LKPD sebesar 84%. Meskipun demikian, skor aspek 

penggunaan LKPD tersebut masih dikategorikan praktis. 

Namun perlu dilakukannya revisi produk untuk menghasilkan 

LKPD yang lebih baik khususnya kaitannya dengan aspek 

penggunaan. 

 

C. Revisi Produk 

Tahap revisi dilakukan berdasarkan hasil penilaian 

validasi dan uji coba produk. Berdasarkan penilaian validasi 

dan uji coba produk, LKPD berbasis model pembelajaran ADI 

untuk memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah 

mengalami beberapa revisi, diantaranya sebagai berikut 

1. Revisi komponen LKPD berdasarkan saran dan masukan 

validator dan praktisi pada lembar penilaian adalah sebagai 

berikut.  

a) Hasil Revisi Validasi Bahan Ajar 

1) Perbaikan Cover Bagian Belakang 

Revisi pada cover bagian belakang LKPD yang 

menambahkan deskripsi produk yang dikembangkan adalah 

langkah strategis untuk memberikan informasi yang lebih 

lengkap dan komprehensif kepada pengguna. Cover hanya 

menyajikan informasi dasar seperti judul, penulis, dan logo, 

sehingga perlu dilakukan revisi dengan menyajikan tambahan 

deskripsi produk yang menjelaskan tujuan, manfaat, dan 
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keunggulan dari LKPD pada saat setelah revisi. Deskripsi ini 

membantu guru dan peserta didik memahami konten dan nilai 

tambah yang ditawarkan. Selain itu informasi ini juga dapat 

meningkatkan daya tarik dan kredibilitas produk, 

memudahkan pengguna untuk mengenali relevansi dan 

manfaat LKPD dalam mendukung kegiatan pembelajaran di 

kelas. Tampilan sebelum dan setelah revisi ditunjukkan pada 

Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Revisi Cover Bagian Belakang 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

  
2) Perbaikan Penulisan Sitasi dan Daftar Pustaka 

Sitasi dan daftar pustaka pada buku Campbell Biology 

sebelum revisi menggunakan Campbell et al., 2020 sehingga 

perlu direvisi menjadi Urry et al., 2020, karena nama penulis 
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utama pada buku Campbell Biology (12th ed.) telah berubah. 

Perubahan penulis ini harus diikuti dengan pembaruan dalam 

daftar pustaka untuk memastikan konsistensi dalam referensi. 

Oleh karena itu, seluruh penulisan sitasi dalam produk harus 

diubah untuk mencerminkan penulis yang benar. Tampilan 

sebelum dan setelah revisi ditunjukkan pada Tabel 4.9.  

Tabel 4.9 Revisi Penulisan Sitasi  

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

  
 

3) Perbaikan Gambar pada Latihan Soal 

Memperbaiki gambar latihan soal dari versi hitam-putih 

menjadi berwarna merupakan langkah penting untuk 

meningkatkan kejelasan dan daya tarik visual. Gambar dalam 

latihan soal sulit dipahami oleh peserta didik karena 

kurangnya kontras dan detail yang dapat membuat elemen-

elemen penting tidak terlihat jelas, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan dengan memberi warna, perbedaan antara 

komponen dalam gambar menjadi lebih mudah dikenali dan 

dipahami. Perbaikan ini tidak hanya mempermudah peserta 

didik dalam menyelesaikan latihan soal, tetapi juga dapat 

meningkatkan retensi informasi dan pemahaman materi 
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secara keseluruhan. Tampilan sebelum dan setelah revisi 

ditunjukkan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Revisi Gambar pada Latihan Soal 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

  
 

4) Perbaikan Keterangan Gambar 

Perbaikan keterangan gambar yang awalnya berbahasa 

Inggris menjadi bahasa Indonesia merupakan langkah penting 

untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran. Keterangan gambar dalam bahasa Inggris 

mungkin menjadi hambatan bagi peserta didik yang memiliki 

keterbatasan dalam pemahaman bahasa tersebut, sehingga 

diperlukan perbaikan dengan menerjemahkan keterangan 

gambar ke bahasa Indonesia, supaya peserta didik dapat lebih 

mudah memahami konteks dan informasi yang disampaikan 



108 
 

 
 

oleh gambar tersebut. Tampilan sebelum dan setelah revisi 

ditunjukkan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Revisi Keterangan Gambar 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

 
 

 

5) Perbaikan Judul Sistem Pertahanan Tubuh 

Perbaikan efektivitas judul sub-materi dari “Defense 

System of the Body” menjadi “Immune System”. Judul awal 

meskipun akurat, namun secara tidak langsung 

menggambarkan fokus utama dari sub-materi tersebut. Judul 

“Immune System” lebih spesifik dan sesuai dengan terminologi 

ilmiah yang umum digunakan dalam bidang biologi. Oleh 

karena itu, perbaikan ini mendukung pembelajaran yang lebih 

fokus, relevan dan bermakna bagi peserta didik. Tampilan 

sebelum dan setelah revisi ditunjukkan pada Tabel 4.12.  
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Tabel 4.12 Revisi Judul Sistem Pertahanan Tubuh 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

  
 

6) Penambahan Ilustrasi Sistem Reproduksi 

Penambahan ilustrasi pada materi kelainan sistem 

reproduksi merupakan langkah penting untuk memperkaya 

pembelajaran mempermudah pemahaman peserta didik. 

Ilustrasi visual membantu mempermudah pemahaman, 

meningkatkan daya ingat, dan menarik perhatian peserta 

didik, sehingga ilustrasi dapat membuat pembelajaran lebih 

menarik dan efektif. Oleh karena itu, penambahan sitasi pada 

ilustrasi, seperti buku memastikan bahwa informasi yang 

disajikan akurat dan dapat dipercaya. Tampilan sebelum dan 

setelah revisi ditunjukkan pada Tabel 4.13.  

Tabel 4.13 Penambahan Ilustrasi  

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 
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b) Hasil Revisi Validasi Materi 

1) Penambahan Peta Konsep dan Materi Kelainan Paru-Paru 

Penambahan peta konsep dan materi kelainan paru-paru 

dalam LKPD merupakan hal penting untuk memperkaya 

pemahaman peserta didik tentang sistem ekskresi manusia 

dan penyakit terkait. Peta konsep membantu peserta didik 

dalam mengorganisasi informasi secara visual, sedangkan 

materi kelainan paru-paru memperkenalkan peserta didik 

pada aspek klinis dari biologi. Tampilan penambahan peta 

konsep dan materi kelainan paru-paru disajikan pada Gambar 

4.1 berikut. 

   

 

Gambar 4.1 Penambahan Peta Konsep dan Materi Kelainan Pada 

Sistem Paru-Paru 
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2) Penambahan Definisi Nefron 

Penambahan definisi nefron sangat penting untuk 

memberikan pemahaman komprehensif tentang bagaimana 

ginjal bekerja sebagai bagian dari sistem ekskresi tubuh. Hal 

ini dapat menambah pemahaman peserta didik tentang fungsi 

ginjal dalam sistem ekskresi. Tampilan penambahan definisi 

nefron disajikan pada Gambar 4.2 berikut.  

 

Gambar 4.2 Penambahan Pengertian Nefron 

3) Penambahan Tabel pada Materi 

Penambahan tabel yang merinci tempat terjadi dan hasil 

dari proses pembentukan urine dalam LKPD dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai proses 

fisiologis yang kompleks ini. Tabel ini menyediakan gambaran 

yang jelas dan ringkas tentang dimana setiap proses terjadi 

dan apa hasilnya, sehingga dapat mempermudah proses 

belajar dan menghafal informasi penting pada materi. 

Tampilan penambahan tabel pada materi disajikan pada 

Gambar 4.3 berikut. 
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Gambar 4.3 Penambahan Tabel Pembentukan Urine 

 

4) Penambahan Materi Pembagian Sel Saraf 

Penambahan materi tentang pembagian sel saraf dalam 

LKPD sangat penting untuk memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana sistem saraf bekerja dalam 

mengkoordinasikan berbagai sistem tubuh. Materi tentang 

pembagian sel saraf akan membantu peserta didik memahami 

peran spesifik dari setiap jenis neuron. Tampilan penambahan 

materi pembagian sel saraf disajikan pada Gambar 4.4 berikut. 
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Gambar 4.4 Penambahan Materi Pembagian Sel Saraf 

 

5) Penambahan Gambar Saraf Otonom dan Somatik 

Sistem saraf dibagi menjadi dua bagian utama yaitu saraf 

otonom dan saraf somatik, keduanya memiliki peran dan 

fungsi yang berbeda dalam mengatur aktivitas tubuh. 



114 
 

 
 

Penambahan gambar yang menunjukkan perbedaan antara 

sistem saraf otonom dan somatik dalam LKPD dapat 

membantu peserta didik memahami perbedaan struktural dan 

fungsional dari kedua saraf ini. Tampilan penambahan gambar 

saraf otonom dan somatik disajikan pada Gambar 4.5 berikut. 

 

Gambar 4.5 Penambahan Gambar Saraf Otonom dan Somatik 

 

6) Penambahan Materi Pembagian Telinga 

Struktur telinga dibagi menjadi tiga bagian utama yaitu 

telinga luar, tengah dan dalam. Penambahan materi mengenai 

pembagian telingan dalam LKPD akan membantu peserta didik 

dalam memahami dan mengingat konsep. Tampilan 
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penambahan materi pembagian telinga disajikan pada Gambar 

4.6 berikut. 

 

Gambar 4.6 Penambahan Penjelasan Materi Pembagian Telinga 

7) Penambahan Materi Efek Kelebihan dan Kekurangan 

Kelenjar Endokrin 

Sistem endokrin terdiri dari berbagai kelenjar yang 

mengeluarkan hormon untuk mengatur berbagai fungsi tubuh. 

Penambahan materi mengenai efek kelebihan dan kekurangan 

kelenjar endokrin dalam LKPD akan membantu peserta didik 

memahami pentingnya keseimbangan hormon dan dampak 

dari ketidakseimbangan tersebut. Tampilan penambahan 
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materi efek kelebihan dan kekurangan kelenjar endokrin 

disajikan pada Gambar 4.7 berikut.  

 

Gambar 4.7 Penambahan Materi Efek Kelebihan dan Kekurangan 

Kelenjar Endokrin 
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8) Penambahan Pengertian Kata Spermiasi 

Penambahan pengertian kata “spermiasi” pada LKPD 

merupakan langkah yang penting untuk memperluas 

pemahaman peserta didik tentang istilah yang terkait dengan 

sistem reproduksi. Peserta didik dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana proses 

pembentukan sperma terjadi dan bagaimana itu berperan 

dalam sistem reproduksi pria. Tampilan penambahan 

pengertian kata spermiasi disajikan pada Gambar 4.8 berikut. 

 

Gambar 4.8 Penambahan Penjelasan Kata Spermiasi 
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c) Hasil Revisi Validasi Model Pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI) 

Terdapat typo kesalahan penulisan kata pada salah satu 

tahapan model pembelajaran ADI, hal tersebut akan 

menjadikan kesalahan tafsiran peserta didik dalam memahami 

kalimat yang disampaikan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengidentifikasi dan memperbaiki typo untuk memastikan 

kegiatan pembelajaran jelas dan akurat. Tampilan sebelum 

direvisi dan setelah direvisi disajikan pada Tabel 4.14 berikut. 

Tabel 4.14 Revisi Typo pada Kalimat Tahapan Model Pembelajaran 

ADI 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

  
 

d) Hasil Revisi Guru Biologi (Praktisi) 

Penambahan materi, gambar, dan revisi pada penulisan 

atas saran dari guru biologi. Tampilan setelah revisi disajikan 

sebagai berikut. 

1) Revisi Ilustrasi pada Cover 

Cover pada LKPD memiliki peran penting dalam menarik 

perhatian dan memberikan gambaran awal tentang isi materi 

yang akan dipelajari. Pemilihan gambar atau ilustrasi pada 

cover harus tepat dan relevan dengan sub-materi yang dibahas. 
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Oleh karena itu gambar paru-paru pada bagian cover 

sebaiknya menggantinya dengan gambar yang mencerminkan 

sistem pertahanan tubuh, yang merupakan bagian sub-materi 

yang dibahas dalam LKPD. Tampilan sebelum dan setelah 

revisi ditunjukkan pada Tabel 4.15 berikut.  

Tabel. 4.15 Revisi Ilustrasi Pada Cover 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

  

 

2) Penambahan Materi Mekanisme Pembentukan dan Fungsi 

Empedu 

Penambahan materi mengenai mekanisme pembentukan 

empedu dan fungsi empedu dalam LKPD akan menambah 

pemahaman peserta didik tentang peran hati dalam sistem 

ekskresi. Empedu yang diproduksi oleh hati, memiliki peranan 

penting dalam proses ekskresi, sehingga pemahaman yang 

mendalam mengenai hal ini akan memberikan gambaran yang 
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lebih komprehensif mengenai fungsi fisiologis hati. Tampilan 

penambahan materi mekanisme pembentukan dan fungsi 

empedu disajikan pada Gambar 4.9 berikut.  

 

Gambar 4.9 Penambahan Materi Mekanisme Pembentukan Empedu 

3) Perbaikan Penulisan Senyawa Kimia 

Kesalahan dalam penulisan senyawa kimia dapat 

menyebabkan miskonsepsi dan kesalahan dalam memahami 

materi. Oleh karena itu, perbaikan penulisan senyawa kimia 

harus sesuai dengan mengikuti tata nama IUPAC (International 

Union of Pure and Applied Chemistry), menggunakan simbol 

dan notasi yang konsisten sehingga membantu peserta didik 

memahami konsep dengan lebih baik.  Tampilan sebelum 

direvisi dan setelah direvisi disajikan pada Tabel 4.16 berikut. 
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Tabel 4.16 Perbaikan Penulisan Senyawa Kimia 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 

 

 

 

4) Penambahan Bagan Pembentukan Keringat 

Penambahan bagan pembentukan keringat dalam LKPD 

akan memberikan ringkasan lebih jelas dan membantu peserta 

didik memahami proses fisiologis yang terjadi di dalam tubuh 

manusia. Pemahaman mengenai mekanisme pembentukan 

keringat dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik 

tentang homeostasis dan fungsi kulit sebagai organ ekskresi.  

Tampilan penambahan bagan pembentukan keringat disajikan 

pada Gambar 4.10 berikut. 

 

Gambar 4.10 Penambahan Bagan Pembentukan Keringat 
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5) Penambahan Materi Fungsi Kelenjar Endokrin 

Penambahan materi mengenai fungsi kelenjar endokrin 

dalam LKPD sangat penting untuk memperluas pengetahuan 

peserta didik tentang sistem endokrin. Pemahaman mendalam 

tentang fungsi masing-masing kelenjar endokrin akan 

membantu peserta didik mengenali bagaimana tubuh 

mempertahankan homeostasis dan beradaptasi dengan 

perubahan internal maupun eksternal. Tampilan penambahan 

materi fungsi kelenjar endokrin disajikan pada Gambar 4.11 

berikut.  

 

Gambar 4.11 Penambahan Fungsi Kelenjar Endokrin 
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2. Perbaikan Hasil Angket Respon Peserta didik 

Revisi berdasarkan skor terendah pada hasil angket 

respon peserta didik, salah satu bagian yang perlu ditinjau 

ulang adalah aspek materi dalam LKPD. Contohnya pada Sub-

bab materi sistem ekskresi terdapat pembagian lima lapisan 

epidermis. Pembagian tersebut memerlukan penjelasan lebih 

lanjut untuk memberikan pengetahuan yang lebih mendalam 

kepada peserta didik. Tampilan sebelum dan setelah direvisi 

disajikan pada Tabel 4.17 berikut. 

TabeL 4.17 Aspek Tampilan Sebelum dan Setelah Direvisi. 

Sebelum Direvisi Setelah Direvisi 
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D. Kajian Produk Akhir 

Komponen yang terdapat dalam produk akhir LKPD 

berbasis model pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) 

untuk memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah 

disajikan sebagai berikut.  

1. Cover Depan dan Belakang LKPD 

Cover mencakup informasi judul LKPD, logo instansi 

universitas, logo sekolah, logo kurikulum merdeka, nama 

penulis dan dosen pembimbing serta grafis atau ilustrasi yang 

mencerminkan materi pada LKPD. Cover didesain dengan 

gambar, kombinasi warna yang serasi bertujuan supaya 

peserta didik memiliki daya tarik dan minat terhadap LKPD 

yang dikembangkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan  

(Usman, 2020) bahwa kesatuan desain sampul idealnya terdiri 

dari sejumlah komponen, yaitu prosa, foto, layout, dan ilustrasi 

dalam bentuk gambar (tipografi). Selain itu, Okra dan Novera 

(2019) menyatakan bahwa desain grafis yang menarik dan 

penggunaan warna yang tepat dapat meningkatkan minat 

peserta didik untuk menggunakan LKPD tersebut. Tampilan 

cover  ditampilkan pada Gambar 4.12 berikut.  
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Gambar 4.12 Tampilan Cover Depan dan Belakang 

 

2. Identitas LKPD 

Identitas pada LKPD mencakup informasi seperti judul, 

nama penyusun, pembimbing, dan ahli validasi. Identitas yang 

jelas juga menambah kredibilitas LKPD, karena menandakan 

bahwa materi dan isi konten telah melalui proses penilaian 

oleh para ahli dibidangnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Ramadhani et al. (2020) kepercayaan peserta didik terhadap 

bahan ajar meningkat ketika mereka mengetahui bahwa 

materi tersebut disusun oleh sumber yang kredibel. Selain itu, 

menurut Magdalena et al. (2023) bahwa struktur informasi 

yang jelas dan terorganisir pada bahan ajar meningkatkan 
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efisiensi proses belajar. Tampilan identitas LKPD ditampilkan 

pada Gambar 4.13 berikut. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Identitas LKPD 

 

3. Daftar Isi LKPD 

Daftar isi pada LKPD memiliki peran yang sangat penting 

dalam memastikan keteraturan dan kenyamanan dalam 

proses pembelajaran. Daftar isi memberikan panduan yang 

jelas tentang struktur dan urutan materi yang terdapat dalam 

LKPD (Hutagalung & Dwi, 2022). Hal ini sangat membantu 

peserta didik untuk menemukan bagian-bagian penting 
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dengan cepat tanpa harus membaca seluruh dokumen 

(Hutasoit et al., 2022). Tampilan daftar isi LKPD ditampilkan 

pada Gambar 4.14 berikut.  

 

Gambar 4.14 Daftar Isi LKPD 

 

4. Halaman Pengenalan Model Pembelajaran ADI 

Bagian halaman pengenalan model pembelajaran ADI 

dalam LKPD berperan penting dalam memberikan 

pemahaman mendasar tentang model ADI, tujuan, manfaat, 

dan langkah-langkah pelaksanaannya. Informasi yang jelas dan 

terstruktur mengenai ADI dapat membantu peserta didik dan 
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guru dalam menerapkan model pembelajaran ini secara 

efektif, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan keterampilan peserta didik dalam berargumentasi secara 

ilmiah (Cahyaniputri et al., 2020; Kind et al., 2011).  Penjelasan 

dari tahapan model pembelajaran ADI menurut Putra et al. 

(2019) adalah sebagai berikut. 

a) Identifikasi Masalah 

Langkah pertama dalam model pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI) adalah mengidentifikasi masalah . Pada 

tahapan ini, peserta didik dihadapkan pada suatu wacana atau 

fenomena tertentu. Mereka diajak untuk mengamati, 

menganalisis, dan kemudian mengidentifikasi masalah atau 

pertanyaan penting yang perlu dijawab. Proses ini membantu 

peserta didik mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan analitis, serta mendorong mereka untuk penasaran dan 

ingin mengetahui lebih banyak tentang topik yang diberikan. 

b) Mengumpulkan Data 

Setelah mengidentifikasi masalah, langkah berikutnya adalah 

mengumpulkan data. Peserta didik melakukan penyelidikan 

dengan mencari bukti atau informasi yang relevan dari 

berbagai sumber, seperti buku teks, artikel ilmiah, internet, 

dan eksperimen. Pengumpulan data ini penting untuk 

memastikan bahwa argumen yang akan mereka buat 

didasarkan pada bukti yang kuat dan valid. Selain itu, tahap ini 
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juga mengajarkan peserta didik keterampilan penelitian dan 

kemampuan untuk mengevaluasi sumber informasi. 

c) Argumen Tentatif 

Pada tahap ini, peserta didik mulai merumuskan argumen awal 

mereka berdasarkan bukti yang telah mereka kumpulkan. 

Argumen tentatif ini merupakan jawaban sementara atau 

eksplorasi terhadap masalah yang dihadapi. Tahap ini penting 

karena mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan 

analitis, serta membantu mereka mengembangkan 

kemampuan untuk menyusun argumen yang logis dan 

berdasarkan bukti. 

d) Sesi Argumentasi 

Sesi argumentasi adalah inti dari model pembelajaran ADI. 

Peserta didik mempresentasikan argumen mereka di depan 

kelas, dan diskusi serta debat terjadi untuk mendukung atau 

menentang argumen yang disajikan. Proses ini mendorong 

interaksi dan kolaborasi antar peserta didik, serta 

mengajarkan mereka keterampilan berbicara di depan umum 

dan kemampuan untuk mendengarkan serta mengevaluasi 

pandangan orang lain. Diskusi ini juga membantu peserta didik 

mengidentifikasi kelemahan dalam argumen mereka sendiri 

dan menemukan cara untuk memperkuatnya. 
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e) Diskusi Reflektif 

Setelah sesi argumentasi, peserta didik dan guru terlibat dalam 

diskusi reflektif. Pada tahap ini, mereka mengevaluasi 

argumen yang diajukan, meninjau bukti yang digunakan, dan 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Diskusi reflektif 

ini membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

metakognitif, yaitu kemampuan untuk merenungkan dan 

mengevaluasi proses berpikir mereka sendiri. Selain itu, tahap 

ini juga penting untuk memperdalam pemahaman peserta 

didik tentang topik yang sedang dibahas. 

f) Penulisan Laporan Investigasi 

Tahap ini melibatkan penulisan laporan investigasi atau 

analisis yang merangkum temuan dan kesimpulan yang 

diambil oleh peserta didik. Laporan ini harus mencakup semua 

data yang dikumpulkan, argumen yang dibuat, dan refleksi 

terhadap proses penyelidikan. Penulisan laporan investigasi 

mengajarkan peserta didik keterampilan menulis ilmiah dan 

kemampuan untuk mengkomunikasikan hasil penelitian 

mereka dengan jelas dan terstruktur. 

g) Double Blind Review 

Setelah laporan selesai ditulis, peserta didik menilai hasil 

laporan teman sejawatnya dengan panduan lembar reviu. 

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

kelemahan dalam argumen teman mereka. Tahap ini penting 
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karena membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan evaluasi kritis dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif. Penilaian teman sejawat juga mendorong 

kolaborasi dan saling mendukung dalam proses pembelajaran. 

h) Revisi Laporan 

Tahap terakhir adalah revisi laporan berdasarkan umpan balik 

dari tinjauan teman sejawat. Peserta didik memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas laporan investigasi mereka dengan 

mempertimbangkan kritik dan saran yang diberikan. Proses 

revisi ini mengajarkan peserta didik pentingnya umpan balik 

dalam pembelajaran dan membantu mereka mengembangkan 

keterampilan untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

pekerjaan mereka. Revisi laporan juga memastikan bahwa 

hasil akhir yang dihasilkan peserta didik lebih berkualitas dan 

akurat. 

 Tampilan halaman pengenalan model pembelajaran ADI 

ditampilkan pada Gambar 4.15 berikut. 
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Gambar 4.15 Halaman Pengenalan Model Pembelajaran ADI 

5. Halaman Pengenalan Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Bagian halaman pengenalan keterampilan argumentasi 

ilmiah dalam LKPD memuat deskripsi, dan penjelasan pada 

setiap indikatornya. Halaman berikutnya disertakan soal dan 

jawaban alternatif untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam agar guru dan peserta didik mampu menerapkan 

keterampilan argumentasi ilmiah dengan benar (Novanda et 

al., 2024; Rahmadhani et al., 2020). Tampilan halaman 

pengenalan keterampilan argumentasi ilmiah ditampilkan 

pada Gambar 4.16 berikut. 



133 
 

 
 

 

Gambar 4.16 Pengenalan Keterampilan Argumentasi Ilmiah  

 

6. Halaman Deskripsi dan Petunjuk Penggunaan LKPD  

Bagian deskripsi dan petunjuk penggunaan LKPD 

merupakan komponen yang membantu peserta didik dan guru 

memahami tujuan, isi, dan cara penggunaan dengan efektif. 

Bagian ini bertujuan untuk memastikan bahwa LKPD dapat 

digunakan dengan benar dan maksimal dalam proses 

pembelajaran (Riyani & Wulandari, 2022). Petunjuk 

penggunaan LKPD memberikan panduan langkah demi 

langkah tentang cara mengerjakan tugas-tugas, sehingga 
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peserta didik dapat menggunakannya secara mandiri (Dawa et 

al., 2021). Tampilan deskripsi dan petunjuk penggunaan LKPD 

ditampilkan pada Gambar 4.17 berikut. 

 

Gambar 4.17 Halaman Deskripsi dan Petunjuk Penggunaan LKPD 

7. Halaman Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

CP berdasarkan kurikulum merdeka pada Fase F Revisi 

No. 033/H/KR/2022. CP dalam LKPD bertujuan sebagai 

penentu kompetensi yang harus dimiliki dan dicapai oleh 

peserta didik, hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh 
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Kemdikbud (2022) bahwa CP adalah kompetensi 

pembelajaran yang patut dituju dan tercapai oleh peserta 

didik, tergantung pada pembagian fasenya. TP dalam 

penyusunannya berkaitan dengan CP yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah dan selanjutnya dikontekstualisasi oleh guru 

sesuai dengan karakteristik sekolah dan peserta didik (Puspa 

et al., 2022). CP dan TP yang dirumuskan dengan jelas 

kemudian mengintegrasikannya dengan aktivitas 

pembelajaran, mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan memastikan bahwa semua peserta didik mencapai 

kompetensi yang diinginkan (Siswanto, 2020). Tampilan 

halaman CP dan TP ditampilkan pada Gambar 4.18 berikut.  

 

Gambar 4.18 Halaman CP dan TP 
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8. Halaman Peta Konsep 

Peta konsep dalam LKPD adalah komponen yang mampu 

membantu peserta didik mengorganisasikan informasi secara 

visual. Bagian ini berfungsi untuk merangkum dan 

menghubungkan konsep-konsep utama dari materi yang 

dipelajari secara lebih jelas, terstruktur, sehingga 

meningkatkan pemahaman serta retensi peserta didik. Hal ini 

sejalan dengan yang dinyatakan oleh Helda et al. (2022) bahwa 

penggunaan peta konsep dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang kompleks, karena memudahkan mereka dalam melihat 

keterkaitan antar konsep. Selain itu, peta konsep dapat 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi, 

menarik minat untuk berfikir kritis dan aktif ketika dalam 

pembelajaran (Zega, 2022).Tampilan peta konsep ditampilkan 

pada Gambar 4.19 berikut. 
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Gambar 4.19 Peta Konsep 

9. Uraian Materi 

Uraian Materi dalam LKPD berfungsi sebagai pemandu 

bagi peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang 

diajarkan. Uraian materi harus disusun dengan jelas, 

sistematis, dan menarik sehingga peserta didik dapat dengan 

mudah mengikuti dan mengerti materi yang disampaikan 

(Kokasih, 2021). Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

peserta didik dapat mengikuti alur pembelajaran dengan baik 

dan tidak merasa kebingungan dalam urutan materi. Sesuai 

dengan pernyataan Anjarwati et al. (2021) bahwa 
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pengembangan LKPD yang efektif dapat membantu 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik dengan baik 

melalui materi. Selain itu, materi yang disajikan pada LKPD 

berasal dari sumber yang kredibel, yaitu dari buku Campbell 

Biology Edisi 12 dan Buku Paket Biologi Biologi Kurikulum 

Merdeka SMA/MA Kelas XI, hal ini mendukung proses 

pembelajaran yang efektif dengan menyediakan bukti dan data 

yang valid, serta membangun kepercayaan peserta didik 

terhadap materi yang mereka pelajari (Vidiadari et al., 2021).  

Penggunaan font yang berwarna, bold (tebal), italic 

(miring) dalam materi LKPD memiliki tujuan untuk membantu 

peserta didik dalam memahami materi, dan membedakan 

antara berbagai jenis informasi penting (Sittariandani & 

Rahmawati, 2022). Pada penggunaan font yang berwarna 

seperti biru bertujuan untuk menarik perhatian, memudahkan 

peserta didik dalam mencari dan mengelompokkan informasi 

yang relevan dengan cepat (Rosmana et al., 2024). Penggunaan 

font bold bertujuan untuk menekankan poin-poin penting 

dalam teks sehingga lebih menonjol dan mudah diingat oleh 

peserta didik. Penggunaan font italic sering digunakan untuk 

menandai istilah asing, ilmiah, atau teknis, hal ini membantu 

peserta didik mengenali istilah-istilah tersebut dan memahami 

konteks penggunaannya. Tampilan uraian materi ditampilkan 

pada Gambar 4.20 berikut. 
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Gambar 4.20 Uraian Materi 

10. Uraian Kegiatan Pembelajaran ADI 

Bagian uraian kegiatan dalam LKPD yang menggunakan 

model pembelajaran ADI, harus dirancang dengan baik untuk 

memastikan bahwa peserta didik dapat mengikuti setiap tahap 

dengan jelas dan terstruktur melalui implementasi yang 

efektif. Model pembelajaran ADI dapat membantu peserta 

didik dalam mengembangkan keterampilan argumentasi 

ilmiah ketika dalam pembelajaran (Rosyidah et al., 2023). Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Rizkia dan Aripin (2022) bahwa 

Model ADI dapat digunakan untuk mendorong peserta didik 
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terlibat dalam serangkaian wacana ilmiah yang pada akhirnya 

mampu meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah. 

Kegiatan pembelajaran dalam LKPD ini adalah sebagai berikut. 

a) Let’s Observe! (Identifikasi Masalah) 

Pada tahap pertama, "Let's Observe!", peserta didik diajak 

untuk mengidentifikasi tugas atau masalah yang akan 

diselidiki. Langkah ini melibatkan pengamatan terhadap 

fenomena atau wacana yang disajikan dalam LKPD. Peserta 

didik diminta untuk mencatat hal-hal penting dan 

merumuskan pertanyaan penelitian atau masalah yang akan 

dijawab. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan observasi, berpikir kritis, dan kemampuan 

mengidentifikasi masalah yang relevan. 

b) Let’s Explore! (Pengumpulan Data) 

Setelah mengidentifikasi tugas, tahap berikutnya adalah "Let's 

Explore!". Peserta didik melakukan pengumpulan data atau 

informasi yang relevan dari berbagai sumber pada bagian ini. 

Mereka dapat melakukan eksperimen, membaca literatur, atau 

mencari informasi secara daring. Tujuan utama dari kegiatan 

ini adalah untuk mengajarkan peserta didik kemampuan untuk 

mengumpulkan dan mengevaluasi data, serta memastikan 

bahwa argumen mereka nantinya didasarkan pada bukti yang 

valid dan akurat. 
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c) Let’s Discuss! (Produksi Argumen Tentatif, Sesi 

Argumentasi, Diskusi Reflektif) 

Pada tahap "Let's Discuss!", peserta didik terlibat dalam 

beberapa kegiatan yaitu; (1) produksi Argumen Tentatif, 

Peserta didik merumuskan argumen awal berdasarkan data 

yang telah mereka kumpulkan. Argumen ini mencakup klaim 

(claim), data pendukung (data), dan alasan yang 

menghubungkan klaim dengan data (warrant). Mereka juga 

mempertimbangkan dukungan tambahan (backing), 

pengecualian (rebuttal), dan tingkat keyakinan terhadap 

argumen (qualifier). (b) sesi argumentasi, peserta didik 

mempresentasikan argumen mereka di hadapan kelas. 

Kegiatan ini melibatkan diskusi dan debat, di mana peserta 

didik mendukung atau menantang argumen yang diajukan 

teman-temannya. Sesi ini bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan berbicara di depan umum, kemampuan 

mendengarkan dan mengevaluasi argumen orang lain, serta 

meningkatkan kualitas argumen melalui umpan balik. (c) 

diskusi reflektif, setelah sesi argumentasi, peserta didik dan 

guru melakukan diskusi reflektif. Mereka mengevaluasi 

argumen yang diajukan, meninjau bukti yang digunakan, dan 

mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Diskusi ini 

membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 
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metakognitif dan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

topik yang sedang dibahas. 

d) Let’s Think! (Pembuatan Laporan Penyelidikan Tertulis) 

Pada tahap "Let's Think!", peserta didik diminta untuk 

membuat laporan penyelidikan tertulis yang merangkum 

temuan dan kesimpulan mereka. Laporan ini harus mencakup 

semua elemen dari argumen ilmiah, seperti klaim, data, 

warrant, backing, rebuttal, dan qualifier. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengajarkan keterampilan menulis ilmiah, kemampuan 

mengorganisasi informasi secara logis, dan kemampuan untuk 

mengkomunikasikan hasil penelitian dengan jelas dan 

terstruktur. 

e) Let’s Review! (Review Double Blind dan Revisi Laporan) 

Tahap terakhir adalah "Let's Review!", yang melibatkan dua 

kegiatan yaitu; (1) double blind review, peserta didik menilai 

laporan teman sejawat mereka secara anonim (double blind 

review). Mereka menggunakan panduan lembar reviu untuk 

memberikan umpan balik yang konstruktif dan 

mengidentifikasi kelemahan serta kekuatan dalam argumen 

yang diajukan. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan 

keterampilan evaluasi kritis dan kemampuan memberikan 

umpan balik yang bermanfaat, (2) revisi laporan, berdasarkan 

umpan balik yang diterima, peserta didik merevisi laporan 

mereka untuk meningkatkan kualitasnya. Proses revisi ini 
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mengajarkan pentingnya umpan balik dalam pembelajaran 

dan membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan pekerjaan mereka. 

Revisi laporan memastikan bahwa hasil akhir lebih berkualitas 

dan akurat. 

Tampilan kegiatan pembelajaran ADI ditampilkan pada 

Gambar 4.21 berikut. 

 

Gambar 4.21 Uraian Kegiatan Pembelajaran LKPD 

 

11. Uraian Soal Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Uraian soal keterampilan argumentasi ilmiah dalam 

LKPD adalah komponen penting yang bertujuan untuk 
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mengembangkan kemampuan peserta didik dalam 

mengajukan, mempertahankan, dan mengevaluasi argumen 

berdasarkan bukti dan data ilmiah yang telah diperoleh 

(Fakhriyah et al., 2021). Penggunaan model argumentasi 

Toulmin Argumentation Pattern (TAP)  yang terdiri atas 

indikator claim, data, warrant, backing, qualifier, dan rebuttal 

mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

menyusun argumen yang logis dan terstruktur (Demircioglu & 

Ucar, 2015).  

Halaman soal argumentasi ilmiah dalam LKPD dirancang 

untuk melatih keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik, 

dengan menyertakan sebuah artikel tentang fenomena 

kelainan organ tubuh, halaman ini bertujuan untuk 

memberikan konteks nyata yang terjadi dalam kehidupan 

sehari-hari. Artikel ini berfungsi sebagai sumber informasi 

utama yang mendukung untuk menjawab indikator dari 

keterampilan argumentasi ilmiah (Huda, 2020; Kurniawan et 

al., 2023). Berikut ini adalah hal yang harus dilakukan peserta 

didik untuk menjawab setiap indikator tersebut. 

a) Claim, pernyataan atau kesimpulan yang dibuat oleh 

peserta didik yang menjawab pertanyaan penelitian atau 

masalah yang telah diidentifikasi. Pada indikator ini peserta 

didik harus menyusun klaim yang jelas dan spesifik sebagai 

jawaban terhadap pernyataan yang disajikan. 
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b) Data, bukti atau informasi yang mendukung klaim yang 

dibuat oleh peserta didik. Pada indikator ini peserta didik 

harus mengumpulkan dan menyajikan data dalam bentuk 

tabel grafik, atau deskripsi yang relevan dari literatur atau 

sumber lainnya. 

c) Warrant, penjelasan yang menghubungkan data dengan 

klaim, menunjukkan bagaimana data mendukung klaim 

tersebut. Pada indikator ini peserta didik harus menyusun 

penjelasan yang logis dan rasional mengenai bagaimana 

data yang dikumpulkan mendukung klaim. 

d) Backing, dukungan tambahan yang memperkuat warrant, 

biasanya berupa teori, prinsip, atau hasil penelitian 

sebelumnya. Pada indikator ini peserta didik harus 

menyediakan dukungan tambahan yang memperkuat 

penjelasan yang diberikan dalam warrant. 

e) Qualifier, pernyataan yang menunjukkan tingkat kepastian 

atau batasan dari klaim yang dibuat. Pada indikator ini 

peserta didik harus mengidentifikasi kondisi atau situasi 

dimana klaim mungkin tidak berlaku. 

f) Rebuttal, pernyataan yang mengakui potensi kelemahan 

atau keberatan terhadap klaim dan memberikan jawaban 

atau tanggapan terhadap keberatan tersebut. Pada 

indikator ini peserta didik harus mengidentifikasi potensi 

kelemahan atau keberatan terhadap klaim yang dibuat. 
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Penilaian skor keterampilan argumentasi ilmiah pada LKPD 

ini menggunakan kriteria level 1 hingga 5 yang diadopsi dari 

Toulmin (2003), hal ini bertujuan untuk membantu guru 

dalam mengevaluasi kualitas argumentasi peserta didik secara 

lebih detail dan mendalam. Masing-masing level memberikan 

gambaran yang jelas mengenai sejauh mana peserta didik 

dapat menyusun klaim yang didukung oleh data, warrant, 

backing, qualifier, dan rebuttal yang memadai. Penggunaan 

penilaian yang terstruktur ini diharapkan peserta didik dapat 

terus meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah mereka 

menuju level yang lebih tinggi (Zairina & Hidayati, 2022). 

Tampilan halaman soal keterampilan argumentasi ilmiah 

ditampilkan pada Gambar 4.22 berikut. 

 

Gambar 4.22 Uraian Soal Keterampilan Argumentasi Ilmiah 
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12. Halaman Rangkuman 

Bagian rangkuman dalam LKPD merupakan elemen 

penting yang membantu peserta didik memperkuat retensi 

informasi dengan memberikan peserta didik kesempatan 

untuk meninjau yang telah mereka pelajari. Menurut 

Peranginangin et al. (2020) menyatakan bahwa rangkuman 

yang terstruktur dengan baik dapat meningkatkan daya ingat 

dan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran.  

Selain itu, rangkuman membantu peserta didik mempermudah 

dalam memahami dan mengingat konsep-konsep yang 

kompleks (Hera, 2021). Tampilan rangkuman ditampilkan 

pada Gambar 4.23 berikut. 

 

Gambar 4.23 Rangkuman 
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13. Halaman Latihan Soal 

Latihan soal dalam LKPD adalah komponen yang 

mendukung proses pembelajaran dengan memberikan peserta 

didik kesempatan untuk menerapkan konsep yang telah 

dipelajari. Latihan soal dapat membantu guru untuk mengukur 

sejauh mana peserta didik memahami materi yang telah 

diajarkan. Hal ini penting untuk mengidentifikasi area di mana 

peserta didik masih mengalami kesulitan dan membutuhkan 

bantuan lebih lanjut (Ariyani et al., 2021). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Mudjiwarti (2022) bahwa latihan soal yang 

dirancang dengan baik dapat memberikan umpan balik yang 

berharga mengenai pemahaman konsep peserta didik, 

mengetahui kemampuan dan kesulitan-kesulitan yang mereka 

hadapi, sehingga guru mampu mengatasi dan 

meminimalisasikan kesulitan-kesulitan tersebut. Tampilan 

latihan soal ditampilkan pada Gambar 4.24 berikut.  
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Gambar 4.24 Latihan soal 

 

14. Halaman Penilaian Diri 

Penilaian diri peserta didik dalam LKPD adalah alat 

penting yang memungkinkan peserta didik untuk 

merefleksikan dan mengevaluasi kinerja mereka sendiri dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik dapat mengembangkan 

strategi belajar yang lebih efektif dengan merefleksikan 

prestasi dan hal-hal yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran 

pada tahap penilaian diri. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Amalia et al. (2022)  bahwa penilaian diri membantu peserta 

didik mengembangkan kesadaran metakognitif dan 

merefleksikan terhadap kemampuannya dalam menguasai 
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materi. Selain itu, penilaian diri yang dilakukan secara teratur 

dapat memberikan dorongan motivasi yang signifikan kepada 

peserta didik supaya lebih giat dalam melaksanakan proses 

pembelajaran (Dewi & Surya, 2022). Tampilan halaman 

penilaian diri ditampilkan pada Gambar 4.25 berikut. 

 

Gambar 4.25 Penilaian Diri 

 

15. Halaman Glosarium 

Glosarium merupakan komponen penting dalam LKPD 

yang menyediakan definisi dan penjelasan singkat tentang 

istilah-istilah kunci yang digunakan dalam materi 

pembelajaran. Glosarium membantu peserta didik memahami 
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istilah-istilah teknis atau kompleks yang mungkin tidak 

familiar bagi mereka, dengan menyediakan definisi yang jelas 

dan ringkas, glosarium memungkinkan peserta didik untuk 

lebih mudah mengikuti materi dan menangkap makna dari 

istilah-istilah yang digunakan. Penelitian oleh Ernawati (2019) 

menunjukkan bahwa glosarium sangat membantu dalam 

memperjelas terminologi, memudahkan memahami kosakata 

baru, dan meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik 

dalam berbagai mata pelajaran. Selain itu, glosarium dalam 

materi dapat meningkatkan efisiensi waktu pembelajaran 

ketika di dalam kelas (Siregar et al., 2024). Tampilan glosarium 

ditampilkan pada Gambar 4.26 berikut. 

 

Gambar 4.26 Glosarium 
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16. Halaman Daftar Pustaka 

Daftar pustaka dalam LKPD adalah komponen penting 

yang mencakup referensi atau sumber informasi yang 

digunakan dalam penyusunan materi pembelajaran. Penulisan 

daftar pustaka berdasarkan abjad dengan gaya penulisan APA 

edisi 7. Daftar pustaka berisi beberapa buku dan artikel yang 

digunakan sebagai penyusun LKPD, dengan mencantumkan 

referensi dari sumber yang terpercaya, pengguna (peserta 

didik dan guru) dapat lebih yakin bahwa informasi yang 

diberikan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, 

dengan menyertakan daftar pustaka, peserta didik dapat 

mengakses sumber informasi tambahan untuk memperdalam 

pemahaman mereka tentang topik yang dibahas, hal ini 

mendukung proses pembelajaran yang lebih kaya dan 

komprehensif (Aprilianti & Astuti, 2020). Daftar pustaka 

membantu dalam menghindari plagiarisme, yang merupakan 

pelanggaran akademik, sehingga penting dalam membentuk 

karakter peserta didik yang jujur dan bertanggung jawab. 

Penelitian oleh Perdana (2020) menyatakan bahwa 

pengenalan praktik penulisan daftar pustaka sejak dini dapat 

mendorong peserta didik untuk lebih menghargai karya orang 

lain dan menghindari plagiarisme. Tampilan daftar pustaka 

ditampilkan pada Gambar 4.27 berikut. 
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Gambar 4.27 Daftar Pustaka 

 

E. Kelebihan dan Kekurangan Produk 

Pemilihan bahan ajar LKPD berbasis model pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry (ADI) dikarenakan memiliki 

keunggulan dan kelebihan yaitu; 1) mendorong peserta didik 

untuk berargumentasi ilmiah dalam mengembangkan 

pendapat berdasarkan bukti ilmiah, karena pada proses ini 

melibatkan analisis data, evaluasi bukti, dan penyusunan 
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argumen yang logis, sehingga meningkatkan keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik, 2) LKPD berbasis model 

pembelajaran ADI sering kali menyajikan masalah nyata yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga 

membuat pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna, serta 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 3) memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep 

ilmiah, karena tidak hanya menghafal fakta, tetapi juga 

memahami proses ilmiah dan bagaimana bukti mendukung 

teori tertentu, 4) selain itu,  LKPD ini mudah diakses oleh 

semua peserta didik, termasuk mereka yang tidak memiliki 

akses digital atau internet. 

Kekurangan produk LKPD berbasis model pembelajaran 

Argument-Driven Inquiry (ADI) yaitu; 1) proses model 

pembelajaran ADI yang mendalam melibatkan banyak diskusi 

serta analisis membutuhkan waktu pembelajaran yang lebih 

lama, 2) peserta didik dengan keterampilan argumentasi 

ilmiah dan komunikasi yang lebih rendah mungkin merasa 

kesulitan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, 

sehingga dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam 

partisipasi dan hasil belajar, 3) LKPD berbasis model 

pembelajaran ADI ini memerlukan sumber daya yang 

memadai, seperti bahan bacaan dan akses ke informasi, 

sekolah dengan keterbatasan tersebut mungkin menghadapi 
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kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran ini secara 

efektif, 4) LKPD cetak ini tidak dapat menyertakan elemen 

interaktif seperti video, animasi, atau simulasi yang bisa 

meningkatkan pemahaman peserta didik, sehingga membuat 

materi pembelajaran kurang dinamis dan interaktif 

dibandingkan dengan versi digital, 5) pencetakan LKPD 

membutuhkan biaya yang cukup tinggi, hal ini bisa menjadi 

beban bagi sekolah terutama jika anggaran terbatas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Simpulan Tentang Produk 

Produk akhir yang disajikan setelah melakukan seluruh 

tahapan pengembangan berupa LKPD berbasis model 

pembelajaran Argument-Driven Inquiry (ADI) untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah.  

1. Desain bahan ajar LKPD ini meliputi cover, identitas, 

daftar isi, pengenalan Model ADI, pengenalan 

keterampilan argumentasi ilmiah, deskripsi dan petunjuk 

penggunaan, halaman CP dan TP, peta konsep, materi, 

kegiatan model pembelajaran ADI, soal keterampilan 

argumentasi ilmiah, rangkuman, latihan soal, penilaian 

diri, glossarium, daftar pustaka.  Produk ini dikembangkan 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE dan 

yang memiliki karakteristik sebagai bahan ajar cetak 

2. Kelayakan produk LKPD ini ditunjukkan melalui penilaian 

validasi ahli bahan ajar sebesar 97,2% (sangat 

valid/layak), validasi ahli materi sebesar 95,85% (sangat 

valid/layak), validasi ahli model pembelajaran ADI 

sebesar 81,25% (sangat valid/layak), validasi ahli 

keterampilan argumentasi ilmiah sebesar 89,95% (sangat 

valid/layak), secara keseluruhan dapat dikategorikan 

sangat valid/layak. Angket guru mata pelajaran Biologi 
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memperoleh skor sebesar 97,05% dan angket peserta 

didik sebesar 87,84%, keduanya dikategorikan sangat 

praktis. Grafik hasil penilaian keseluruhan disajikan pada 

Gambar 5.1 sebagai berikut. 

 

Gambar 5.1 Skor Hasil Penilaian Keseluruhan 

 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

1. LKPD berbasis model pembelajaran ADI untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah terbatas 

pada materi biologi XI semester genap, sehingga perlu 

dikembangkan lebih lanjut pada materi biologi yang lain. 

2. LKPD berbasis model pembelajaran ADI untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah perlu 

diuji cobakan pada skala yang lebih luas sehingga dapat 

diketahui kelemahan LKPD dan dilakukan perbaikan yang 

lebih maksimal. 
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C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Produk LKPD berbasis model pembelajaran ADI untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah yang 

dikembangkan memiliki kelemahan yaitu, tingkat 

interaktivitas produk tidak sama halnya dengan LKPD berbasis 

digital, karena peserta didik hanya bisa membaca dan menulis 

di atas kertas tanpa adanya fitur interaktif. Solusi kelemahan 

produk LKPD berbasis model pembelajaran ADI untuk 

memberdayakan keterampilan argumentasi ilmiah untuk 

penelitian selanjutnya adalah menyajikan fitur yang lebih 

interaktif seperti penambahan barcode yang berisi link soal 

ataupun konten video, sehingga LKPD cetak dapat memiliki 

tingkat interaktivitas. Penelitian ini terbatas pada tahap uji 

coba produk, hal itu karena tidak dilakukan sampai pada tahap 

uji efektivitas. Saran yang dapat diberikan terhadap penelitian 

selanjutkan untuk menguji efektivitas produk sebagai 

penyempurnaan dari penelitian pengembangan ini. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Penilaian Tes Argumentasi Ilmiah Peserta 

didik 

No 
Resp-
onden 

Kualitas Level Argumentasi Ilmiah 
Jumlah 

Wacana 1 Wacana 2 Wacana 3 

1 S1 1 1 1 3 

2 S2 1 1 1 3 

3 S3 1 2 1 4 

4 S4 3 3 3 9 

5 S5 2 1 1 4 

6 S6 2 3 1 6 

7 S7 1 2 2 5 

8 S8 1 1 1 3 

9 S9 3 3 3 9 

10 S10 1 1 1 3 

11 S11 2 2 2 6 

12 S12 1 1 1 3 

13 S13 2 2 2 6 

14 S14 1 1 1 3 

15 S15 1 2 2 5 

16 S16 1 1 1 3 

17 S17 2 1 1 4 

18 S18 1 1 1 3 

19 S19 2 2 1 5 

20 S20 2 1 1 4 

21 S21 3 3 2 8 

22 S22 2 2 1 5 

23 S23 1 1 1 3 

24 S24 1 1 1 3 

25 S25 1 1 1 3 

26 S26 1 2 3 6 
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27 S27 1 1 1 3 

28 S28 1 1 1 3 

29 S29 1 2 2 5 

30 S30 1 1 1 3 

31 S31 3 1 1 5 

Jumlah : 138 

Rata-rata : 4,45 

Presentase : 29,6% 

 

Rumus untuk menentukan skor rata-rata peserta didik 
(Rahmawati, 2020) :  

M = 
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan :  
M    : Skor rata-rata 
∑𝑋  : Jumlah Skor total peserta didik 
N  : Jumlah Responden 
Rumus mengubah skor rata-rata menjadi bentuk persen (%) 
dengan rumus (Rahmawati, 2020) : 

Presentase = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil Perhitungan : 

M = 
138

31
 

 
       =4.45 

 

 Persentase = 
4.45

15
 x 100%  

             =29.6 % 
Tabel Kriteria Skor Analisis Statistik Deskriptif Peserta Didik 
terhadap Wacana Argumentasi Ilmiah secara Keseluruhan 
(Amalia, Nata, dkk. 2018) 

Interval Skor/Nilai Keterangan 
X > 85% Sangat Tinggi 

70% - 85% Tinggi 
55% - 70% Sedang 
40% - 55% Rendah 

X < 40% Sangat Rendah 
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Lampiran 2. Lembar Observasi Pengamatan Kegiatan 

Pembelajaran di Kelas 

No Aspek yang diamati 
Pelaksanaan 
Ya Tidak 

1. Guru menggunakan metode yang sesuai dengan 
materi pembelajaran 

√  

2. Dalam pembelajaran peserta didik termotivasi  √ 

3. Dalam pembelajaran peserta didik sering izin 
keluar kelas 

 √ 

4.  Apa peserta didik antusias saat pembelajaran  √ 

5. Peserta didik bertanya kepada guru mengenai 
materi pelajaran 

 √ 

6. Peserta didik bosan mengikuti pelajaran didalam 
kelas 

 √ 

7. Peserta didik mencatat materi yang diberikan 
oleh guru 

√  

8. Guru sering memberikan pertanyaan kepada 
peserta didik 

√  

9. Guru mengajak peserta didik berkelompok untuk 
menyelesaikan sebuah permasalahan 

 √ 

10.  Peserta didik menjawab pertanyaan pertanyaan 
dari guru disertai sumber/teori yang relevan 

 √ 

11. Guru mengukur keterampilan argumentasi ilmiah  √ 

12 Guru menyampaikan pesan-pesan dan 
menginformasikan kegiatan esok hari 

 √ 

13.  Peserta didik sering mengemukakan pendapat 
dan memberikan argumennya 

 √ 

14.  Sebagian peserta didik mengemukakan pendapat 
argumen sederhana tanpa disertai data yang 
relevan 

√  

15. Guru memberikan latihan soal untuk 
meningkatkan pemahaman konsep 

√  
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Lampiran 3. Hasil Angket Analisis Kebutuhan Peserta didik Pra 

Riset 

No Soal Hasil Jawaban Peserta didik 
1.  Apakah anda tertarik 

dengan mata 
pelajaran Biologi? 

 
2. Bagaimana suasana 

kelas ketika 
pembelajaran 
Biologi berlangsung? 

 
3. Apakah ketika dalam 

proses pembelajaran 
anda sering diajak 
untuk berdiskusi 
kelompok? 

 
4. Apakah dalam 

proses pembelajaran 
anda sering 
mengembangkan 
kemampuan berpikir 
dengan cara 
bertanya, menjawab, 
memberi tanggapan, 
dan mengerjakan 
soal depan kelas? 

 

5. Apa saja media 
pembelajaran yang 
digunakan dalam 
pembelajaran 
Biologi? 
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6. Apakah anda tertarik 
jika dalam proses 
pembelajaran, anda 
terlibat dalam 
menyelesaikan 
sebuah masalah 
kemudian 
berargumentasi 
dengan berbagi ide, 
mendukung dan 
mendiskusikannya? 

 

7. Bahan ajar apa yang 
biasanya digunakan 
guru dalam 
pembelajaran 
Biologi? 

 
8. Apakah media dan 

bahan ajar yang 
digunakan guru 
sudah membantu 
anda dalam 
memahami materi 
Biologi? 

 
9. Apa saja fasilitas 

yang tersedia 
disekolah, terutama 
yang digunakan 
pada mata pelajaran 
Biologi? 

 
10 Menurut anda, apa 

metode 
pembelajaran yang 
biasa digunakan 
guru ketika 
mengajar? 

 



190 
 

 
 

Lampiran 4. Hasil Wawancara dengan Guru Biologi 

LEMBAR WAWANCARA GURU BIOLOGI 

MA TARBIYATUT THOLABAH 

Nama (Beserta gelar) : Khumairoh, S. Si. 
Lama Mengajar : 10 tahun 
Kelas yang Diampu : X, XI 
Jumlah Kelas : 6 
Jam Mengajar dalam Seminggu          : 18 jam 
Petunjuk : 

Mohon diisi bagian kolom jawaban sesuai dengan keadaan pembelajaran saat ini. 
NO SOAL JAWABAN 
1 Kurikulum apa yang digunakan sekolah pada kelas XI saat ini untuk 

pembelajaran Biologi? 
Sekarang K13 

2 Bahan ajar seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan?  
 

LKS 
PPT 
Video pembelajaran 
Petunjuk praktikum 
Media pembelajaran 3D 

3 Apakah bahan ajar tersebut dibuat 
Bapak/ibu secara mandiri atau bagaimana? 

Dari sekolah 

4 Dari bahan ajar yang Bapak/Ibu gunakan tersebut, apakah ada 
kendala dalam menggunakannya? 

Tidak ada 
 
 

5 Apa saja fasilitas yang tersedia di sekolah, terutama yang 
digunakan untuk mengajar mata pelajaran Biologi? 

LCD proyektor 
Audio 
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 Laboratorium 
Alat laboratorium 
Perpustakaan 

6 Dari fasilitas yang tersedia apa ada kendala dalam menggunakannya?  Ada, terkadang di tengah² penggunaan lab audio listrik 
padam krna tidak kuat, perlengkapan lab biologi 
terbatas. 

7 Pada saat mengajar Model/metode/strategi Pembelajaran apa yang 
Bapak/ibu terapkan? 

Ceramah, demonstrasi,  praktek, presentasi 

8 Apakah penerapan Model/metode/strategi Pembelajaran pada 
semua materi atau materi tertentu? 

Materi tertentu. Setiap materi mungkin metode 
pembelajarannya berbeda 

9 Apakah penerapan Model/ metode/strategi Pembelajaran s u d a h  
tercantum dalam kegiatan atau bahan ajar (misalnya Modul/LKPD)? 

Terkadang belum 
 

10 Apakah penerapan Model/metode /strategi Pembelajaran 
Tercantum dalam Petunjuk praktikum atau penerapannya pada 
buku resep? 

Tidak 
 
 

11 Mengapa Bapak/Ibu menggunakan 
model/metode/strategi tersebut dalam pembelajaran? 

Anak² lebih mudah untuk memahami dan menerapkan 
materi 
 

12 Dari Model/Strategi/Metode Pembelajaran tersebut, apakah Bapak/ibu 
ada kendala dalam menerapkannya? 

Ada, kurangnya sumber materi untuk anak² pondok. 
Sehingga ketika presentasi kurang maksimal 

13 Apakah terdapat integrasi nilai islam (Unity of Science Al-quran dan 
Hadist) dalam proses pembelajaran biologi ? 

Ada 
 

14 Bagaimana penerapan integrasi nilai islam dalam proses 
pembelajaran biologi yang Bapak/ibu ampu? (tidak perlu dijawab 
jika tidak ada) 

Mensyukuri atas kesehatan yang diberikan tuhan, 
melihat keagungan penciptaan Tuhan pada setiap 
makhluk disekitar kita 

15 Untuk sekarang ini, bagaimana cara Bapak/Ibu untuk mengasah 
Keterampilan           Abad 21 pada peserta didik? 

4C, literasi informasi, ilmiah, sains, digital, kesehatan 
dan lingkungan 
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16 Keterampilan abad 21 apa saja yang Bapak/Ibu latih 
pada peserta didik? 

kepekaan terhadap lingkungan, kesehatan, tidak 
gaptek,  dan memanfaatkan kemajuan teknologi untuk 
pembelajaran 

17 Apakah Keterampilan abad 21 tertuang dalam soal ujian? Terkadang iya 
18 Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan pengukuran 

Keterampilan Abad 21 pada  Peserta didik? 
Tidak 
 
 

19 Apakah   sebelumnya   sudah   ada yang melakukan pengukuran 
Keterampilan Abad 21 pada Peserta didik Biologi? 

Belum  
 
 

20 Dengan cara apa Bapak/Ibu melatih keterampilan abad 21 pada 
peserta didik? (tidak perlu diisi jika belum pernah) 

Dengan memberikan tugas pembuatan media 
pembelajaran seperti PPT, 3D dan 
mempresentasikannya,  serta memberikan suatu 
permasalahan untuk ditanggapi 

21 Keterampilan abad 21 itu sendiri kan salah satunya ada ketrampilan 
Argumentasi Ilmiahnya, Dari Bapak/Ibu sendiri apakah sudah 
pernah atau belum melatih peserta didik dalam berargumentasi 
ilmiah? 

Belum 
 
 
 
 

22 Apakah Bapak/Ibu mengetahui indikator dalam berargumentasi 
ilmiah? 

Iya 
 

23 Materi apa yang dirasa sulit untuk dimengerti peserta didik kelas XI 
dalam mata pelajaran Biologi? 

Sel, dan beberapa materi semester genap kelas XI 
seperti sistem orggan tubuh 

24 Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi jika peserta didik merasa 
kesulitan memahami materi tersebut? 

Memberikan contoh langsung. Seperti bentuk 3D dari 
sel, bentuk sel langsung (praktikum pengamatan sel), 
gambar dan video ilustrasi mekanisme kerja sel 

25 Apakah Bapak/Ibu mengetahui indikator KD 4? Iya 
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26 Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan KD 4      dalam pembelajaran? Melakukan praktikum dan membuat laporannya,  

membuat laporan pemecahan suatu permasalahan 
27 Bagaimana tantangan dan kendala dalam penerapan Bapak/Ibu 

pada KD 4? 
Tidak ada 
 

28 Apakah penerapan KD 4 dapat terlaksana dengan baik? Iya 
29 Apa saja instrumen evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan? Test dan sikap 
30 Sumber pembuatan instrument Bapak/Ibu, apakah dari buku, 

MGMP, atau membuatnya secara mandiri? 
Mandiri dan buku 

31 Apakah instrumen evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan sudah 
memiliki muatan LOTS dan HOTS? 

Sudah 
 

32 Kapan waktu pelaksanaan evaluasi kepada peserta didik? Setiap selesai KD 
33 Bagaimanakah hasil evaluasi pembelajaran biologi terakhir? 

(UH/UTS/UAS) 
Ada yg sesuai KKM ada yg dibawah KKM 

34 Apakah Bapak/Ibu memperbolehkan saya selaku peneliti jika 
meminta nilai hasil belajar peserta didik kelas XI serta Instrumen 
penilaiannya terakhir kali untuk dilakukan analisis hasil 
belajar? 

Tergantung 
 
 

35 Apakah Bapak/Ibu berkenan jika saya selaku peneliti meminjam 
Dokumen, Rpp, Modul, Naskah Kurikulum (K13/Merdeka), Buku Paket, 
Lks, Modul, Elearning, Petunjuk Praktikum , Media Pembelajaran dan 
hasil berlajar peserta didik kelas XI ?  

Tergantung  
 
 

36 Menurut Bapak/Ibu perlu atau tidak jika ada bahan ajar biologi yang 
bermuatan model pembelajaran dan terintegrasi keterampilan abad 
21? 

Perlu asal pendukungnya ada 
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LEMBAR WAWANCARA GURU BIOLOGI 

MA TARBIYATUT THOLABAH 

Nama (Beserta gelar) : Marjuki, S.Pd. 
Lama Mengajar : 25 tahun 
Kelas yang Diampu : X A,XI A,XII A,B,C 
Jumlah Kelas : 5 
Jam Mengajar dalam Seminggu          : 18 Jam 

Petunjuk : 

Mohon diisi bagian kolom jawaban sesuai dengan keadaan pembelajaran saat ini. 
NO SOAL JAWABAN 
1 Kurikulum apa yang digunakan sekolah pada kelas XI saat ini untuk 

pembelajaran Biologi? 
Saat ini Kurikulum 13 terakhir di kelas 12 
 

2 Bahan ajar seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan?  Buku paket, LKPD, PPT, Video pembelajaran, Petunjuk 
praktikum 

3 Apakah bahan ajar tersebut dibuat 
Bapak/ibu secara mandiri atau bagaimana? 

Bahan ajar cetakan penerbit 

4 Dari bahan ajar yang Bapak/Ibu gunakan tersebut, apakah ada 
kendala dalam menggunakannya? 

Kendalanya disesuaikan dengan lingkungan sekitar 
dan bahan praktikum disesuaikan dengan kondisi yang 
ada 

5 Apa saja fasilitas yang tersedia di sekolah, terutama yang digunakan 
untuk mengajar mata pelajaran Biologi? 

• LCD Proyektor 

• Audio 

• Laboratorium 

• Alat laboratorium (Mikroskop, Jas Lab, dll) 

• Perpustakaan 
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• Wifi 

• Lab Komputer 

• Peminjaman Buku/Bahan Aja 
6 Dari fasilitas yang tersedia apa ada kendala dalam menggunakannya?  Waktu yang bersamaan dengan kelas lain 

(perpustakaan ada hari khusus untuk laki-laki dan 
perempuan beda hari), Laboratoring kurang lengkap. 

7 Pada saat mengajar Model/metode/strategi Pembelajaran apa yang 
Bapak/ibu terapkan? 

Ceramah,diskusi kelompok,praktikum,Audio visual 

8 Apakah penerapan Model/metode/strategi Pembelajaran pada 
semua materi atau materi tertentu? 

Model pembelajaran disesuaikan dengan tujuan 
pengajaran. 

9 Apakah penerapan Model/ metode/strategi Pembelajaran su d a h  
tercantum dalam kegiatan atau bahan ajar (misalnya Modul/LKPD)? 

Sebagian ada  
 

10 Apakah penerapan Model/metode /strategi Pembelajaran 
Tercantum dalam Petunjuk praktikum atau penerapannya pada buku 
resep? 

Ya 
 
 

11 Mengapa Bapak/Ibu menggunakan 
model/metode/strategi tersebut dalam pembelajaran? 

Lebih efektif  
 

12 Dari Model/Strategi/Metode Pembelajaran tersebut, apakah Bapak/ibu 
ada kendala dalam menerapkannya? 

Ada, seperti di laboratorium IPA tidak adanya seorang 
Laboran 

13 Apakah terdapat integrasi nilai islam (Unity of Science Al-quran dan 
Hadist) dalam proses pembelajaran biologi ? 

Ada 
 

14 Bagaimana penerapan integrasi nilai islam dalam proses 
pembelajaran biologi yang Bapak/ibu ampu? (tidak perlu dijawab 
jika tidak ada) 

Contoh proses terjadinya perkembangan embrio, teori 
evolusi, cacing pita pada daging babi dsb. 

15 Untuk sekarang ini, bagaimana cara Bapak/Ibu untuk mengasah 
Keterampilan           Abad 21 pada peserta didik? 

HOTS 
Literasi 
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16 Keterampilan abad 21 apa saja yang Bapak/Ibu latih 
pada peserta didik? 

Literasi 
 

17 Apakah Keterampilan abad 21 tertuang dalam soal ujian? Ya (HOTS,MOTS,dan LOTS) 
C4 

18 Apakah Bapak/Ibu pernah melakukan pengukuran 
Keterampilan Abad 21 pada  Peserta didik? 

belum 
 

19 Apakah   sebelumnya   sudah   ada yang melakukan pengukuran 
Keterampilan Abad 21 pada Peserta didik Biologi? 

Tidak tahu 
 

20 Dengan cara apa Bapak/Ibu melatih keterampilan abad 21 pada 
peserta didik? (tidak perlu diisi jika belum pernah) 

 
 

21 Keterampilan abad 21 itu sendiri kan salah satunya ada ketrampilan 
Argumentasi Ilmiahnya, Dari Bapak/Ibu sendiri apakah sudah 
pernah atau belum melatih peserta didik dalam berargumentasi 
ilmiah? 

Sudah tapi hanya sebatas dasarnya 
 
 

22 Apakah Bapak/Ibu mengetahui indikator dalam berargumentasi 
ilmiah? 

tidak 
 

23 Materi apa yang dirasa sulit untuk dimengerti peserta didik kelas XI 
dalam mata pelajaran Biologi? 

Materi persistem.an di kelas XI, Organel sel 
(keterbatasan pembesaran lensa mikroskop), 
Koordinasi  

24 Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi jika peserta didik merasa 
kesulitan memahami materi tersebut? 

Charta 
 

25 Apakah Bapak/Ibu mengetahui indikator KD 4? Mengetahui 
 

26 Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan KD 4      dalam pembelajaran? Portfolio, proyek, dan unjuk kerja 
 

27 Bagaimana tantangan dan kendala dalam penerapan Bapak/Ibu pada 
KD 4? 

Keseriusan anak 
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28 Apakah penerapan KD 4 dapat terlaksana dengan baik? Belum maksimal 
29 Apa saja instrumen evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan? Berani dan santun bertanya,bekerja sama,berpendapat 

secara ilmiah,menghargai pendapat orang lain,dll. 
30 Sumber pembuatan instrument Bapak/Ibu, apakah dari

 buku, MGMP, atau membuatnya secara mandiri? 
Gabungan MGMP dan mandiri menyesuaikan 
 

31 Apakah instrumen evaluasi yang Bapak/Ibu gunakan sudah 
memiliki muatan LOTS dan HOTS? 

Ya 
 

32 Kapan waktu pelaksanaan evaluasi kepada peserta didik? Setiap materi pokok 
 

33 Bagaimanakah hasil evaluasi pembelajaran biologi terakhir? 
(UH/UTS/UAS) 

Variasi  
 

34 Apakah Bapak/Ibu memperbolehkan saya selaku peneliti jika 
meminta nilai hasil belajar peserta didik kelas XI serta Instrumen 
penilaiannya terakhir kali untuk dilakukan analisis hasil 
belajar? 

Boleh  
 
 
 

35 Apakah Bapak/Ibu berkenan jika saya selaku peneliti meminjam 
Dokumen, Rpp, Modul, Naskah Kurikulum (K13/Merdeka), Buku Paket, 
Lks, Modul, Elearning, Petunjuk Praktikum , Media Pembelajaran dan 
hasil berlajar peserta didik kelas XI ?  

Berkenan  
 
 
 

36 Menurut Bapak/Ibu perlu atau tidak jika ada bahan ajar biologi yang 
bermuatan model pembelajaran dan terintegrasi keterampilan abad 
21? 

Perlu  
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Lampiran 5. Wawancara dengan Peserta didik 

WAWANCARA PESERTA DIDIK IPA 
MA TARBIYATUT THOLABAH 

Nama Peserta didik   : Maula Safitri 
Kelas    : XI-D IPA 
Guru Mapel   :  Ustadzah Khumairoh 
No Telepon   :  
Alamat    : Banjarwati paciran lamongan 
 
Petunjuk   : 

Isilah bagian jawaban sesuai dengan keadaan pembelajaran saat ini. 
NO SOAL JAWABAN 

1 Apakah anda tertarik dengan mata pelajaran biologi 
(option) 
Iya 
tidak 

Iya 

2 Bagaimana tanggapan anda tentang mata pelajaran 
biologi (essay) 

Menurut pendapat saya itu sulit, namun belajar biologi itu penting 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya yang berhubungan dengan 
makhluk hidup dan kehidupan. 

3 Materi apa yang anda sukai dari pelajaran biologi (essay) Virus 
4 Mengapa anda menyukai materi tersebut (essay) Karena bisa menambah wawasan dalam Lingkungan sekitar 
5 Materi apa yang dirasa sulit untuk dipahami pada mata 

pelajaran biologi (essay) 
Sistem reproduksi, koordinasi, sel dll. 

6 Bagaimanakah cara anda memahami materi yang dirasa 
sulit untuk dipahami?(essay) 

Dengan cara mempelajari materi tersebut semaksimal mungkin 
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7 Bagaimana suasana kelas ketika pembelajaran Biologi 
berlansung (option) 

• Menegangkan 
• Menyenangkan 
• Membosankan  

Menyenangkan 

8 Apakah dalam proses pembelajaran, anda sering 
diarahkan untuk diskusi ?(option) 

• Iya  
• Kadang-kadang 
• Tidak pernah 

Kadang-kadang 

9 Apakah anda selalu belajar aktif dikelas (aktif bertanya, 
menjawab, memberi tanggapan, maju kedepan untuk 
mengerjakan soal, dll) (option) 

• Iya  
• Kadang-kadang 
• Tidak pernah 

Kadang-kadang 

10 Apa saja media pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajaran Biologi? (option) 

• Ppt 
• Video pembelajaran 
• Media 3 dimensi 
• Gambar/foto 

PPT 
Video 
Gambar/foto 

11 Bahan ajar apa yang biasanya digunakan guru dalam 
pembelajaran ? (option) 

• Modul 
• Lks  

LKS 
Petunjuk Praktikum 
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• Petunjuk praktikum 
• Buku paket 
• Ensiklopedia  
• Komik  

12 Apakah media pembelajaran yang digunakan guru sudah 
membantu anda dalam memahami materi biologi (option) 

• Iya  
• Tidak  

Tidak 

13 Menurut anda, apakah ada kekurangan dalam media 
pembelajaran tersebut (essay) 

LKS nya tidak berwarna, dan terlalu banyak teks, sehingga kadang 
bosan untuk membacanya. 

14 Menurut anda apa kekurangan bahan ajar yang digunakan 
guru tersebut (essay) 

Sebaiknya ada buku yang membuat murid tertarik untuk belajar 

15 Apa saja fasilitas yang tersedia di sekolah, terutama yang 
digunakan pada mata pelajaran Biologi? (option) 

• LCD Proyektor dan Audio 
• Laboratorium 
• Alat laboratorium (Mikroskop, Jas Lab, dll) 
• Perpustakaan 
• Lab Komputer 
• Peminjaman Buku/Bahan Ajar 
• E-learning 

LCD (proyektor dan audio) 
Laboratorium 
Alat Laboratorium (Jas Lab, Mikroskop, dll) 
Bahan Laboratorium (NaCl, Aquades, Alkohol, dll) 
Perpustakaan 
Lab Komputer 
 

16 Menurut anda, apa metode pembelajaran yang biasa 
digunakan guru ketika mengajar?(option) 

• Mendengarkan penjelasan 
• Mengerjakan Soal 
• Diskusi 

Mendengarkan penjelasan 
Mengerjakan Soal 
Menonton video pembelajaran 
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• Menonton video pembelajaran 
• Investigasi sebuah kasus 
• Membuat project berupa produk/barang biologi 
• Memecahkan masalah 

17 Apakah metode pembelajaran yang digunakan guru, 
membuat anda lebih memahami materi yang diajarkan? 
(option) 

• Iya  
• Tidak  

Iya 

18 Apakah anda tertarik, jika belajar biologi berperan 
layaknya ilmuan yang melakukan sebuah 
penelitian?(essay) 

Iya 

19 Apakah anda tertarik jika dalam proses pemelajaran, anda 
terlibat dalam menyelesaikan sebuah masalah kemudian 
berargumentasi dengan berbagi ide, mendukung dan 
mendiskusikanya? (option) 

• Iya 
• Tidak 

Iya 

20 Metode pembelajan seperti apa yang anda harapkan 
(essay) 

Sering2 berdiskusi dan berbagi pendapat, terus ada penjelasan materi 
yang menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga bisa 
bermanfaat  

21 Bagaimana tanggapan anda mengenai cara mengajar guru 
biologi saat ini? (essay) 

Cukup memuaskan 
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Lampiran 6. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran (CP) 
Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 
mendeskripsikan struktur sel serta bioproses yang terjadi seperti 
transpor membran dan pembelahan sel; menganalisis keterkaitan 
struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan 
atau gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut; 
memahami fungsi enzim dan mengenal proses metabolisme yang 
terjadi dalam tubuh; serta memiliki kemampuan menerapkan 
konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan perkembangan, 
mengevaluasi gagasan baru mengenai evolusi, dan inovasi 
teknologi biologi. 

Materi 
Pembelajaran 

(Konten) 
Tujuan Pembelajaran (TP) 

Sistem 
Ekskresi 

5. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
organ-organ penyusun sistem ekskresi pada 
manusia beserta fungsinya melalui studi 
literature dengan benar.  

6. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
tahapan proses pembentukan urine melalui 
studi literature dengan benar.  

7. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberikan argumentasi mengenai 
kelainan atau gangguan tentang sistem 
ekskresi melalui diskusi kelompok dengan 
benar.  

8. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
teknologi terkait sistem ekskresi melalui 
studi literature dengan benar. 

Sistem 
Koordinasi 
(Sistem Saraf, 
Hormon, dan 
Panca Indra) 

8. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
sistem saraf pusat dan saraf tepi melalui 
studi literatur dengan benar. 

9. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberi argumentasi mengenai gangguan 
sistem saraf melalui diskusi kelompok 
dengan benar 

10. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
sistem indra penglihatan, penciuman, 
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pengecap, pendengaran, dan peraba melalui 
studi literatur dengan benar. 

11. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberi argumentasi mengenai kelainan 
sistem indera melalui diskusi kelompok 
dengan benar 

12. Peserta didik mampu menjelaskan sistem 
endokrin kelenjar hipofisis melalui studi 
literatur dengan benar. 

13. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
kelenjar thiroid, parathiroid, timus, adrenal, 
pineal, kelamin melalui studi literatur 
dengan benar.  

14. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberi argumentasi mengenai kelainan 
sistem hormon melalui diskusi kelompok 
dengan benar 

Sistem 
Reproduksi 

7. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
organ-organ penyusun sistem reproduksi 
laki-laki dan perempuan melalui studi 
literatur dengan benar.  

8. Peserta didik mampu menjelaskan fungsi 
hormon kelamin pada laki-laki dan 
perempuan melalui studi literatur dengan 
benar.  

9. Peserta didik mampu menjelaskan tahapan 
gametogenesis pada laki-laki dan 
perempuan melalui studi literatur dengan 
benar.  

10. Peserta didik mampu menjelaskan siklus 
menstruasi, fertilisasi, kehamilan (gestas), 
dan persalinan melalui studi literatur 
dengan benar.  

11. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberikan argumen tentang kelainan dan 
gangguan sistem reproduksi melalui diskusi 
kelompok dengan benar.  

12. Peserta didik mampu menjelaskan 
hubungan metode kontrasepsi dengan 
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program kependudukan dan KB melalui 
studi literatur dengan benar. 

Sistem 
Imunitas 

5. Peserta didik mampu menjelaskan 
komponen dalam respons imunitas melalui 
studi literatur dengan benar.  

6. Peserta didik mampu mengidentifikasi 
interaksi antara antigen dan antibodi, serta 
berbagai jenis imunitas melalui studi 
literatur dengan benar.  

7. Peserta didik mampu menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi sistem 
pertahanan tubuh melalui studi literatur 
dengan benar.  

8. Peserta didik mampu menganalisis dan 
memberi argumentasi mengenai gangguan 
sistem pertahanan tubuh melalui diskusi 
kelompok dengan tepat. 
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Lampiran 7. Lembar Dokumentasi Analisis Ketersediaan Bahan 
Ajar 

No Ketersediaan Ada Tidak Ada 
Media dan Bahan Ajar 

1. Buku Paket  √ 

2. LKS √  

3. Modul  √ 

4. PPT √  

5. E-learning  √ 

6. Petunjuk Praktikum √  

7. Video Pembelajaran  √ 

8. Ensiklopedia  √ 

9. Media Pembelajaran 3D √  

10.  Android/Applikasi  √ 

11 Komik   √ 

Dokumen Perangkat Kurikulum 
12. RPP √  

13. Silabus √  

14. KI dan KD √  

15. Standar Kompetensi Lulusan √  

16. Jurnal Harian √  

17. Kalender Pendidikan √  

18. Prota √  

19. Promes √  

20. Pembiasaan √  
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Lampiran 8. Kisi-kisi Soal Pengukuran Awal Argumentasi Ilmiah 
A. Kisi-kisi Soal Tes Pengukuran Awal Keterampilan Argumentasi Ilmiah (Diadaptasi dari 

Nurgandari, 2022) 

Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
Menyusun 
argumen 
sesuai 
indikator 
argumentasi 
ilmiah (klaim, 
data, 
warrant, 
backing, 
rebuttal, 
qualifier) 

Disajikan 
sebuah 
artikel 
tentang 
kondisi 
pantai pasir 
putih wates, 
peserta 
didik 
mampu 
menganalisis 
dan 
memberi 
argumentasi 
tentang 
julukan 
pantai pasir 
putih wates 
Rembang 
dikatakan 
sebagai got 

WACANA 1  
Analisislah artikel 
berikut! 

 
Kondisi Pantai Pasir 
Putih Wates di Desa 
Tasikharjo, Kecamatan 
Kaliori, Kabupaten 
Rembang, Jawa Tengah 
telah berubah menjadi 
Got Raksasa, karena 
berbau busuk. Airnya 
bahkan sudah berubah 
kehijauan dan warga 
mengeluhkan kulitnya 
gatal-gatal akibat air 

(Klaim) 
“Saya setuju/tidak setuju” 
“Saya setuju/tidak setuju bahwa pantai 
pasir putih wates telah berubah menjadi 
got raksasa” 
(Data) 
Sebagai data peserta didik dapat merinci 
informasi seperti “bau busuk,” 
“perubahan warna air menjadi 
kehijauan,” dan “keluhan warga tentang 
iritasi kulit” yang sudah diungkapkan 
dalam artikel. 
Contoh: 
“Pantai pasir putih wates di Rembang 
dapat disebut sebagai “Got Raksasa” dapat 
ditemukan dalam beberapa fakta yang 
disajikan dalam wacana. Pertama, 
terdapat informasi mengenai adanya bau 
busuk yang menyertai perubahan kondisi 
pantai, selanjutnya ditegaskan bahwa air 
pantai telah berubah kehijauan, dan 

Menganalisis 
(C4) 
 
Memberi 
Argumentasi 
(C5) 

Tes 
tertulis 

Essay 
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raksasa 
dengan 
benar. 

laut. Warga menduga, 
kondisi tersebut akibat 
limbah buangan 
industri ikan berada tak 
jauh dari lokasi pantai. 
Sebab, kata mereka, 
kondisi yang sama 
pernah terjadi dua 
tahun lalu dan 
penyebabnya pun 
pembuangan limbah 
yang sembarangan 
sehingga  terjadi 
endapan dari proses 
gelombang laut yang 
mengakibatkan 
pengadukan dalam 
pasir di dasar lautan 
yang kemudian 
terbawa sampai ke 
bibir pantai dan 
sebagian mengendap. 
Plt Kepala Dinas 
Lingkungan Hidup 
(DLH) Kabupaten 
Rembang Dwi Wahyuni 

warga juga mengeluhkan iritasi kulit 
akibat air laut tersebut. “ 
(Warrant) 
Peserta didik dapat menarik kesimpulan 
bahwa limbah buangan industri yang 
menjadi penyebab utama perubahan 
kondisi pantai, karena adanya 
ketertkaitan antara aktivitas industri ikan 
yang terletak dekat dengan pantai dan 
peristiwa serupa 2 tahun lalu. 
Contoh: 
“Industri ikan berada tidak jauh dari lokasi 
pantai dan telah menyebabkan endapan 
dari proses gelombang laut memberikan 
dasar bahwa aktivitas industri ikan dapat 
menjadi penyebab perubahan kondisi 
pantai. Endapan ini mengakibatkan 
pengendapan dalam pasir didasar lautan 
yang kemudian terbawa sampai ke bibir 
pantai dan sebagian mengendap, 
menciptakan kondisi yang dapat disebut 
got raksasa” 
(Backing) 
Peserta didik dapat memberikan backing 
dengan mengutip sumber atau penelitian 
yang mendukung hubungan antara 



208 
 

 
 

mengatakan, pegawai 
DLH Provinsi Jawa 
Tengah telah 
mengambil sampel 
lumpur di pantai 
tersebut untuk 
keperluan pemeriksaan 
dan hasil menunjukkan 
bahwa terdapat 
peningkatkan kadar zat 
berbahaya di sekitar 
pantai yang sesuai 
dengan aktivitas 
industri ikan. 
 (Adirin, 2019) 
Pertanyaan : 
Berdasarkan wacana 
diatas, Setujukah 
anda dengan julukan 
pantai pasir putih 
Wates Rembang 
dikatakan sebagai Got 
Raksasa? Berikan 
alasan mengapa anda 
memilih jawaban 
Setuju/Tidak Setuju, 
beserta referensi 

limbah industri ikan dengan perubahan 
kondisi pantai. 
Contoh: 
Pegawai DLH Provinsi Jawa Tengah telah 
mengambil sampel lumpur di pantai 
tersebut untuk keperluan pemeriksaan 
dan hasil menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatkan kadar zat berbahaya di 
sekitar pantai yang sesuai dengan 
aktivitas industri ikan. 
(Rebuttal) 
Peserta didik dapat menyertakan potensi 
argumen, seperti faktor alamiah atau 
sumber lain yang mempengaruhi kondisi 
pantai, dan kemudian memberikan 
tanggapan atau klarifikasi terhadap 
argumen tersebut. 
Contoh: 
“Namun meskipun limbah industri ikan 
kemungkinan menjadi penyebab utama, 
kita tidak boleh mengabaikan 
kemungkinan adanya faktor lain yang 
berperan dalam kondisi perubahan 
pantai.” 
(Qualifier) 
Peserta didik dapat menambahkan bahwa 
meskipun limbah industri ikan sebagai 
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yang mendukung 
alasan yang anda 
kemukakan! 

penyebab utama, masih memungkinkan 
adanya faktor lain yang berperan dalam 
perubahan kondisi pantai. 
Contoh: 
“Kondisi lingkungan alam selalu berubah 
dan dapat dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Sementara ini limbah industri 
mungkin menjadi faktor yang signifikan. 
Variabilitas alamiah dalam lingkungan 
juga dapat berkontribusi pada perubahan 
tersebut, seperti perubahan arus laut atau 
pola cuaca yang ekstrem. Oleh karena itu, 
kita perlu mempertimbangkan berbagai 
faktor yang mungkin berkontribusi 
terhadap kondisi pantai, termasuk faktor 
alamiah dan aktivitas manusia, untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih 
lengkap dan akurat.” 
Alternatif Jawaban Lengkap Semua 
Indikator: 
Saya setuju bahwa pantai pasir putih 
wates telah dikatakan sebagai got 
raksasa. Fakta menunjukkan bahwa 
adanya bau busuk yang menyertai 
perubahan kondisi pantai, selanjutnya 
ditegaskan bahwa air pantai telah 
berubah kehijauan, dan warga juga 
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mengeluhkan iritasi kulit akibat air laut 
tersebut. Hal ini disebabkan karena 
adanya Industri ikan berada tidak jauh 
dari lokasi pantai dan telah menyebabkan 
endapan. Endapan ini mengakibatkan 
pengendapan dalam pasir didasar lautan 
yang kemudian terbawa sampai ke bibir 
pantai dan sebagian mengendap, 
menciptakan kondisi yang dapat disebut 
got raksasa. Selain itu, didapatkan hasil 
pemeriksaan yang telah dilakukan 
Pegawai DLH Provinsi Jawa Tengah yang 
menunjukkan bahwa, terdapat 
peningkatkan kadar zat berbahaya di 
sekitar pantai yang sesuai dengan 
aktivitas industri ikan. Namun meskipun 
limbah industri ikan kemungkinan 
menjadi penyebab utama, kita tidak boleh 
mengabaikan kemungkinan adanya 
faktor lain yang berperan dalam kondisi 
perubahan pantai. Kondisi lingkungan 
alam selalu berubah dan dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor. 
Sementara ini limbah industri mungkin 
menjadi faktor yang signifikan. 
Variabilitas alamiah dalam lingkungan 
juga dapat berkontribusi pada perubahan 
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tersebut, seperti perubahan arus laut atau 
pola cuaca yang ekstrem. Oleh karena itu, 
kita perlu mempertimbangkan berbagai 
faktor yang mungkin berkontribusi 
terhadap kondisi pantai, termasuk faktor 
alamiah dan aktivitas manusia, untuk 
mendapatkan gambaran yang lebih 
lengkap dan akurat. 

Menyusun 
argumen 
sesuai 
indikator 
argumentasi 
ilmiah (klaim, 
data, 
warrant, 
backing, 
rebuttal, 
qualifier) 

Disajikan 
sebuah 
artikel 
tentang 
fenomena 
gunung 
galunggung 
meletus, 
peserta 
didik 
mampu 
menganalisis 
dan 
memberi 
argumentasi 
tentang 
julukan 
pantai pasir 
putih wates 

WACANA 2 
Analisislah artikel 
berikut! 

 
Gunung Galunggung 
tercatat pernah meletus 
pada tahun 1882. 
Tanda-tanda awal 
letusan diketahui pada 
bulan Juli 1882, dimana 
air Cikunir menjadi 
keruh dan berlumpur. 
Hasil pemeriksaan 
kawah menunjukkan 

(Klaim) 
“Saya setuju/tidak setuju” 
“Saya setuju/tidak setuju bahwa fenomena 
gunung meletus memberikan keuntungan 
bagi semua makhluk hidup “ 
(Data) 
Hasil letusan gunung seringkali 
menghasilkan lava dan abu vulkanik yang 
kaya akan mineral. Data menunjukkan 
bahwa tanah yang terpapar oleh material-
material ini dapat menjadi sangat subuh, 
memperbaiki kesurburan tanah dan 
mendukung pertumbuhan tanaman yang 
lebih baik. 
(Warrant) 
Dari artikel tersebut menyebutkan bahwa 
hasil letusan gunung galunggung pada 
tahun 1882 meningkatkan kesuburan 
tanah di sekitarnya. Pasca letusan, pasir 

Menganalisis 
(C4) 
 
Memberi 
Argumentasi 
(C5) 

Tes 
tertulis 

Essay 
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Rembang 
dikatakan 
sebagai got 
raksasa 
dengan 
benar 

bahwa air keruh 
tersebut panas dan 
kadang muncul kolom 
asap dari dalam kawah. 
Namun, pada periode 
pasca letusan terdapat 
dampak negatif yang 
muncul karena tidak 
semua makhluk hidup 
mengalami 
keuntungan, tetapi 
merugikan diantaranya 
tidak sedikit ada yang 
kehilangan nyawa dan 
harta bendanya. 
Kemudian dampak 
positifnya adalah 
masyarakat dapat 
memanfaatkan pasir 
Galunggung dengan 
kualitas terbaik untuk 
bahan material 
bangunan maupun 
konstruksi jalan raya. 
Berdasarkan penelitian 
ilmiah yang dilakukan 

galunggung dengan kualitas terbaik dapat 
dimanfaatkan masyarakat untuk bahan 
material bangunan dan konstruksi jalan 
raya. Meskipun letusan dapat merusak 
lingkungan, namun pembentukan 
material vulkanik juga dapat menciptakan 
habitat baru untuk beberapa spesies 
tumbuhan dan hewan yang mampu 
beradaptasi dengan kondisi ekstrem. 
(Backing) 
Penelitian ilmiah menujukkan bahwa 
material vulkanik yang dihasilkan oleh 
letusan gunung dapat mengandung nutrisi 
penting seperti fosfor dan kalium, yang 
dapat meningkatkan kesuburan tanah, 
ahli tanah sering kali mengakui bahwa 
setelah letusan, tanah menjadi lebih subur, 
mendukung pertumbuhan tanaman yang 
lebih baik. 
(Rebuttal) 
Namun, perlu diakui bahwa ada beberapa 
dampak negatif yang juga dapat timbul 
dari letusan gunung, dan tidak semua 
makhluk hidup akan mengalami 
keuntungan yang signifikan, seperti 
membawa ancaman bagi manusia 
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oleh para ahli bahwa 
menujukkan bahwa 
material vulkanik yang 
dihasilkan oleh letusan 
gunung dapat 
mengandung nutrisi 
penting seperti fosfor 
dan kalium, yang dapat 
meningkatkan 
kesuburan tanah. 
Pertanyaan : 
Berdasarkan wacana 
diatas, Setujukah 
kamu bahwa 
terjadinya fenomena 
gunung meletus 
memberikan 
keuntungan bagi 
semua makhluk 
hidup? Berikan 
alasan mengapa anda 
memilih jawaban 
Setuju/Tidak Setuju, 
beserta referensi 
yang mendukung 
alasan yang anda 
kemukakan! 

terutama dalam bentuk lahar, potensi 
kerugian jiwa dan harta benda. 
(Qualifier) 
Dengan menambahkan qualifier, jawaban 
peserta didik mengakui kompleksitas 
dampak fenomena gunung meletus dan 
menghindari kesan bahwa keuntungan 
tersebut merata bagi semua makhluk 
hidup. 
Contoh: 
Keuntungan sangat dipengaruhi oleh 
kondisi geografis dan jenis material 
vulkanik yang dihasilkan oleh letusan, 
beberapa lokasi mungkin mendapatkan 
manfaat lebih besar daripada yang lain.  
Alternatif Jawaban Lengkap Semua 
Indikator: 
Saya setuju bahwa fenomena gunung 
meletus memberikan keuntungan bagi 
semua makhluk hidup. Data menunjukkan 
bahwa tanah yang terpapar oleh material-
material ini dapat menjadi sangat subur, 
sehingga mampu mendukung 
pertumbuhan tanaman yang lebih baik, 
karena meskipun letusan dapat merusak 
lingkungan, namun pembentukan 
material vulkanik juga dapat menciptakan 
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habitat baru untuk beberapa spesies 
tumbuhan dan hewan yang mampu 
beradaptasi dengan kondisi ekstrem. 
Penelitian ilmiah menujukkan bahwa 
material vulkanik yang dihasilkan oleh 
letusan gunung dapat mengandung nutrisi 
penting seperti fosfor dan kalium, yang 
dapat meningkatkan kesuburan tanah. 
Namun, perlu diakui bahwa ada beberapa 
dampak negatif yang juga dapat timbul 
dari letusan gunung, dan tidak semua 
makhluk hidup akan mengalami 
keuntungan. Terkadang keuntungan 
sangat dipengaruhi oleh kondisi geografis 
dan jenis material vulkanik yang 
dihasilkan oleh letusan, beberapa lokasi 
mungkin mendapatkan manfaat lebih 
besar daripada yang lain.  

Menyusun 
argumen 
sesuai 
indikator 
argumentasi 
ilmiah (klaim, 
data, 
warrant, 
backing, 

Disajikan 
sebuah 
artikel 
tentang 
fenomena 
simbiosis 
mutualisme 
antara 
kantung 

WACANA 3 
Analisislah artikel 
berikut! 
Kelompok peneliti dari 
Universitas Nasional 
Singapura 2018 lalu 
telah menemukan 
sebuah fenomena 
simbiosis Mutualisme 

(Klaim) 
“Saya setuju/tidak setuju” 
“Saya setuju/tidak setuju bahwa bisa 
terjadi peristiwa simbiosis mutualisme 
antara kantung semar dan laba-laba“ 
(Data) 
Contoh: 
Data menunjukkan bahwa pada laba-laba, 
khususnya jenis kepiting kuning dan 

Menganalisis 
(C4) 
 
Memberi 
Argumentasi 
(C5) 

Tes 
tertulis  

Essay  
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rebuttal, 
qualifier) 

semar dan 
laba-laba, 
peserta 
didik 
mampu 
menganalisis 
dan 
memberi 
argumentasi 
tentang 
julukan 
pantai pasir 
putih wates 
Rembang 
dikatakan 
sebagai got 
raksasa 
dengan 
benar 

antara kantung semar 
dan laba-laba. Kantung 
semar termasuk ke 
dalam kelompok 
tanaman karnivora 
karena memakan 
serangga. kantung 
semar yang ditinggali 
oleh laba-laba bisa 
mendapatkan lebih 
banyak mangsa. 
terutama mangsa yang 
memiliki tubuh 
berukuran besar dan 
bisa terbang. Laba-laba 
yang tinggal pada 
kantung semar tersebut 
merupakan jenis laba-
laba kepiting kuning 
dan merah yang 
mampu membuat 
perangkap dan 
menyusun strategi 
untuk ikut makan di 
dalam tanaman 
kantung semar. Namun 
ada hal yang perlu 

merah, tinggal di dalam kantung semar, 
kantung semar sebagai tanaman 
karnivora, memerlukan serangga sebagai 
sumber nutrisi. Dengan adanya laba-laba 
didalamnya, kantung semar dapat 
mendapatkan lebih banyak mangsa, 
terutama serangga berukuran besar dan 
bisa terbang.  
(Warrant) 
Contoh: 
Laba-laba yang tinggal didalam kantung 
semar dapat membantu meningkatkan 
tangkapan mangsa oleh kantung semar. 
Dalam hal ini, laba-laba membantu 
meningkatkan suplai nutrisi yang 
diperlukan oleh kantung semar sebagai 
tanaman karnivora. 
(Backing) 
Contoh: 
Penelitian yang dilakukan oleh kelompok 
peneliti dari Universitas Nasional 
Singapura pada tahun 2018 
menyimpulkan adanya hubungan 
mutualisme antara kantung semar dan 
laba-laba 
(Rebuttal) 
Contoh: 
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diperahatikan, 
meskipun kantung 
semar dan laba-laba 
memiliki hubungan 
mutualisme yang baik, 
tidak bisa dipungkiri 
bahwa ada variasi 
dalam hubungan ini, 
kemungkinan beberapa 
kantung semar tidak 
mendukung laba-laba 
dengan cara yang sama.  
 (Ashari, 2019) 
Pertanyaan : 
Berdasarkan wacana 
diatas, Setujukah 
kamu dengan 
pernyataan bahwa 
bisa terjadi peristiwa 
simbiosis mutualisme 
antara kantung semar 
dan laba-laba? 
Berikan alasan 
mengapa anda 
memilih jawaban 
Setuju/Tidak Setuju, 
beserta referensi 

Beberapa kantung semar mungkin 
memiliki hubungan mutualisme yang kuat 
dengan laba-laba, tetapi tidak dapat 
diabaikan bahwa ada variasi dalam 
hubungan ini. Beberapa kantung semar 
mungkin tidak mendukung laba-laba 
dengan cara yang sama. 
(Qualifier) 
Contoh: 
Dalam konteks ini, laba-laba memberikan 
kontribusi dengan membantu kantung 
semar dalam berburu mangsa, terutama 
serangga berukuran besar dan bisa 
terbang. Sebaliknya kantung semar 
memberikan tempat tinggal yang aman 
dan akses ke mangsa yang lebih besar bagi 
laba-laba. 
 
Alternatif Jawaban Lengkap Semua 
Indikator: 
Saya setuju bahwa bisa terjadi peristiwa 
simbiosis mutualisme antara kantung 
semar dan laba-laba. Data menunjukkan 
bahwa laba-laba, khususnya jenis kepiting 
kuning dan merah, tinggal di dalam 
kantung semar, kantung semar sebagai 
tanaman karnivora, memerlukan 
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yang mendukung 
alasan yang anda 
kemukakan! 

serangga sebagai sumber nutrisi. Karena 
Laba-laba yang tinggal didalam kantung 
semar dapat membantu meningkatkan 
tangkapan mangsa oleh kantung semar. 
Hal ini didukung oleh Penelitian yang 
dilakukan oleh kelompok peneliti dari 
Universitas Nasional Singapura pada 
tahun 2018 menyimpulkan adanya 
hubungan mutualisme antara kantung 
semar dan laba-laba. Dalam konteks ini, 
laba-laba memberikan kontribusi dengan 
membantu kantung semar dalam berburu 
mangsa, terutama serangga berukuran 
besar dan bisa terbang. Sebaliknya 
kantung semar memberikan tempat 
tinggal yang aman dan akses ke mangsa 
yang lebih besar bagi laba-laba. Namun 
hubungan ini tidak selalu mendukung, 
karena beberapa kantung semar mungkin 
tidak mendukung laba-laba dengan cara 
yang sama 

Sumber: Diadaptasi dari penelitian Putri Nurgandari (2022) dengan judul Pengembangan LKPD berbasis PBL 

terintegrasi Argumentasi Ilmiah pada Materi Ekosistem dan Perubahan Lingkungan. 

  



218 
 

 
 

B. Tabel Toulmin Argumentation Pattern (Toulmin, 2003) 

 

C. Tabel Keterangan Argumentasi Ilmiah menurut Toulmin 
(2003) 

Level  Keterangan 

1 Wacana mengandung klaim (K) 

2 Wacana mengandung klaim dan data (DK) 

3 
Wacana mengandung klaim, data, penjamin tanpa pendukung 
(Backing) (DKW) 

4 

Wacana mengandung klaim, data, penjamin dengan 
pendukungnya (Backing), tanpa kualitas dan atau 
pengecualian/bantahan (DKWB) 

5 

Wacana mengandung klaim, data, penjamin dengan 
pendukungnya, dan qualifier/kualitas dan atau reservasi 
pengecualian (DKWBQR) 

  

Unsur  Kategori Keterangan 

1 
K  

Klaim 

Menyatakan pendirian (standpoint) dalam bentuk 
klaim. Pendapat tentang nilai situasi yang ada, dan 
penegasan sudut pandang. Klaim yang diajukan 
harus didukung oleh data. 

2 
D  

Data 
Sesuatu yang digunakan sebagai bukti untuk 
mendukung klaim. 

3 
W 

Warrant 
Pembenaran adalah aturan dan prinsip yang 
menjelaskan hubungan antara data dan klaim 

4 
B  

Backing 
Dukungan adalah asumsi dasar yang mendasari 
justifikasi spesifik. 

5 
Q 

Qualifiers 

Pernyataan yang dibuat oleh peserta didik 
berdasarkan informasi apa yang akurat atau benar 
secara teori 

6 
R  

Rebuttal 
Rebuttal (bantahan) adalah penolakan terhadap 
berbagai argumen. 
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Lampiran 9. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Bahan Ajar 

No Aspek Indikator No.Butir 
1. Kegrafikan Ukuran  1,2 

Desain sampul (cover) 3-10 
Desain isi 11-20 

2.  Penyajian Teknik penyajian 21 
Kelengkapan penyajian 22 

3.  Konstruksi Kesesuaian penggunaan bahasa dan 
struktur kalimat 

23 

4.  Didaktis Kesesuaian dengan kebutuhan dan 
pengembangan diri peserta didik 

24 

5.  Praktikalitas Kemudahan penggunaan 25 
Daya tarik 26 
Manfaat 27 

(Sumber: Sabaniah, Winarni dan Jumiarni, 2019. Peningkatan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Creative 

Problem Solving. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi 2 (2).) 
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Lampiran 10. Lembar Validasi Bahan Ajar 

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI BAHAN AJAR  

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD berbasis Model 
Pembelajaran Argument Driven Inquiry        
                                  (ADI) untuk Memberdayakan Keterampilan 
Argumentasi Ilmiah 
Penyusun   : Naila Salsabila (2008086002) 
Pembimbing  : 1. Fuji Astutik, M. Pd. 
     2. Saifullah Hidayat, S. Pd., M. Sc. 
Instansi   : Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang 
 
Validator  
Nama  :  
Instansi  :  
Hari / Tanggal  :  
 
Bapak/Ibu yang saya hormati  

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu 
untuk mengisi lembar validasi berikut ini. Lembar validasi ini 
ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli Bahan 
Ajar terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. 
Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu 
berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan ajar ini. Oleh 
karena itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 
validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat 
Bapak/Ibu selaku validator ahli bahan ajar terhadap kelayakan 
produk LKPD berbasis Model Pembelajaran Argument Driven 
Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan Keterampilan Argumentasi 
Ilmiah 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap 

pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memilih skala 
penilaian yang tertera.  

2. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan 
penilaian: 
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Kriteria Skala Nilai 

Sangat Kurang 1 
Kurang 2 

Baik 3 
Sangat Baik 4 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk 
hal-hal apa yang menyebabkan kekurangan atau perlunya 
penambahan sesuatu yang lebih baik. 

4. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap 
LKPD ini. 

B. Kolom Pengisian 

No Aspek 
Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kegrafi
kan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Ukuran 1. Kesesuaian ukuran LKPD dengan 
standar ISO ( A4 (210x297 mm), 
A5 (148x210 mm), B5 (176x250 
mm) 

    

2. Pemilihan Ukuran LKPD 
disesuaikan dengan isi materi 

    

Desain 
Sampul 
(Cover) 

 

3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis 
memiliki irama dan kesatuan 
konsisten 

    

4. Warna unsur tata letak secara 
keseluruhan dapat memberikan 
nuansa tertentu dan dapat 
memperjelas materi/isi LKPD 

    

5. Huruf yang digunakan pada 
sampul menarik dan mudah dibaca 

    

6. Judul LKPD pada sampul 
memberikan informasi secara 
cepat tentang materi isi LKPD 

    

7. Judul LKPD ditampilkan lebih 
menonjol daripada warna latar 
belakangnya 

    

8. Ilustrasi sampul LKPD 
menggambarkan isi/materi 

    

9. Ilustrasi ditampilkan sesuai 
dengan bentuk, warna dan ukuran 
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No Aspek 
Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

obyeknya sehingga tidak 
menimbulkan salah penafsiran 

10. Tidak berlebihan dalam 
menggunakan kombinasi jenis 
huruf dan warna 

    

Desain isi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

11. Unsur tata letak lengkap (judul 
kegiatan belajar, subjudul kegiatan 
belajar dan angka halaman) 

    

12. Judul setiap kegiatan ditulis secara 
lengkap 

    

13. Pemilihan warna sebagai latar 
belakang tidak mengganggu judul, 
teks dan angka halaman 

    

14. Spasi antar teks dan pemisah antar 
paragraf jelas 

    

15. Jarak spasi tidak terlalu lebar atau 
tidak terlalu sempit sehingga 
memudahkan dalam membaca 

    

16. Tidak berlebihan dalam 
menggunakan jenis huruf dan 
variasi huruf (bold, italic, capital) 

    

17. Ilustrasi isi akurat, proporsional, 
tidak menimbulkan salah 
penafsiran dan mampu 
mengungkapkan makna dari objek 

    

18. Keterangan ilustrasi/gambar 
ditempatkan berdekatan dengan 
ilustrasi dengan model yang 
berbeda dari huruf teks 

    

19. Penempatan nomor halaman 
disesuaikan dengan unsur tata 
letak 

    

20. Penempatan judul, ilustrasi, 
keterangan gambar dan nomor 
halaman tidak mengganggu 
kejelasan penyampaian informasi 
pada teks sehingga tidak 
menghambat pemahaman peserta 
didik 
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No Aspek 
Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
2. Penyaji

an 
Teknik 

Penyajian 
Kelengkapa
n penyajian 

21. Sistematika sajian dalam setiap 
bab memiliki konsistensi, 
keruntutan dan kelogisan 

    

22. Komponen LKPD disajikan secara 
lengkap meliputi: pendahuluan 
(prakata/pendahuluan, deskripsi 
dan petunjuk penggunaan LKPD, 
daftar isi), isi (Capaian 
Pembelajaran (CP), Tujuan 
Pembelajaran (TP), Peta Konsep, 
Materi, Kegiatan Pembelajaran 
berbasis Model ADI, Rangkuman, 
Latihan Soal, Penilaian Diri, dan 
Glosarium), dan penutup (daftar 
pustaka) 

    

3. Konstru
ksi 

Kesesuaian 
penggunaa

n bahasa 
dan kalimat 

23. LKPD menggunakan struktur 
bahasa yang benar dan jelas, 
mudah dipahami, efektif dan 
efisien serta menggunakan kalimat 
yang komunikatif dan interaktif 

    

4.  Didakti
s 

Kesesuaian 
dengan 

kebutuhan 
peserta 

didik dan 
pengemban

gan diri 
peserta 

didik 

24. Uraian LKPD memperhatikan 
kemampuan peserta didik, mampu 
mendorong peserta didik untuk 
lebih percaya diri mengemukakan 
pendapat dan bertanggung jawab, 
serta mampu mendorong peserta 
didik untuk belajar mandiri 

    

5.  
 
 
 
 

Praktik
alitas 
 
 
 

Kemudaha
n 

penggunaa
n 

25. LKPD praktis digunakan dengan 
keseluruhan isi LKPD yang mudah 
dipahami, ukuran dan jenis huruf 
mudah dibaca, memiliki ukuran 
yang praktis dan dilengkapi 
petunjuk penggunaan yang jelas. 

    
 
 
 
 

Daya tarik 26. Penampilan LKPD mampu 
mempengaruhi ketertarikan 
peserta didik terhadap LKPD 
dengan kombinasi gambar dan 
tulisan yang sesuai dengan pesan 
yang ingin disampaikan 
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No Aspek 
Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
Manfaat 27. LKPD yang dikembangkan dapat 

membantu guru sebagai fasilitator 
dan membantu peserta didik 
memahami konsep dengan 
berbasis model ADI untuk 
memberdayakan keterampilan 
argumentasi ilmiah 

    

Jumlah     
Total Skor  

Nilai  

(Sumber: Sabaniah, Winarni dan Jumiarni, 2019. Peningkatan 
Kemampuan Berpikir Kreatif Melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis Creative Problem Solving. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Biologi 2 (2).) 

 
C. Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan 

terhadap LKPD untuk direvisi 
Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD 
---------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------- 
 

D. Kategori Hasil Penilaian 
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif 
persentase dengan menggunakan rumus persentase berikut. 

 
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian 
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan 
tabel sebagai berikut. 
Tabel Kriteria Kelayakan  

Presentase Kriteria 
0% - 20% Sangat tidak valid/sangat tidak baik 
21% - 40% Tidak valid/tidak baik 
41% - 60% Cukup valid/cukup baik 
61% - 80% Valid/baik 
81% - 100% Sangat valid/sangat baik 
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E. Kesimpulan 
Dengan demikian LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah peserta didik 
a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
c. Tidak layak digunakan di lapangan 

 
*mohon diberi tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan 
kesimpulan Bapak/Ibu  
 

 
Semarang,………………………2024 

 
Validator Ahli Bahan Ajar 

 
 
 

(…………………………………………) 
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Lampiran 11. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi 

Komponen Indikator No. Butir 
Kelayakan Isi Kesesuaian CP  1 

Keakuratan materi 2 
Kemutakhiran materi 3 

Kebahasaan  Keterbacaan 4 
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang benar 

5 

Teknik 
Penyajian 

Pendukung penyajian 6 
Penyajian pembelajaran 7 

(Sumber: Murdana, 2022) 
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Lampiran 12. Lembar Validasi Ahli Materi 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry  (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah 
Penyusun   : Naila Salsabila (2008086002) 
Pembimbing  : Fuji Astutik, M. Pd. 
     Syaifullah Hidayat, S. Pd., M. Sc. 
Instansi   : Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang 
 
Validator 
Nama  :  
Instansi  :  
Hari / Tanggal  : 
 
Bapak/Ibu yang saya hormati  

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu 
untuk mengisi lembar validasi berikut ini. Lembar validasi ini 
ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli Materi 
terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. 
Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu 
berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan ajar ini. Oleh 
karena itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 
validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih. 
 

A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi 
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat 

Bapak/Ibu selaku validator ahli materi terhadap kelayakan produk 
LKPD berbasis Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) 
untuk Memberdayakan Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap 
pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memilih skala 
penilaian yang tertera.  

2. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian: 
Kriteria Skala Nilai 

Sangat Kurang 1 
Kurang 2 

Baik 3 
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Sangat Baik 4 
5. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk 

hal-hal apa yang menyebabkan kekurangan atau perlunya 
penambahan sesuatu yang lebih baik. 

6. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap 
LKPD ini. 

B. Kolom Pengisian 

NO Aspek 
Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
1. Kelayakan Isi Kesesuaian CP 

dan ATP 
1. Tujuan pembelajaran sesuai 

dengan CP Kurikulum merdeka 
    

2. Materi sesuai dengan CP dan TP     
3. Memuat konsep, prinsip, 

definisi yang sesuai dengan 
materi pokok yang mendukung 
tercapainya CP dan TP 

    

4. Memuat materi pembelajaran 
yang dikemas secara spesifik, 
sehingga memudahkan untuk 
dipelajari secara tuntas 

    

Keakuratan 
materi 

5. Konsep dan definisi yang 
disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai dengan 
konsep dan definisi yang 
berlaku dalam bidang biologi 

    

6. Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai fakta dan 
efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik 

    

7. Gambar, diagram, atau ilustrasi 
lainnya sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkan pemahaman 
peserta didik 

    

Kegiatan yang 
mendukung 
materi 

8. Kegitan pada produk yang 
dikembangkan dapat 
mendukung konsep dengan 
benar 

    

9. Latihan soal dapat mendukung 
materi dengan benar 

    

Kemutakhiran 
materi 

10. Materi yang disajikan sesuai 
dengan perkembangan ilmu 
biologi 
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NO Aspek 
Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
11. Materi yang disajikan sesuai 

dengan peta konsep 
    

12. Contoh kasus yang disajikan 
terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari 

    

13. Pustaka yang dipilih mutakhir     
2. Kebahasaan Keterbacaan 14. Materi disajikan dengan bahasa 

yang menarik, mudah 
dipahami, dan tidak 
menimbulkan multitafsir 

    

15. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan perkembangan berpikir 
peserta didik 

    

16. Tulisan jelas dan mudah dibaca     
17. Menggunakan tanda baca yang 

benar dan konsisten 
    

Kesesuaiaan 
dengan kaidah 
Bahasa 
Indonesia 

18. Kalimat yang digunakan tidak 
memiliki makna ganda 

    

19. Penggunaan tulisan sesuai 
dengan ejaan yang 
disempurnakan (EYD) 

    

20. Kebenaran penulisan nama 
ilmiah biologi 

    

3. Teknik 
Penyajian 

Organisasi 
penyajian 
umum 

21. Sistematika penulisan produk 
yang sesuai dengan standar 

    

22. Kejelasan materi yang disajikan     
23. Keruntutan materi yang 

disajikan 
    

Pendukung 
penyajian 

24. Terdapat rangkungan setiap 
akhir bab 

    

25. Terdapat glossarium, daftar 
pustaka, dan kata pengantar 

    

26. Setiap tabel, gambar, diberi 
nomor, nama atau judul yang 
sesuai 

    

Penyajian 
pembelajaran 

27. Penyajian materi dan kegiatan 
pembelajaran mengajak 
peserta didik berpartisipasi 
aktif secara mandiri 
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NO Aspek 
Indikator 
Penilaian 

Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
28. Penggunaan istilah dan simbol 

disajikan secara konsisten dan 
sistematis 

    

29. Terdapat petunjuk penggunaan 
LKPD 

    

30. Terdapat tempat atau kolom 
untuk peserta didik menuliskan 
jawaban 

    

Jumlah     
Total Skor  

Nilai  

 
C. Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan 

terhadap LKPD untuk direvisi 
Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD 
---------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------- 

D. Kategori Hasil Penilaian 
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif 
persentase dengan menggunakan rumus persentase berikut. 

 
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian 
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan 
tabel sebagai berikut. 
Tabel Kriteria Kelayakan  

Presentase Kriteria 
0% - 20% Sangat tidak valid/sangat tidak baik 
21% - 40% Tidak valid/tidak baik 
41% - 60% Cukup valid/cukup baik 
61% - 80% Valid/baik 
81% - 100% Sangat valid/sangat baik 
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E. Kesimpulan 
Dengan demikian LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah peserta didik 
a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
c. Tidak layak digunakan di lapangan 

 
*mohon diberi tanda lingkaran pada nomor yang sesuai 
dengan kesimpulan Bapak/Ibu 
 
 

Semarang, ……………………………. 
 

Validator Ahli Materi 
 
 
 

(……………………………………………) 
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Lampiran 13. Lembar Validasi Model Pembelajaran Argument-
Driven Inquiry (ADI) 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MODEL PEMBELAJARAN 
ARGUMENT DRIVEN INQUIRY (ADI)  

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD berbasis Model 
Pembelajaran Argument Driven Inquiry        
                                  (ADI) untuk Memberdayakan Keterampilan 
Argumentasi Ilmiah 
Penyusun   : Naila Salsabila (2008086002) 
Pembimbing  : Fuji Astutik, M. Pd. 
     Syaifullah Hidayat, S. Pd., M. Sc. 
Instansi   : Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang 
 
Validator 
Nama  :  
Instansi  :  
Hari / Tanggal  : 
 
Bapak/Ibu yang saya hormati  

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu 
untuk mengisi lembar validasi berikut ini. Lembar validasi ini 
ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli Model 
Pembelajara Argument Driven Inquiry (ADI) terhadap produk bahan 
ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan, dan 
penilaian yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan 
berarti bagi peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas produk bahan ajar ini. Oleh karena itu, atas ketersediaan 
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan 
terima kasih. 
 
A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat 
Bapak/Ibu selaku validator ahli model pembelajaran terhadap 
kelayakan produk LKPD berbasis Model Pembelajaran Argument 
Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan Keterampilan 
Argumentasi Ilmiah 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap 

pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memilih skala 
penilaian yang tertera.  
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2. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian: 
Kriteria Skala Nilai 

Sangat Kurang 1 
Kurang 2 

Baik 3 
Sangat Baik 4 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk 
hal-hal apa yang menyebabkan kekurangan atau perlunya 
penambahan sesuatu yang lebih baik. 

4. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap 
LKPD ini. 

B. Kolom Pengisian 

Sintaks Model ADI Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
Mengidentifikasi Tugas Mendorong kemampuan peserta didik dalam 

mengidentifikasi masalah 
    

Pengumpulan Data Mendorong kemampuan peserta didik dalam 
mencari data atau mengumpulkan informasi 

    

Produksi Argumen 
Tentatif 

Mendorong peserta didik untuk merancang 
argumen awal berdasarkan data yang 
dikumpulkan 

    

Sesi Argumentasi Mendorong peserta didik untuk menyajikan 
dan membela argumen secara tertulis 

    

Diskusi Reflektif Mendorong peserta didik untuk merenung 
tentang proses investigasi, mengidentifikasi 
kekuatan dan kelemahan argumen 

    

Pembuatan Laporan 
Penyelidikan Tertulis 

Mendorong peserta didik menyusun laporan 
secara rinci dan sistematis 

    

Review Double Blind Melibatkan evaluasi oleh teman sejawat 
untuk memperoleh perspektif tambahan, 
dilengkapi dengan lembar review double 
blind 

    

Revisi Laporan Mendorong peserta didik untuk memperkuat 
keterampilan penulisan dan kesadaran akan 
perbaikan yang mungkin diperlukan 

    

Jumlah     
Total Skor  

Nilai  

C. Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan 
terhadap LKPD untuk direvisi 
Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD 
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---------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------- 

D. Kategori Hasil Penilaian 
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif 
persentase dengan menggunakan rumus persentase berikut. 

 
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian 
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan 
tabel sebagai berikut. 
Tabel Kriteria Kelayakan  

Presentase Kriteria 
0% - 20% Sangat tidak valid/sangat tidak baik 
21% - 40% Tidak valid/tidak baik 
41% - 60% Cukup valid/cukup baik 
61% - 80% Valid/baik 
81% - 100% Sangat valid/sangat baik 

E. Kesimpulan 
Dengan demikian LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah peserta didik 
a. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 
b. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
c. Tidak layak digunakan di lapangan 

*mohon diberi tanda lingkaran pada nomor yang sesuai 
dengan kesimpulan Bapak/Ibu 
 

Semarang, ……………………………. 
 

Validator Ahli Model Pembelajaran ADI 
 
 
  
       (………………………………………………...) 
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Lampiran 14. Lembar Validasi Ahli Keterampilan Argumentasi 
Ilmiah 

INSTRUMEN LEMBAR VALIDASI AHLI KETERAMPILAN 
ARGUMENTASI ILMIAH 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah 
Penyusun   : Naila Salsabila (2008086002) 
Pembimbing  : Fuji Astutik, M. Pd. 
     Saifullah Hidayat, S. Pd., M. Sc. 
Instansi   : Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang 
 
Validator 
Nama  :  
Instansi  :  
Hari / Tanggal  : 
 
Bapak/Ibu yang saya hormati  

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu 
untuk mengisi lembar validasi berikut ini. Lembar validasi ini 
ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku Ahli 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah terhadap produk bahan ajar yang 
dikembangkan oleh peneliti. Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian 
yang telah Bapak/Ibu berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi 
peneliti guna untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk 
bahan ajar ini. Oleh karena itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk 
mengisi lembar validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat 
Bapak/Ibu selaku validator ahli keterampilan argumentasi ilmiah 
terhadapa kelayakan produk LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap 

pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memilih skala 
penilaian yang tertera.  
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2. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan 
penilaian: 
 

Kriteria Skala Nilai 
Sangat Kurang 1 

Kurang 2 
Baik 3 

Sangat Baik 4 

3. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk 
hal-hal apa yang menyebabkan kekurangan atau perlunya 
penambahan sesuatu yang lebih baik. 

4. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap 
LKPD ini. 
 

B. Kolom Pengisian 
1. Materi Sistem Ekskresi 

Indikator  Deskripsi 
Butir  

Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
Klaim Pernyataan utama atau pendapat 

yang ingin dibuktikan atau 
didukung dalam argumen. Klaim 
dapat berupa pernyataan fakta, 
opini, kesimpulan, atau 
argumentasi yang harus bisa 
dibuktikan atau didukung dengan 
informasi yang tepat. 

Jelas dan terdefinisi 
dengan baik 

    

Spesifik dan terfokus 
    

Dapat dipertanyakan 
dan dapat dibuktikan 

    

Data Data merupakan informasi atau 
fakta yang digunakan untuk 
mendukung klaim. Data dapat 
berupa statistik, bukti empiris, 
penelitian terkait, kutipan dari 
sumber terpercaya, atau 
pengamatan langsung. 

Relevan dengan klaim 
yang dibuat 

    

Akurat dan dapat 
diverifikasi 

    

Disajikan secara jelas 
dan terperinci 

    

Warrant Warrant adalah hubungan atau 
alasan yang menghubungkan data 
dengan klaim. Warrant 
menjelaskan mengapa data 
tersebut mendukun klaim yang 
diajukan. 

Logis dan meyakinkan     

Tersirat dengan jelas 
dalam argumen 

    

Backing Backing merupakan informasi 
tambahan atau dukungan yang 

Relevan dan mendukung 
kredibilitas argumentasi 
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menegaskan keabsahan dari 
warrant yang digunakan dalam 
argumentasi. Backing memberikan 
dasar yang lebih kuat untuk 
mempercayai hubungan antara 
data dan klaim. 

Dapat diandalkan dan 
terverifikasi 

    

Mendukung kekuatan 
dari warrant yang 
digunakan 

    

Qualifier Qualifier adalah elemen yang 
mengindikasikan sejauh mana 
klaim tersebut berlaku atau 
relevan. Qualifier memberikan 
keakuratan pada klaim dengan 
mengakui batasan atau kondisi 
tertentu.  

Tepat dan sesuai dengan 
konteks argumen 

    

Jelas dalam membatasi 
klaim 

    

Mencerminkan tingkat 
kepastian atau 
keakuratan klaim 

    

Rebuttal Rebuttal adalah bagian dari 
argumen yang menyajikan atau 
menanggapi pendapat atau 
argumen lawan. Rebuttal 
mengidentifikasi dan merespons 
potensi kelemahan atau 
pernyataan terhadap klaim yang 
diajukan. 

Komprehensif dalam 
mengantisipasi dan 
menanggapi tanggapan 
lawan 

    

Terbuka untuk evaluasi 
dan analisis kritis 

    

Memberikan 
pemahaman bahwa 
penolakan bukanlah 
indikasi kelemahan 
pribadi 

    

Jumlah     
Total Skor  

Nilai  

(Sumber : Rindi Wahyuni, 2022. Diadaptasi dari indikator Toulmin 
Argumentation Pattern dengan modifikasi oleh penulis) 

2. Materi Sistem Koordinasi (Saraf) 

Indikator  Deskripsi 
Butir  

Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
Klaim Pernyataan utama atau pendapat 

yang ingin dibuktikan atau 
didukung dalam argumen. Klaim 
dapat berupa pernyataan fakta, 
opini, kesimpulan, atau 
argumentasi yang harus bisa 
dibuktikan atau didukung dengan 
informasi yang tepat. 

Jelas dan terdefinisi 
dengan baik 

    

Spesifik dan terfokus 
    

Dapat dipertanyakan 
dan dapat dibuktikan 
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Data Data merupakan informasi atau 
fakta yang digunakan untuk 
mendukung klaim. Data dapat 
berupa statistik, bukti empiris, 
penelitian terkait, kutipan dari 
sumber terpercaya, atau 
pengamatan langsung. 

Relevan dengan klaim 
yang dibuat 

    

Akurat dan dapat 
diverifikasi 

    

Disajikan secara jelas 
dan terperinci 

    

Warrant Warrant adalah hubungan atau 
alasan yang menghubungkan data 
dengan klaim. Warrant 
menjelaskan mengapa data 
tersebut mendukun klaim yang 
diajukan. 

Logis dan meyakinkan     

Tersirat dengan jelas 
dalam argumen 

    

Backing Backing merupakan informasi 
tambahan atau dukungan yang 
menegaskan keabsahan dari 
warrant yang digunakan dalam 
argumentasi. Backing memberikan 
dasar yang lebih kuat untuk 
mempercayai hubungan antara 
data dan klaim. 

Relevan dan mendukung 
kredibilitas argumentasi 

    

Dapat diandalkan dan 
terverifikasi 

    

Mendukung kekuatan 
dari warrant yang 
digunakan 

    

Qualifier Qualifier adalah elemen yang 
mengindikasikan sejauh mana 
klaim tersebut berlaku atau 
relevan. Qualifier memberikan 
keakuratan pada klaim dengan 
mengakui batasan atau kondisi 
tertentu.  

Tepat dan sesuai dengan 
konteks argumen 

    

Jelas dalam membatasi 
klaim 

    

Mencerminkan tingkat 
kepastian atau 
keakuratan klaim 

    

Rebuttal Rebuttal adalah bagian dari 
argumen yang menyajikan atau 
menanggapi pendapat atau 
argumen lawan. Rebuttal 
mengidentifikasi dan merespons 
potensi kelemahan atau 
pernyataan terhadap klaim yang 
diajukan. 

Komprehensif dalam 
mengantisipasi dan 
menanggapi tanggapan 
lawan 

    

Terbuka untuk evaluasi 
dan analisis kritis 

    

Memberikan 
pemahaman bahwa 
penolakan bukanlah 
indikasi kelemahan 
pribadi 

    

Jumlah     
Total Skor  

Nilai  



239 
 

 
 

(Sumber : Rindi Wahyuni, 2022. Diadaptasi dari indikator Toulmin 
Argumentation Pattern dengan modifikasi oleh penulis) 

3. Materi Sistem Koordinasi (Indera) 

Indikator  Deskripsi 
Butir  

Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
Klaim Pernyataan utama atau pendapat 

yang ingin dibuktikan atau 
didukung dalam argumen. Klaim 
dapat berupa pernyataan fakta, 
opini, kesimpulan, atau 
argumentasi yang harus bisa 
dibuktikan atau didukung dengan 
informasi yang tepat. 

Jelas dan terdefinisi 
dengan baik 

    

Spesifik dan terfokus 
    

Dapat dipertanyakan 
dan dapat dibuktikan 

    

Data Data merupakan informasi atau 
fakta yang digunakan untuk 
mendukung klaim. Data dapat 
berupa statistik, bukti empiris, 
penelitian terkait, kutipan dari 
sumber terpercaya, atau 
pengamatan langsung. 

Relevan dengan klaim 
yang dibuat 

    

Akurat dan dapat 
diverifikasi 

    

Disajikan secara jelas 
dan terperinci 

    

Warrant Warrant adalah hubungan atau 
alasan yang menghubungkan data 
dengan klaim. Warrant 
menjelaskan mengapa data 
tersebut mendukun klaim yang 
diajukan. 

Logis dan meyakinkan     

Tersirat dengan jelas 
dalam argumen 

    

Backing Backing merupakan informasi 
tambahan atau dukungan yang 
menegaskan keabsahan dari 
warrant yang digunakan dalam 
argumentasi. Backing memberikan 
dasar yang lebih kuat untuk 
mempercayai hubungan antara 
data dan klaim. 

Relevan dan mendukung 
kredibilitas argumentasi 

    

Dapat diandalkan dan 
terverifikasi 

    

Mendukung kekuatan 
dari warrant yang 
digunakan 

    

Qualifier Qualifier adalah elemen yang 
mengindikasikan sejauh mana 
klaim tersebut berlaku atau 
relevan. Qualifier memberikan 
keakuratan pada klaim dengan 
mengakui batasan atau kondisi 
tertentu.  

Tepat dan sesuai dengan 
konteks argumen 

    

Jelas dalam membatasi 
klaim 

    

Mencerminkan tingkat 
kepastian atau 
keakuratan klaim 
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Rebuttal Rebuttal adalah bagian dari 
argumen yang menyajikan atau 
menanggapi pendapat atau 
argumen lawan. Rebuttal 
mengidentifikasi dan merespons 
potensi kelemahan atau 
pernyataan terhadap klaim yang 
diajukan. 

Komprehensif dalam 
mengantisipasi dan 
menanggapi tanggapan 
lawan 

    

Terbuka untuk evaluasi 
dan analisis kritis 

    

Memberikan 
pemahaman bahwa 
penolakan bukanlah 
indikasi kelemahan 
pribadi 

    

Jumlah     
Total Skor  

Nilai  

(Sumber : Rindi Wahyuni, 2022. Diadaptasi dari indikator Toulmin 
Argumentation Pattern dengan modifikasi oleh penulis) 

4. Materi Sistem Koordinasi (Endokrin) 

Indikator  Deskripsi 
Butir  

Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
Klaim Pernyataan utama atau pendapat 

yang ingin dibuktikan atau 
didukung dalam argumen. Klaim 
dapat berupa pernyataan fakta, 
opini, kesimpulan, atau 
argumentasi yang harus bisa 
dibuktikan atau didukung dengan 
informasi yang tepat. 

Jelas dan terdefinisi 
dengan baik 

    

Spesifik dan terfokus 
    

Dapat dipertanyakan 
dan dapat dibuktikan 

    

Data Data merupakan informasi atau 
fakta yang digunakan untuk 
mendukung klaim. Data dapat 
berupa statistik, bukti empiris, 
penelitian terkait, kutipan dari 
sumber terpercaya, atau 
pengamatan langsung. 

Relevan dengan klaim 
yang dibuat 

    

Akurat dan dapat 
diverifikasi 

    

Disajikan secara jelas 
dan terperinci 

    

Warrant Warrant adalah hubungan atau 
alasan yang menghubungkan data 
dengan klaim. Warrant 
menjelaskan mengapa data 
tersebut mendukun klaim yang 
diajukan. 

Logis dan meyakinkan     

Tersirat dengan jelas 
dalam argumen 

    

Backing Backing merupakan informasi 
tambahan atau dukungan yang 

Relevan dan mendukung 
kredibilitas argumentasi 
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menegaskan keabsahan dari 
warrant yang digunakan dalam 
argumentasi. Backing memberikan 
dasar yang lebih kuat untuk 
mempercayai hubungan antara 
data dan klaim. 

Dapat diandalkan dan 
terverifikasi 

    

Mendukung kekuatan 
dari warrant yang 
digunakan 

    

Qualifier Qualifier adalah elemen yang 
mengindikasikan sejauh mana 
klaim tersebut berlaku atau 
relevan. Qualifier memberikan 
keakuratan pada klaim dengan 
mengakui batasan atau kondisi 
tertentu.  

Tepat dan sesuai dengan 
konteks argumen 

    

Jelas dalam membatasi 
klaim 

    

Mencerminkan tingkat 
kepastian atau 
keakuratan klaim 

    

Rebuttal Rebuttal adalah bagian dari 
argumen yang menyajikan atau 
menanggapi pendapat atau 
argumen lawan. Rebuttal 
mengidentifikasi dan merespons 
potensi kelemahan atau 
pernyataan terhadap klaim yang 
diajukan. 

Komprehensif dalam 
mengantisipasi dan 
menanggapi tanggapan 
lawan 

    

Terbuka untuk evaluasi 
dan analisis kritis 

    

Memberikan 
pemahaman bahwa 
penolakan bukanlah 
indikasi kelemahan 
pribadi 

    

Jumlah     
Total Skor  

Nilai  

(Sumber : Rindi Wahyuni, 2022. Diadaptasi dari indikator Toulmin 
Argumentation Pattern dengan modifikasi oleh penulis) 

5. Materi Sistem Reproduksi 

Indikator  Deskripsi 
Butir  

Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
Klaim Pernyataan utama atau pendapat 

yang ingin dibuktikan atau 
didukung dalam argumen. Klaim 
dapat berupa pernyataan fakta, 
opini, kesimpulan, atau 
argumentasi yang harus bisa 
dibuktikan atau didukung dengan 
informasi yang tepat. 

Jelas dan terdefinisi 
dengan baik 

    

Spesifik dan terfokus 
    

Dapat dipertanyakan 
dan dapat dibuktikan 
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Data Data merupakan informasi atau 
fakta yang digunakan untuk 
mendukung klaim. Data dapat 
berupa statistik, bukti empiris, 
penelitian terkait, kutipan dari 
sumber terpercaya, atau 
pengamatan langsung. 

Relevan dengan klaim 
yang dibuat 

    

Akurat dan dapat 
diverifikasi 

    

Disajikan secara jelas 
dan terperinci 

    

Warrant Warrant adalah hubungan atau 
alasan yang menghubungkan data 
dengan klaim. Warrant 
menjelaskan mengapa data 
tersebut mendukun klaim yang 
diajukan. 

Logis dan meyakinkan     

Tersirat dengan jelas 
dalam argumen 

    

Backing Backing merupakan informasi 
tambahan atau dukungan yang 
menegaskan keabsahan dari 
warrant yang digunakan dalam 
argumentasi. Backing memberikan 
dasar yang lebih kuat untuk 
mempercayai hubungan antara 
data dan klaim. 

Relevan dan mendukung 
kredibilitas argumentasi 

    

Dapat diandalkan dan 
terverifikasi 

    

Mendukung kekuatan 
dari warrant yang 
digunakan 

    

Qualifier Qualifier adalah elemen yang 
mengindikasikan sejauh mana 
klaim tersebut berlaku atau 
relevan. Qualifier memberikan 
keakuratan pada klaim dengan 
mengakui batasan atau kondisi 
tertentu.  

Tepat dan sesuai dengan 
konteks argumen 

    

Jelas dalam membatasi 
klaim 

    

Mencerminkan tingkat 
kepastian atau 
keakuratan klaim 

    

Rebuttal Rebuttal adalah bagian dari 
argumen yang menyajikan atau 
menanggapi pendapat atau 
argumen lawan. Rebuttal 
mengidentifikasi dan merespons 
potensi kelemahan atau 
pernyataan terhadap klaim yang 
diajukan. 

Komprehensif dalam 
mengantisipasi dan 
menanggapi tanggapan 
lawan 

    

Terbuka untuk evaluasi 
dan analisis kritis 

    

Memberikan 
pemahaman bahwa 
penolakan bukanlah 
indikasi kelemahan 
pribadi 

    

Jumlah     
Total Skor  

Nilai  
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(Sumber : Rindi Wahyuni, 2022. Diadaptasi dari indikator Toulmin 
Argumentation Pattern dengan modifikasi oleh penulis) 

6. Materi Sistem Pertahanan Tubuh 

Indikator  Deskripsi 
Butir  

Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
Klaim Pernyataan utama atau pendapat 

yang ingin dibuktikan atau 
didukung dalam argumen. Klaim 
dapat berupa pernyataan fakta, 
opini, kesimpulan, atau 
argumentasi yang harus bisa 
dibuktikan atau didukung dengan 
informasi yang tepat. 

Jelas dan terdefinisi 
dengan baik 

    

Spesifik dan terfokus 
    

Dapat dipertanyakan 
dan dapat dibuktikan 

    

Data Data merupakan informasi atau 
fakta yang digunakan untuk 
mendukung klaim. Data dapat 
berupa statistik, bukti empiris, 
penelitian terkait, kutipan dari 
sumber terpercaya, atau 
pengamatan langsung. 

Relevan dengan klaim 
yang dibuat 

    

Akurat dan dapat 
diverifikasi 

    

Disajikan secara jelas 
dan terperinci 

    

Warrant Warrant adalah hubungan atau 
alasan yang menghubungkan data 
dengan klaim. Warrant 
menjelaskan mengapa data 
tersebut mendukun klaim yang 
diajukan. 

Logis dan meyakinkan     

Tersirat dengan jelas 
dalam argumen 

    

Backing Backing merupakan informasi 
tambahan atau dukungan yang 
menegaskan keabsahan dari 
warrant yang digunakan dalam 
argumentasi. Backing memberikan 
dasar yang lebih kuat untuk 
mempercayai hubungan antara 
data dan klaim. 

Relevan dan mendukung 
kredibilitas argumentasi 

    

Dapat diandalkan dan 
terverifikasi 

    

Mendukung kekuatan 
dari warrant yang 
digunakan 

    

Qualifier Qualifier adalah elemen yang 
mengindikasikan sejauh mana 
klaim tersebut berlaku atau 
relevan. Qualifier memberikan 
keakuratan pada klaim dengan 
mengakui batasan atau kondisi 
tertentu.  

Tepat dan sesuai dengan 
konteks argumen 

    

Jelas dalam membatasi 
klaim 

    

Mencerminkan tingkat 
kepastian atau 
keakuratan klaim 
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Rebuttal Rebuttal adalah bagian dari 
argumen yang menyajikan atau 
menanggapi pendapat atau 
argumen lawan. Rebuttal 
mengidentifikasi dan merespons 
potensi kelemahan atau 
pernyataan terhadap klaim yang 
diajukan. 

Komprehensif dalam 
mengantisipasi dan 
menanggapi tanggapan 
lawan 

    

Terbuka untuk evaluasi 
dan analisis kritis 

    

Memberikan 
pemahaman bahwa 
penolakan bukanlah 
indikasi kelemahan 
pribadi 

    

Jumlah     
Total Skor  

Nilai  

(Sumber : Rindi Wahyuni, 2022. Diadaptasi dari indikator Toulmin 
Argumentation Pattern dengan modifikasi oleh penulis) 

C. Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan 
terhadap LKPD untuk direvisi 
Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD 
---------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------- 

D. Kategori Hasil Penilaian 
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif 
persentase dengan menggunakan rumus persentase berikut. 

 
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian 
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan 
tabel sebagai berikut. 
 
Tabel Kriteria Kelayakan  

Presentase Kriteria 
0% - 20% Sangat tidak valid/sangat tidak baik 
21% - 40% Tidak valid/tidak baik 
41% - 60% Cukup valid/cukup baik 
61% - 80% Valid/baik 
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81% - 100% Sangat valid/sangat baik 
 

E. Kesimpulan 
Dengan demikian LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah peserta didik 
d. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 
e. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
f. Tidak layak digunakan di lapangan 

 
*mohon diberi tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan 
kesimpulan Bapak/Ibu  
 
 
 
 

 
Semarang, ……………………………. 

 
Validator Ahli Keterampilan 

Argumentasi Ilmiah 
 
 
 

(………………………………………….) 
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Lampiran 15. Lembar Respon Guru 

INSTRUMEN PENILAIAN GURU BIOLOGI 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah 
Penyusun   : Naila Salsabila (2008086002) 
Pembimbing  : 1. Fuji Astutik, M. Pd. 
     2. Saifullah Hidayat, S. Pd., M. Sc. 
Instansi   : Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang 
 
Penilai 
Nama  :  
Instansi  : MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan  
 
Bapak/Ibu yang saya hormati  

Saya sebagai peneliti memohon bantuan kepada Bapak/Ibu 
untuk mengisi lembar penilaian berikut ini. Lembar penilaian ini 
ditujukan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu selaku guru Biologi 
terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti. 
Pendapat, saran, kritikan, dan penilaian yang telah Bapak/Ibu 
berikan sangat bermanfaat dan berarti bagi peneliti guna untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas produk bahan ajar ini. Oleh 
karena itu, atas ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar 
validasi dibawah ini, saya ucapkan terima kasih. 
 
A. Petunjuk Pengisian Lembar Validasi 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk menganalisis pendapat 
Bapak/Ibu selaku guru Biologi terhadap produk LKPD berbasis 
Model Pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) untuk 
Memberdayakan Keterampilan Argumentasi Ilmiah 
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada setiap 

pertanyaan dalam lembar penilaian ini dengan memilih skala 
penilaian yang tertera.  

2. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan penilaian: 
Kriteria Skala Nilai 

Sangat Kurang 1 
Kurang 2 

Baik 3 
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Sangat Baik 4 
3. Apabila penilaian Bapak/Ibu 1 atau 2 maka berilah saran untuk 

hal-hal apa yang menyebabkan kekurangan atau perlunya 
penambahan sesuatu yang lebih baik. 

4. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Bapak/Ibu terhadap 
LKPD ini. 

B. Kolom Pengisian 

No Aspek Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
1. Tampilan LKPD 1. Desain dan gambar sampul dapat 

memberikan kesan positif dan 
menarik 

    

2. Pemilihan huruf yang digunakan 
menarik dan mudah dibaca 

    

3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka dan belakang 

    

4. Warna unsur tata letak harmonis 
dan memperjelas fungsi 

    

5. Sampul dapat menggambarkan isi 
atau materi ajar dan 
mengungkapkan karakter objek 

    

2. Grafik penyajian LKPD 6. Pedoman penggunaan produk dapat 
tersampaikan secara jelas 

    

7. Keruntutan penyajian materi     
8. Penyajian gambar pada LKPD ini 

menarik, proposional dan efisien 
untuk mendukung pemahaman 
peserta didik 

    

9. Pemilihan warna tulisan dan dasar 
produk dengan kekontrasan 

    

10. Pemilihan warna isi dan desain 
produk 

    

11. Penempatan tata letak (judul, sub 
judul, teks, gambar, nomor halaman) 
LKPD konsisten sesuai dengan pola 
tertentu 

    

3.  Penggunaan LKPD 12. Produk yang dapat digunakan 
dengan mudah dalam pembelajaran 

    

13. Produk dapat memudahkan peserta 
didik dalam menyimpulkan konsep 
biologi 
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No Aspek Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
14. Produk dapat memudahkan peserta 

didik dalam mengukur penguasaan 
materi yang dipelajari 

    

4.  Kelengkapan materi 15. Kesesuaian materi dengan 
kurikulum merdeka 

    

16. Kesesuaian materi dengan Capaian 
Pembelajaran 

    

17. Kesesuaian materi dengan Tujuan 
Pembelajaran 

    

18. Materi yang disajikan akurat     
5. Kegiatan yang 

mendukung materi 
19. Peta konsep efisien dalam 

meningkatkan pemahaman peserta 
didik 

    

20. Kegiatan pada produk dapat 
mendukung konsep dengan benar 

    

21. Langkah-langkah setiap kegiatan 
dalam LKPD disajikan dengan runtut 
dan mudah dipahami oleh peserta 
didik 

    

22. Kegiatan pada LKPD dapat 
mengajak peserta didik untuk aktif 
dalam pembelajaran 

    

23. Kegiatan pada LKPD sesuai dengan 
sintaks model pembelajaran 
Argumen-Driven Inquiry (ADI) 

    

24. LKPD mampu membatu peserta 
didik dalam mengembangkan 
kemampuan sosial, seperti kerja 
sama, memahami sudut pandang 
orang lain, dan menghargai 
perbedaan pendapat 

    

25. LKPD mampu mendorong peserta 
didik untuk percaya diri berbicara 
didepan umum, mampu 
mengembangkan berpikir kritis, 
logis, dan analitis 

    

26. LKPD mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang membuat 
peserta didik paham tentang apa 
yang akan dikerjakan dan tujuan 
dari berdiskusi, serta 
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No Aspek Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
meluruskannya dengan 
berargumentasi secara ilmiah 

27. LKPD mampu memfasilitasi peserta 
didik dalam berkomunikasi secara 
produktif baik melalui lisan maupun 
tulisan 

    

6.  Keterampilan 
argumentasi ilmiah 

28. Produk yang dikembangkan dapat 
melatih keterampilan argumentasi 
ilmiah 

    

29. Soal-soal bersifat ilmiah dan 
argumentatif 

    

30. Soal memuat indikator argumentasi 
ilmiah 

    

31. Soal yang disajikan mampu 
mendorong peserta didik untuk 
terlibat dalam memberikan bukti, 
data, serta teori yang valid untuk 
mendukung suatu permasalahan 

    

7. Kebahasaan  32. Tata bahasa dan penyusunan 
kalimat pada LKPD sesuai dengan 
perkembangan peserta didik 
sehingga dapat dimengerti dengan 
baik 

    

33. Kalimat yang disajikan komunikatif 
dan interaktif 

    

34. Pemilihan kata dan kalimat yang 
disesuaikan keterampilan bahasa 
peserta didik pada tingkat SMA 

    

Jumlah     
Totak Skor  

Nilai  

(Sumber : Nadhiroh, 2022, dimodifikasi lagi oleh penulis) 

C. Komentar, kritik dan saran Bapak/Ibu secara keseluruhan 
terhadap LKPD untuk direvisi 
Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD 
---------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------
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---------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------- 

D. Kategori Hasil Penilaian 
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif 
persentase dengan menggunakan rumus persentase berikut. 

 
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian 
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan 
tabel sebagai berikut. 
Tabel Kriteria Kelayakan  

Persentase Kriteria 
0% - 20% Sangat tidak valid/sangat tidak baik 
21% - 40% Tidak valid/tidak baik 
41% - 60% Cukup valid/cukup baik 
61% - 80% Valid/baik 
81% - 100% Sangat valid/sangat baik 

 

E. Kesimpulan 
Dengan demikian LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah peserta didik 
d. Layak digunakan di lapangan tanpa revisi 
e. Layak digunakan di lapangan dengan revisi 
f. Tidak layak digunakan di lapangan 

 
*mohon diberi tanda lingkaran pada nomor yang sesuai dengan 
kesimpulan Bapak/Ibu  
 

 
 

 
Penilai (Guru Biologi) 

 
 
 
 

(………………………………………………..) 
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Lampiran 16. Lembar Respon Peserta didik 

INSTRUMEN TANGGAPAN PESERTA DIDIK TERHADAP PRODUK 
LKPD 

Judul Penelitian : Pengembangan LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry  (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah 
Penyusun   : Naila Salsabila (2008086002) 
Pembimbing  : 1. Fuji Astutik, M. Pd. 
     2. Saifullah Hidayat, S. Pd., M. Sc. 
Instansi   : Pendidikan Biologi UIN Walisongo Semarang 
 
Nama  :  
Kelas   : 

 
A. Petunjuk Pengisian  

1. Angket tanggapan peserta didik yang dimaksudkan untuk 
mendapatkan penilaian dari Saudara/i selaku peserta didik 
mengenai kelayakan LKPD berbasis Model Pembelajaran 
Argument Driven Inquiry (ADI) untuk Memberdayakan 
Keterampilan Argumentasi Ilmiah Peserta didik. 

2. Penilaian, kritik, dan saran Saudara/i sangat bermanfaat 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dari LKPD 
ini. 

3. Saudara/i dimohon untuk memberikan penilaian pada 
setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memilih 
skala penilaian yang tertera.  

4. Gunakan skala penilaian berikut ini untuk memberikan 
penilaian: 

Kriteria Skala Nilai 
Sangat Kurang 1 

Kurang 2 
Baik 3 

Sangat Baik 4 

5. Apabila penilaian Saudara/i 1 dan 2 maka berilah saran 
untuk hal-hal apa yang menyebabkan kekurangan atau 
perlunya penambahan sesuatu yang lebih baik. 

6. Berilah kesimpulan dari hasil penilaian Saudara/i terhadap 
LKPD ini. 
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7. Atas kesediaan dari bantuan Saudara/i untuk mengisi 
angket validasi ini, saya ucapkan terima kasih. 

B. Kolom Pengisian 

Aspek yang dinilai Butir Penilaian 
Skala Nilai 

1 2 3 4 
Tampilan LKPD 1. Desain cover, gambar dan tulisan pada 

LKPD menarik minat pembaca 
    

2. Tampilan LKPD secara keseluruhan dapat 
menambah motivasi dan semangat belajar 

    

3. Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi 
yang digunakan mempermudah saya 
dalam membaca LKPD 

    

Grafik penyajian LKPD 4. Keseimbangan gambar, warna, dan teks 
proporsional sehingga menarik dan mudah 
dipelajari 

    

5. Petunjuk dalam LKPD disajikan dengan 
jelas, sehingga mempermudah saya dalam 
melakukan semua kegiatan 

    

6. Gambar yang disajikan pada LKPD menarik 
dan soal-soal dapat membantu saya 
melatih keterampilan argumentasi ilmiah 

    

7. Gambar yang disajikan pada LKPD jelas 
dan disertai dengan keterangan 

    

Penggunaan LKPD 8. LKPD dapat membantu saya belajar selain 
buku paket 

    

9. LKPD membantu saya belajar secara aktif     
10. Kegiatan model pembelajaran ADI pada 

LKPD dapat melatih keterampilan 
argumentasi ilmiah 

    

Keakuratan materi 11. Materi yang disajikan pada LKPD mudah 
dipahami 

    

12. Materi pada LKPD dapat menambah 
wawasan peserta didik 

    

Kebahasaan 13. Materi dan soal yang disajikan 
menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah untuk dipahami 

    

14. Kalimat yang digunakan jelas dan mudah 
dipahami 

    

Kualitas Isi 
15. Adanya muatan keterampilan argumentasi 

ilmiah membuat saya belajar dalam 
berargumentasi ilmiah dengan benar 
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16. LKPD ini membantu saya belajar 
menganalisis permasalahan yang terjadi 
dalam kehidupan sehari-hari 

    

Minar Belajar 

17. LKPD ini meningkatkan minat saya untuk 
mempelajari materi biologi 

    

18. Saya tertarik apabila LKPD ini digunakan 
untuk menunjang pembelajaran biologi di 
kelas 

    

Jumlah     
Total skor  

Nilai  

(Sumber : Nadhiroh, 2022 dan Ambarwati, 2021) 

C. Komentar, kritik dan saran Saudara/i secara keseluruhan 
terhadap LKPD untuk direvisi 
Saran untuk merevisi sesuai komentar di produk LKPD 
---------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------- 

D. Kategori Hasil Penilaian 
Data yang diperoleh dari angket dianalisis secara deskriptif 
persentase dengan menggunakan rumus persentase berikut. 

 
Selanjutnya persentase kelayakan yang didapatkan kemudian 
diinterpretasikan ke dalam kategori kelayakan berdasarkan 
tabel sebagai berikut. 
Tabel Kriteria Kelayakan  

Presentase Kriteria 
0% - 20% Sangat tidak tertarik 
21% - 40% Tidak tertarik 
41% - 60% Cukup tertarik 
61% - 80% Tertarik 
81% - 100% Sangat tertarik 

 

                 Penilai 
 
 
        (………………………………………………..) 
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Lampiran 17. Hasil Penilaian Guru Mata Pelajaran 
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ANALISIS PENILAIAN GURU MATA PELAJARAN TERHADAP LKPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN ADI 
UNTUK MEMBERDAYAKAN KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH 
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Lampiran 18. Hasil Respon Peserta Didik 

Responden 
Pertanyaan Nomor Total 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

R1 3 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 60 83% 

R2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 69 95% 

R3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 67 93% 

R4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 4 59 82% 

R5 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 57 79% 

R6 3 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 60 83% 

R7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 70 97% 

R8 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 67 93% 

R9 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 66 91% 

R10 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 58 80% 

R11 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 68 94% 

R12 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 58 80% 

R13 3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 58 80% 

R14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 100% 
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Responden 
Pertanyaan Nomor Total 

Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

R15 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 63 87% 

R16 4 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 3 4 4 4 2 4 3 61 84% 

R17 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 3 60 83% 

R18 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 59 82% 

R19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 68 94% 

R20 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 65 90% 

 

ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN ADI 
UNTUK MEMBERDAYAKAN KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH 

Responden 
Aspek Penilaian 

Tampilan 
LKPD 

Grafik 
Penyajian LKPD 

Penggunaan 
LKPD 

Kakuratan 
Materi 

Kebahasaan 
Kualitas 

Isi 
Minat 

Belajar 

R1 10 13 10 7 6 8 6 

R2 12 15 11 8 8 7 8 

R3 10 16 10 7 8 8 8 

R4 10 13 10 7 5 7 7 
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Responden 
Aspek Penilaian 

Tampilan 
LKPD 

Grafik 
Penyajian LKPD 

Penggunaan 
LKPD 

Kakuratan 
Materi 

Kebahasaan 
Kualitas 

Isi 
Minat 

Belajar 

R5 9 14 9 7 6 6 6 

R6 9 13 10 7 6 7 8 

R7 12 16 11 8 8 7 8 

R8 12 15 10 7 8 7 8 

R9 11 15 11 7 8 7 7 

R10 9 10 11 7 6 7 8 

R11 11 15 12 7 8 8 7 

R12 9 12 9 7 7 6 8 

R13 10 12 10 7 7 5 7 

R14 12 16 12 8 8 8 8 

R15 9 15 10 8 6 7 8 

R16 12 13 8 7 8 6 7 

R17 11 14 8 7 8 5 7 

R18 9 14 9 7 6 6 8 

R19 12 16 11 8 6 7 8 
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Responden 
Aspek Penilaian 

Tampilan 
LKPD 

Grafik 
Penyajian LKPD 

Penggunaan 
LKPD 

Kakuratan 
Materi 

Kebahasaan 
Kualitas 

Isi 
Minat 

Belajar 

R20 11 14 10 8 7 7 8 
Skor Tiap 
Aspek  

210 281 202 146 140 136 150 

Skor Maksimal 240 320 240 160 160 160 160 

Persentase 87,50% 87,81% 84% 91,25% 87,50% 85% 93,75% 

Kategori 
Sangat 

Praktis/ 
Tertarik 

Sangat Praktis/ 
Tertarik 

Sangat 
Praktis/ 
Tertarik 

Sangat 
Praktis/ 
Tertarik 

Sangat 
Praktis/ 
Tertarik 

Sangat 
Praktis/ 
Tertarik 

Sangat 
Praktis/ 
Tertarik 

Skor 
Keseluruhan 

1265 

Skor Maksimal 
Keseluruhan 

1440 

Persentase 87,84% 
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Lampiran 19. Hasil Validasi Bahan Ajar 
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ANALISIS VALIDASI BAHAN AJAR TERHADAP LKPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN ADI UNTUK 
MEMBERDAYAKAN KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH 
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Lampiran 20. Hasil Validasi Materi 
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ANALISIS VALIDASI MATERI TERHADAP LKPD BERBASIS 
MODEL PEMBELAJARAN ADI UNTUK MEMBERDAYAKAN 

KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH 
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Lampiran 21. Hasil Validasi Model Pembelajaran Argument-

Driven Inquiry (ADI) 
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275 
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ANALISIS VALIDASI MODEL PEMBELAJARAN ADI TERHADAP LKPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN 
ADI UNTUK MEMBERDAYAKAN KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH 

Nama Ahli Model 
Pembelajaran 

Sintaks Model ADI 

Ndzani Latifatur Rofi'ah, 
M.Pd. 

Mengidentifikasi 
tugas 

Pengumpulan 
data 

Argumen 
tentatif 

Sesi 
argumentasi 

Diskusi 
reflektif 

Pembuatan 
laporan 

Review 
Double 
Blind 

Revisi 
laporan 

Skor 3 4 3 3 3 3 4 3 

Skor Maksimal 32 

Persentase 81,25% 

Kategori Sangat valid 
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Lampiran 22. Hasil Validasi Keterampilan Argumentasi Ilmiah 
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ANALISIS VALIDASI KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH 
TERHADAP LKPD BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN ADI 

UNTUK MEMBERDAYAKAN KETERAMPILAN ARGUMENTASI 
ILMIAH 

Nama Ahli Argumentasi 
Ilmiah 

Nomor soal 

Hafidha Asni Akmalia, M.Sc. 1 2 3 4 5 6 

Skor Per-soal 59 59 67 59 60 63 

Skor Maksimal 68 

Persentase 86% 86% 98% 86% 88% 92% 

Kategori 
Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Sangat 
Valid 

Skor keseluruhan 367 

Skor Maksimal Keseluruhan 408 

Persentase 89,95% 

Kategori Sangat Valid 
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Lampiran 23. Kisi-Kisi Soal Keterampilan Argumentasi Ilmiah yang disajikan pada LKPD 

Artikel 1 (Materi Sistem Ekskresi)  

Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
Menyusun 
argumen 
sesuai 
indikator 
argumentasi 
ilmiah (klaim, 
data, 
warrant, 
backing, 
rebuttal, 
qualifier) 

Disajikan 
sebuah 
artikel 
tentang 
kelainan 
sistem 
ekskresi 
(ginjak 
kronis), 
peserta 
didik 
mampu 
menganalisis 
dan 
memberi 
argumentasi 
tentang 
konsumsi 

Analisislah artikel 
berikut! 

Dalam beberapa tahun 

terakhir, perhatian 

terhadap hubungan 

antara konsumsi 

minuman bersoda, 

terutama cola, dengan 

risiko penyakit ginjal 

kronis telah menjadi 

perhatian utama dalam 

penelitian kesehatan. 

Studi observasional dan 

penelitian epidemiologi 

dari lembaga terkemuka, 

seperti American Kidney 

Fund atau National 

(Claim) 
“Saya setuju bahwa 
mengonsumsi Cola (minuman 
bersoda) dua gelas atau lebih 
per hari memiliki risiko penyakit 
ginjal kronis” 
(Data) 
Data yang digunakan untuk 
mendukung klaim ini berasal 
dari “Studi observasional dan 
penelitian epidemiologi yang 
dilakukan oleh lembaga 
terkemuka seperti American 
Kidney Fund atau National 
Kidney Foundation. Studi-studi 
ini menunjukkan bahwa 
individu yang mengonsumsi 
cola dalam jumlah besar 

Menganalisis 
(C4) 
 
Memberi 
Argumentasi 
(C5) 

Tes 
tertulis 

Essay 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
Cola 
(minuman 
bersoda) dua 
gelas atau 
lebih per hari 
memiliki 
risiko 
penyakit 
ginjal kronis 
dengan 
benar 

Kidney Foundation 

menunjukkan bahwa 

individu yang 

mengonsumsi dua gelas 

atau lebih cola per hari 

memiliki risiko penyakit 

ginjal kronis yang lebih 

tinggi dibandingkan 

dengan mereka yang 

mengonsumsi cola dalam 

jumlah yang lebih sedikit 

atau tidak sama sekali. 

Terdapat adanya 

kandungan tertentu 

dalam cola, seperti 

kafein, fruktosa, atau 

fosfat, dapat 

berkontribusi terhadap 

perkembangan penyakit 

ginjal kronis. Efek 

memiliki risiko penyakit ginjal 
kronis yang lebih tinggi. ” 
(Warrant) 
Warrant atau asumsi yang 
digunakan adalah bahwa 
“Adanya kandungan tertentu 
dalam cola, seperti kafein, 
fruktosa, atau fosfat, dapat 
berkontribusi terhadap 
perkembangan penyakit ginjal 
kronis.” 
(Backing) 
Backing untuk klaim ini 
berasal dari “Lembaga-
lembaga terkemuka dan hasil 
penelitian yang dipublikasikan 
secara ilmiah, seperti American 
Kidney Fund atau National 
Kidney Foundation. Mereka 
telah meninjau bukti-bukti 
ilmiah yang mendukung 
hubungan antara konsumsi 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

konsumsi cola terhadap 

kesehatan ginjal dapat 

dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain, seperti pola 

makan keseluruhan dan 

gaya hidup. Selain itu, 

tidak semua orang yang 

mengonsumsi cola dalam 

jumlah besar akan 

mengalami risiko 

penyakit ginjal kronis, 

karena interaksi antara 

faktor genetik dan 

lingkungan juga 

memainkan peran 

penting. Meskipun ada 

bukti yang mendukung, 

perlu diingat bahwa 

banyak faktor lain juga 

dapat memengaruhi 

cola dan risiko penyakit ginjal 
kronis.” 
(Qualifier) 
Qualifier dalam artikel 
tersebut adalah “Pengakuan 
bahwa efek konsumsi cola 
terhadap kesehatan ginjal 
dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain, seperti pola makan 
keseluruhan dan gaya hidup. 
Selain itu, tidak semua individu 
yang mengonsumsi cola dalam 
jumlah besar akan mengalami 
risiko penyakit ginjal kronis, 
karena interaksi antara faktor 
genetik dan lingkungan juga 
memainkan peran penting.” 
(Rebuttal) 
Rebuttal dalam artikel 
tersebut adalah “Ada banyak 
faktor lain yang juga dapat 
memengaruhi kesehatan ginjal, 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

kesehatan ginjal, 

termasuk pola makan 

secara keseluruhan dan 

gaya hidup. Tidak semua 

orang yang 

mengonsumsi cola dalam 

jumlah besar akan 

mengalami masalah 

ginjal, namun perhatian 

terhadap pola konsumsi 

ini dapat membantu 

dalam meminimalkan 

risiko (Handayani, 

2019). 

Pertanyaan: 

Berdasarkan artikel 

diatas, setujukah Anda 

bahwa mengonsumsi 

Cola (minuman bersoda) 

dua gelas atau lebih per 

seperti pola makan secara 
keseluruhan dan gaya hidup. 
Tidak semua orang yang 
mengonsumsi cola dalam 
jumlah besar akan mengalami 
masalah ginjal, namun 
perhatian terhadap pola 
konsumsi ini dapat membantu 
dalam meminimalkan risiko.“ 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

hari memiliki risiko 

penyakit ginjal kronis? 

Berikan alasan mengapa 

Anda memilih jawaban 

Setuju/Tidak Setuju, 

beserta referensi yang 

mendukung alasan yang 

Anda nyatakan! 

 

Artikel 2 (Materi Sistem Koordinasi (Saraf))  

Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
Menyusun 
argumen 
sesuai 
indikator 
argumentasi 
ilmiah (klaim, 
data, 

Disajikan 
sebuah 
artikel 
tentang 
kelainan 
pada sistem 
saraf, 

Analisislah artikel 
berikut! 
Penyebab Bell's Palsy 
yang dikaitkan dengan 
penggunaan AC 
menjadi kekhawatiran 
yang perlu 

(Claim) 

“Saya setuju bahwa 

penggunaan AC yang terlalu 

dingin atau terlalu lama dapat 

menjadi faktor yang memicu 

Menganalisis 
(C4) 
 
Memberi 
Argumentasi 
(C5) 

Tes 
tertulis 

Essay 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
warrant, 
backing, 
rebuttal, 
qualifier) 

peserta 
didik 
mampu 
menganalisis 
dan 
memberi 
argumentasi 
tentang 
penggunaan 
AC 
merupakan 
penyebab 
kelainan 
saraf Bell’s 
Palsy 
dengan 
benar 

diperhatikan sejak dini, 
dan memang telah 
menjadi subjek 
perdebatan dan 
kontroversi yang 
panjang dalam 
komunitas medis 
(Banyu, 2020). Bell’s 
Palsy adalah sebuah 
kondisi serius yang 
menyebabkan 
kelumpuhan pada otot-
otot wajah akibat 
gangguan pada saraf 
wajah (nervous 
fasialis). Gejala 
umumnya meliputi 
ketidakmampuan 
untuk menggerakkan 
sisi wajah yang 
terkena, yang dapat 
membuat seseorang 

Bell's Palsy atau kelumpuhan 

pada otot-otot wajah.” 
(Data) 

Data yang digunakan untuk 

mendukung klaim ini 

mencakup “Referensi pada 

penelitian yang menyelidiki 

hubungan antara perubahan 

suhu lingkungan dengan Bell's 

Palsy, seperti studi yang 

dilakukan oleh Peitersen pada 

tahun 2002. Hasil studi ini 

menunjukkan peningkatan 

risiko Bell's Palsy pada individu 

yang terpapar pada perubahan 

suhu yang drastis, seperti 

penggunaan AC terlalu dingin. ” 
(Warrant) 

Warrant atau asumsi yang 

digunakan adalah bahwa 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
kesulitan dalam 
mengontrol produksi 
air liur, air mata, indera 
perasa dan 
menghasilkan rasa 
nyeri di sekitar telinga. 
Menurut beberapa 
penelitian, penggunaan 
AC yang terlalu dingin 
atau terlalu lama dapat 
menyebabkan 
kontraksi otot wajah 
yang berlebihan, yang 
pada akhirnya bisa 
menyebabkan 
kelumpuhan 
sementara pada sisi 
wajah. Meskipun belum 
ada penelitian yang 
secara langsung 
menghubungkan AC 
dengan Bell’s Palsy, 

“Paparan suhu ekstrem (baik 

panas maupun dingin) dapat 

menyebabkan stres pada saraf 

dan pembuluh darah di sekitar 

wajah, yang akhirnya dapat 

mengganggu fungsi saraf 

wajah.” 
(Backing) 

Backing untuk klaim ini 

berasal dari “Studi yang 

dilakukan oleh Peitersen pada 

tahun 2002 yang menyelidiki 

hubungan antara suhu 

lingkungan dan Bell's Palsy.” 
(Qualifier) 

Qualifier dalam artikel 

tersebut adalah “Pengakuan 

bahwa Bell's Palsy adalah 

kondisi kompleks dengan 

banyak faktor penyebab 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
tetapi ada salah satu 
penelitian yang relevan 
adalah yang dilakukan 
oleh Peitersen (2002). 
Dalam penelitiannya, 
Peitersen menyelidiki 
hubungan antara 
perubahan suhu 
lingkungan dan Bell's 
Palsy. Hasilnya 
menunjukkan bahwa 
ada peningkatan risiko 
Bell's Palsy pada 
individu yang terpapar 
pada perubahan suhu 
yang drastis, seperti 
yang terjadi saat 
menggunakan AC, 
terutama pada awal 
musim panas. Teori ini 
menunjukkan bahwa 
paparan suhu ekstrem, 

potensial, termasuk faktor 

genetik, stress, trauma fisik, 

dan infeksi virus seperti virus 

herpes simplex dan virus 

varicella-zoster. Hal ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan AC hanyalah salah 

satu dari banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi 

timbulnya Bell's Palsy.” 
(Rebuttal) 

Rebuttal dalam artikel 

tersebut adalah pengakuan 

bahwa “Belum ada penelitian 

langsung yang 

menghubungkan penggunaan 

AC dengan Bell's Palsy, 

meskipun ada teori bahwa 

perubahan suhu ekstrem dapat 

memengaruhi saraf wajah. 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
baik panas maupun 
dingin, dapat 
menyebabkan stres 
pada saraf dan 
pembuluh darah di 
sekitar wajah, yang 
akhirnya dapat 
mengganggu fungsi 
saraf wajah. Namun 
demikian, perlu diingat 
bahwa Bell's Palsy 
adalah kondisi 
kompleks dengan 
banyak faktor 
penyebab potensial, 
termasuk faktor 
genetik, stress, trauma 
fisik, dan infeksi virus, 
seperti virus herpes 
simplex dan virus 
varicella-zoster dapat 
menyebabkan 

Artikel juga menekankan 

bahwa terdapat banyak faktor 

lain yang dapat menyebabkan 

Bell's Palsy selain penggunaan 

AC.“ 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
peradangan pada saraf 
wajah dan mengganggu 
fungsi saraf tersebut 
(Banyu, 2020). 

Pertanyaan: 

Berdasarkan artikel 

diatas, setujukah Anda 

bahwa penggunaan AC 

merupakan penyebab 

kelainan saraf Bell’s 

Palsy? Berikan alasan 

mengapa Anda memilih 

jawaban Setuju/Tidak 

Setuju, beserta 

referensi yang 

mendukung alasan 

yang Anda nyatakan! 
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Artikel 3 (Materi Sistem Koordinasi (Indera))  

Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
Menyusun 
argumen 
sesuai 
indikator 
argumentasi 
ilmiah (klaim, 
data, 
warrant, 
backing, 
rebuttal, 
qualifier) 

Disajikan 
sebuah 
artikel 
tentang 
kelainan 
pada sistem 
indera, 
peserta 
didik 
mampu 
menganalisis 
dan 
memberi 
argumentasi 
tentang 
virus SARS-
CoV-2 
merupakan 
penyebab 
kelainan 

Analisislah artikel 
berikut! 
Salah satu kelainan 
sistem indera yang 
sering kali dikaitkan 
dengan COVID-19 
adalah seperti anosmia 
(kehilangan 
penciuman) atau 
hiposmia (penurunan 
penciuman), memang 
sering kali dikaitkan 
dengan infeksi virus 
SARS-CoV-2 yang 
menyebabkan COVID-
19. Banyak laporan 
medis telah 
mendokumentasikan 
bahwa gangguan 
penciuman dapat 

(Claim) 
“Saya setuju bahwa kelainan 
penciuman seperti anosmia 
atau hiposmia sering kali 
dikaitkan dengan infeksi virus 
SARS-CoV-2 yang 
menyebabkan COVID-19.” 
(Data) 
Data yang mendukung klaim 
tersebut adalah “Laporan 
medis yang 
mendokumentasikan bahwa 
gangguan penciuman dapat 
menjadi salah satu gejala awal 
atau gejala utama COVID-19. 
Penelitian juga menunjukkan 
bahwa kerusakan pada sel-sel 
sensorik di hidung yang 
terpapar oleh virus SARS-CoV-2 

Menganalisis 
(C4) 
 
Memberi 
Argumentasi 
(C5) 

Tes 
tertulis 

Essay 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
indera 
anosmia dan 
hiposmia 
dengan 
benar 

menjadi salah satu 
gejala awal atau gejala 
utama COVID-19 
(Adrian, 2021). 
Anosmia atau hiposmia 
pada COVID-19 sering 
kali muncul secara tiba-
tiba dan dapat terjadi 
bersamaan dengan 
gejala lain seperti 
demam, batuk, dan 
kelelahan. Pada 
beberapa kasus, 
kelainan penciuman 
bisa menjadi gejala 
tunggal yang dialami 
seseorang tanpa 
adanya gejala lain yang 
terkait dengan COVID-
19.  

Penelitian dan laporan 

medis menunjukkan 

dapat menyebabkan kelainan 
penciuman.” 
(Warrant) 

Warrant atau asumsi yang 

digunakan dalam artikel 

adalah bahwa “Virus SARS-

CoV-2 dapat merusak jaringan 

di hidung dan mengganggu 

fungsi reseptor penciuman, 

yang kemudian menyebabkan 

gangguan atau hilangnya 

kemampuan untuk mendeteksi 

bau.” 
(Backing) 
Backing untuk klaim tersebut 
berasal dari “Penelitian dan 
laporan medis yang 
menghubungkan gangguan 
penciuman dengan infeksi 
COVID-19 serta mekanisme 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

bahwa kelainan 

penciuman pada 

COVID-19 disebabkan 

oleh kerusakan pada 

sel-sel sensorik di 

dalam hidung yang 

terpapar oleh virus 

SARS-CoV-2. Virus ini 

dapat merusak 

jaringan di hidung dan 

mengganggu fungsi 

reseptor penciuman, 

yang kemudian 

mengakibatkan 

gangguan atau 

hilangnya kemampuan 

untuk mendeteksi bau. 

Meskipun kelainan 

penciuman, seperti 

anosmia atau hiposmia, 

kerusakan yang terjadi pada 
sel-sel sensorik di hidung.” 
(Qualifier) 
Qualifier dalam artikel ini 
adalah “Pengakuan bahwa 
kelainan penciuman juga dapat 
disebabkan oleh penyebab lain 
selain COVID-19, seperti flu, 
alergi, atau infeksi saluran 
pernapasan atas lainnya. Hal 
ini menekankan pentingnya 
diagnosis yang akurat untuk 
membedakan penyebab 
kelainan penciuman.” 
(Rebuttal) 

Rebuttal dalam artikel adalah 

“Kelainan penciuman tidak 

selalu secara eksklusif terkait 

dengan COVID-19 dan bisa 

disebabkan oleh faktor lain. Hal 

ini menunjukkan perlunya 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

sering kali terkait 

dengan COVID-19, 

penting untuk dicatat 

bahwa kondisi ini juga 

dapat disebabkan oleh 

penyebab lain, seperti 

flu, alergi, atau infeksi 

saluran pernapasan 

atas lainnya. Oleh 

karena itu, diagnosis 

yang akurat dan 

penilaian medis yang 

teliti sangat penting 

untuk memastikan 

bahwa kelainan 

penciuman yang 

dialami seseorang 

disebabkan oleh 

COVID-19 atau 

penyebab lainnya. 

penilaian medis yang teliti 

untuk memastikan diagnosis 

yang tepat.“ 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

Pertanyaan: 

Berdasarkan artikel 

diatas, setujukah Anda 

bahwa virus SARS-CoV-

2 merupakan penyebab 

kelainan indera 

anosmia dan hiposmia? 

Berikan alasan 

mengapa Anda memilih 

jawaban Setuju/Tidak 

Setuju, beserta 

referensi yang 

mendukung alasan 

yang Anda nyatakan! 
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Artikel 4 (Materi Sistem Koordinasi (Endokrin))  

Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
Menyusun 
argumen 
sesuai 
indikator 
argumentasi 
ilmiah (klaim, 
data, 
warrant, 
backing, 
rebuttal, 
qualifier) 

Disajikan 
sebuah 
artikel 
tentang 
kelainan 
pada sistem 
endokrin, 
peserta 
didik 
mampu 
menganalisis 
dan 
memberi 
argumentasi 
tentang 
julukan 
“Silent 
Killer” yang 
diberikan 
kepada 

Analisislah artikel 
berikut! 

Diabetes Mellitus, 

dikenal sebagai "silent 

killer" atau penyakit 

atau kondisi kesehatan 

yang sering kali tidak 

menunjukkan gejala 

yang jelas pada 

awalnya atau mungkin 

tidak terdeteksi, 

namun dapat 

berkembang secara 

perlahan dan 

menyebabkan 

kerusakan yang serius 

atau kematian. 

Sehingga diabetes 

(Claim) 
“Saya setuju dengan julukan 
“Silent Killer” yang diberikan 
kepada kelainan sistem 
endokrin yaitu Diabetes 
Mellitus.” 
(Data) 
Data yang digunakan dalam 
artikel termasuk statistik dari 
“Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) yang menunjukkan 
jumlah orang yang didiagnosis 
menderita diabetes di seluruh 
dunia. Jumlah ini meningkat 
dari 463 juta pada tahun 2019 
dan diperkirakan akan 
mencapai 700 juta pada tahun 
2045.” 
(Warrant) 

Menganalisis 
(C4) 
 
Memberi 
Argumentasi 
(C5) 

Tes 
tertulis 

Essay 



302 
 

 
 

Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
kelainan 
sistem 
endokrin 
yaitu 
Diabetes 
Mellitus 
dengan 
benar 

mellitus merupakan 

kelainan sistem 

endokrin yang 

mematikan yang telah 

menjadi ancaman 

kesehatan global yang 

serius. Julukan ini 

merujuk pada sifat 

penyakit yang 

seringkali tidak 

terdiagnosis atau 

terabaikan, namun 

memiliki konsekuensi 

yang fatal jika tidak 

dikelola dengan baik. 

Menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia 

(WHO), pada tahun 

2019, lebih dari 463 

juta orang didiagnosis 

Warrant atau asumsi yang 

digunakan dalam artikel 

adalah bahwa “Dampak negatif 

diabetes mellitus pada tubuh 

sebagai dasar (warrant) untuk 

klaimnya. Ini mencakup risiko 

terhadap penyakit jantung, 

gagal ginjal, kebutaan, 

amputasi anggota tubuh, dan 

stroke, yang semuanya terkait 

dengan kerusakan yang 

disebabkan oleh diabetes pada 

pembuluh darah dan jaringan 

tubuh.” 
(Backing) 
Backing untuk klaim tersebut 
berasal dari “Referensi kepada 
Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) dan International 
Diabetes Federation (IDF), 
yang menekankan pentingnya 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

menderita diabetes di 

seluruh dunia. Lebih 

lanjut, diperkirakan 

bahwa angka ini akan 

terus meningkat dan 

mencapai 700 juta pada 

tahun 2045 jika tidak 

ada tindakan 

pencegahan yang 

efektif. Diabetes 

mellitus meningkatkan 

risiko serius terhadap 

berbagai komplikasi 

kesehatan, termasuk 

penyakit jantung, gagal 

ginjal, kebutaan, 

amputasi anggota 

tubuh, dan stroke. Ini 

disebabkan oleh 

dampak yang merusak 

kesadaran masyarakat tentang 
diabetes mellitus dan tindakan 
pencegahan yang tepat.” 
(Qualifier) 
Qualifier dalam artikel ini 
adalah “Menekankan bahwa 
dengan pengelolaan yang tepat 
dan gaya hidup sehat, risiko 
komplikasi jangka panjang bisa 
dikurangi.” 
(Rebuttal) 

Rebuttal dalam artikel adalah 

“Tidak semua individu yang 

menderita diabetes akan 

mengalami komplikasi serius 

jika mereka dapat mengelola 

kondisi mereka dengan baik 

melalui diet seimbang, 

olahraga teratur, dan obat-

obatan yang diresepkan 

dengan tepat.“ 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

diabetes pada 

pembuluh darah dan 

jaringan tubuh. Para 

ahli kesehatan dan 

organisasi kesehatan 

dunia seperti 

International Diabetes 

Federation (IDF) 

secara konsisten 

menekankan 

pentingnya kesadaran 

masyarakat tentang 

diabetes mellitus dan 

perlunya tindakan 

pencegahan dan 

pengelolaan yang tepat. 

Meskipun diabetes 

mellitus dapat memiliki 

konsekuensi yang 

serius terhadap 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

kesehatan, penting 

untuk diingat bahwa 

pengelolaan yang tepat 

dan gaya hidup sehat 

dapat membantu 

mengendalikan 

penyakit ini. Banyak 

individu yang 

menderita diabetes 

dapat mencapai tingkat 

kontrol gula darah yang 

baik melalui diet 

seimbang, olahraga 

teratur, dan 

penggunaan obat-

obatan yang 

diresepkan secara 

tepat. Oleh karena itu, 

pendekatan holistik 

untuk manajemen 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

diabetes dapat 

membantu mengurangi 

risiko komplikasi 

jangka panjang yang 

serius (Frida, 2019) 

Pertanyaan: 

Berdasarkan artikel 

diatas, setujukah Anda 

dengan julukan “Silent 

Killer” yang diberikan 

kepada kelainan sistem 

endokrin yaitu 

Diabetes Mellitus? 

Berikan alasan 

mengapa Anda memilih 

jawaban Setuju/Tidak 

Setuju, beserta 

referensi yang 

mendukung alasan 

yang Anda nyatakan! 
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Artikel 5 (Materi Sistem Reproduksi)  

Indikator 
Kemampuan 

Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
Menyusun 
argumen 
sesuai 
indikator 
argumentasi 
ilmiah (klaim, 
data, 
warrant, 
backing, 
rebuttal, 
qualifier) 

Disajikan 
sebuah artikel 
tentang 
kelainan pada 
sistem 
reproduksi, 
peserta didik 
mampu 
menganalisis 
dan memberi 
argumentasi 
tentang hamil 
anggur dapat 
berkembang 
menjadi kanker 
trofoblas yang 
agresif, seperti 

Analisislah artikel 
berikut! 
Hamil anggur terjadi 
ketika pembuahan 
telur yang normal 
menjadi abnormal, 
menyebabkan 
pembentukan kista 
berisi cairan di 
dalam rahim (Fadli, 
2022). Kondisi ini 
dapat menyebabkan 
gejala seperti 
pendarahan vagina, 
kista rahim, atau 
gejala kehamilan 
lainnya. Sayangnya, 
hamil anggur juga 

(Claim) 
“Saya setuju bahwa hamil 
anggur dapat berkembang 
menjadi kanker trofoblas, 
seperti koriokarsinoma, yang 
merupakan jenis kanker 
trofoblas yang sangat agresif.” 
(Data) 
Data yang digunakan dalam 
artikel termasuk statistik dari 
“Studi yang dilakukan oleh 
Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO) dan National Institutes 
of Health (NIH), yang 
menyatakan bahwa sekitar 15-
20% kasus hamil anggur 
berkembang menjadi kanker 
trofoblas.” Ini adalah bukti 

Menganalisis 
(C4) 
 
Memberi 
Argumentasi 
(C5) 

Tes 
tertulis 

Essay 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
koriokarsinoma 
dengan benar 

dapat berkembang 
menjadi kanker 
trofoblas, seperti 
koriokarsinoma, 
yang merupakan 
jenis kanker 
trofoblas yang 
sangat agresif. Hamil 
anggur jarang 
terjadi tetapi dapat 
memiliki 
konsekuensi serius, 
termasuk risiko 
perkembangan 
kanker trofoblas 
yang agresif. 
Menurut studi yang 
dilakukan oleh 
Organisasi 
Kesehatan Dunia 
(WHO) dan National 
Institutes of Health 

kuantitatif yang mendukung 
klaim yang diajukan. 
(Warrant) 

Warrant atau asumsi yang 

digunakan dalam artikel 

adalah bahwa “Pertumbuhan 

jaringan plasenta yang tidak 

normal dapat mengalami 

perubahan genetik yang 

mendasari perkembangan 

kanker.” Ini menghubungkan 

data dengan klaim, 

menjelaskan mengapa hamil 

anggur dapat berkembang 

menjadi kanker trofoblas. 
(Backing) 
Backing untuk klaim tersebut 
berasal dari “Studi lanjutan 
yang dilakukan oleh ahli 
patologi juga telah 
mengidentifikasi perubahan 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
(NIH), sekitar 15-
20% kasus hamil 
anggur berkembang 
menjadi kanker 
trofoblas. Jaringan 
plasenta yang 
mengalami 
pertumbuhan yang 
tidak normal dapat 
mengalami 
perubahan genetik 
yang mendasari 
perkembangan 
kanker. Studi 
lanjutan yang 
dilakukan oleh ahli 
patologi juga telah 
mengidentifikasi 
perubahan genetik 
khas pada jaringan 
plasenta yang 
mengalami 

genetik khas pada jaringan 
plasenta yang mengalami 
pertumbuhan tidak normal, 
yang kemudian dapat menjadi 
landasan bagi perkembangan 
kanker trofoblas seperti 
koriokarsinoma. Penemuan ini 
menegaskan bahwa hubungan 
antara hamil anggur dan risiko 
kanker trofoblas bukanlah 
sekadar spekulasi, melainkan 
didukung oleh bukti-bukti 
ilmiah yang kuat dalam bidang 
patologi perkembangan.” 
(Qualifier) 
Qualifier dalam artikel ini 
adalah “Tidak semua kasus 
hamil anggur berakhir dengan 
kanker trofoblas, dan tingkat 
risikonya dapat bervariasi 
tergantung pada faktor 
individu dan karakteristik 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
pertumbuhan tidak 
normal, yang 
kemudian dapat 
menjadi landasan 
bagi perkembangan 
kanker trofoblas 
seperti 
koriokarsinoma 
(Rahmah, 2024).  

Meskipun risiko 

kanker trofoblas 

terkait dengan hamil 

anggur, penting 

untuk diingat bahwa 

tidak semua kasus 

hamil anggur 

berakhir dengan 

kanker trofoblas. 

Tingkat risiko dapat 

bervariasi 

tergantung pada 

penyakit.” Ini memberikan 
batasan atau konteks di mana 
klaim tersebut berlaku. 
(Rebuttal) 

Rebuttal dalam artikel adalah 

“Meskipun risiko kanker 

trofoblas terkait dengan hamil 

anggur, langkah-langkah 

pengobatan yang tepat dan 

pemantauan yang cermat 

dapat membantu 

mengidentifikasi dan 

mengelola potensi 

perkembangan kanker dengan 

efektif.” Ini dapat 

mengantisipasi keberatan atau 

pertanyaan mengenai 

seriusnya risiko yang 

diuraikan sebelumnya. 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

faktor individu dan 

karakteristik 

penyakit. Langkah -

langkah pengobatan 

yang tepat dan 

pemantauan yang 

cermat dapat 

membantu 

mengidentifikasi 

dan mengelola 

potensi 

perkembangan 

kanker dengan 

efektif. Tindakan 

pencegahan dan 

intervensi medis 

yang dini sangat 

penting dalam 

mengurangi dampak 

negatif dari hamil 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

anggur yang 

berkembang 

menjadi kanker 

trofoblas. 

Pertanyaan: 

Berdasarkan artikel 

diatas, setujukah 

Anda bahwa hamil 

anggur dapat 

berkembang 

menjadi kanker 

trofoblas yang 

agresif, seperti 

koriokarsinoma? 

Berikan alasan 

mengapa Anda 

memilih jawaban 

Setuju/Tidak Setuju, 

beserta referensi 

yang mendukung 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator Soal Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

alasan yang Anda 

nyatakan! 
 

Artikel 6 (Materi Sistem Pertahanan Tubuh)  

Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
Menyusun 
argumen 
sesuai 
indikator 
argumentasi 
ilmiah (klaim, 
data, 
warrant, 
backing, 
rebuttal, 
qualifier) 

Disajikan 
sebuah artikel 
tentang 
kelainan pada 
sistem 
pertahanan 
tubuh, peserta 
didik mampu 
menganalisis 
dan memberi 
argumentasi 
tentang 
penggunaan 

Analisislah artikel 
berikut! 
Penggunaan 
antibiotik telah 
menjadi tonggak 
penting dalam 
pengobatan infeksi 
bakteri, yang 
memberikan manfaat 
besar bagi kesehatan 
manusia. Namun, 
perdebatan tentang 
dampak penggunaan 

(Claim) 
“Saya setuju bahwa 
penggunaan antibiotik yang 
berlebihan dapat 
menyebabkan resistensi 
bakteri, mengganggu 
keseimbangan sistem imunitas, 
dan menimbulkan efek samping 
yang merugikan.” 
(Data) 
Data yang digunakan dalam 
artikel termasuk statistik dari 
“Hasil studi yang menunjukkan 

Menganalisis 
(C4) 
 
Memberi 
Argumentasi 
(C5) 

Tes 
tertulis 

Essay 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
antibiotik 
yang 
berlebihan 
dapat 
menyebabkan 
resistensi 
bakteri, 
mengganggu 
keseimbangan 
sistem 
imunitas, dan 
menimbulkan 
efek samping 
yang 
merugikan 
dengan benar 

antibiotik terhadap 
resistensi bakteri, 
keseimbangan sistem 
imunitas, dan efek 
sampingnya masih 
menjadi topik yang 
hangat diperdebatkan 
dalam dunia medis. 
Studi menunjukkan 
bahwa penggunaan 
antibiotik yang tidak 
tepat atau berlebihan 
telah menyebabkan 
peningkatan 
resistensi bakteri. 
Menurut Organisasi 
Kesehatan Dunia 
(WHO), resistensi 
antibiotik merupakan 
ancaman kesehatan 
global yang serius, 
yang dapat 

peningkatan resistensi bakteri 
akibat penggunaan antibiotik 
yang tidak tepat, seperti yang 
disebutkan oleh Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO). Studi 
juga menyebutkan efek 
samping dari penggunaan 
antibiotik berlebihan, seperti 
diare, gangguan pencernaan, 
alergi, dan kerusakan organ.” 
(Warrant) 
Warrant atau asumsi yang 
digunakan dalam artikel 
adalah bahwa “Penggunaan 
antibiotik yang berlebihan 
membunuh bakteri patogen, 
tetapi juga memengaruhi 
bakteri baik dalam tubuh yang 
memainkan peran penting 
dalam menjaga keseimbangan 
sistem imunitas. Hal ini dapat 
mengganggu fungsi normal 



315 
 

 
 

Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
menyebabkan 
pengobatan infeksi 
menjadi semakin sulit 
dan memperpanjang 
masa penyembuhan. 
Selain itu, 
penggunaan 
antibiotik yang 
berlebihan juga telah 
terkait dengan 
berbagai efek 
samping seperti diare, 
gangguan 
pencernaan, alergi, 
atau kerusakan organ 
seperti hati atau 
ginjal. Penggunaan 
antibiotik yang 
berlebihan 
membunuh bakteri 
patogen, tetapi juga 
memengaruhi bakteri 

sistem imunitas, meningkatkan 
risiko infeksi sekunder, dan 
mengurangi efektivitas respons 
imun tubuh terhadap infeksi.” 
(Backing) 
Backing untuk klaim tersebut 
berasal dari “Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) dan 
studi ilmiah terkait yang 
mendukung hubungan antara 
penggunaan antibiotik yang 
tidak tepat dengan resistensi 
bakteri dan efek samping 
kesehatan. Studi juga 
menunjukkan bahwa 
penggunaan antibiotik yang 
berlebihan dapat mengganggu 
keragaman mikrobiota normal 
dalam tubuh, yang dapat 
berdampak negatif pada sistem 
pencernaan, sistem 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 
baik dalam tubuh 
yang memainkan 
peran penting dalam 
menjaga 
keseimbangan sistem 
imunitas. Hal ini dapat 
mengganggu fungsi 
normal sistem 
imunitas, 
meningkatkan risiko 
infeksi sekunder, dan 
mengurangi 
efektivitas respons 
imun tubuh terhadap 
infeksi.  

Studi juga 

menunjukkan bahwa 

penggunaan 

antibiotik yang 

berlebihan dapat 

mengganggu 

pernapasan, dan sistem 
imunitas secara keseluruhan.” 
(Qualifier) 
Qualifier dalam artikel ini 
adalah “Meskipun ada risiko 
resistensi bakteri, gangguan 
sistem imunitas, dan efek 
samping lainnya, antibiotik 
tetap merupakan alat yang 
penting dalam pengobatan 
infeksi bakteri. Penekanan 
diberikan pada pentingnya 
penggunaan antibiotik yang 
bijaksana dan berdasarkan 
diagnosis yang akurat.” 
(Rebuttal) 

Rebuttal dalam artikel adalah 

“Antibiotik tetap diperlukan 

dalam pengobatan infeksi 

bakteri, meskipun ada risiko 

resistensi dan efek samping 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

keragaman 

mikrobiota normal 

dalam tubuh, yang 

dapat berdampak 

negatif pada sistem 

pencernaan, sistem 

pernapasan, dan 

sistem imunitas 

secara keseluruhan. 

Meskipun ada risiko 

resistensi bakteri, 

gangguan sistem 

imunitas, dan efek 

samping lainnya, 

antibiotik tetap 

menjadi alat yang 

penting dalam 

pengobatan infeksi 

bakteri. Penggunaan 

antibiotik yang 

yang terkait. Namun, untuk 

meminimalkan risiko tersebut, 

penekanan diberikan pada 

penggunaan antibiotik yang 

bijaksana, termasuk diagnosis 

yang tepat, dosis yang sesuai, 

dan penghentian penggunaan 

setelah infeksi sembuh.” 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

bijaksana, dengan 

diagnosis yang akurat, 

dosis yang tepat, dan 

penghentian 

penggunaan setelah 

infeksi sembuh, 

sangat penting untuk 

meminimalkan risiko 

resistensi dan efek 

samping yang tidak 

diinginkan 

(Afiatunnisa, 2023). 

Pertanyaan: 

Berdasarkan artikel 

diatas, setujukah 

Anda bahwa 

penggunaan 

antibiotik yang 

berlebihan dapat 

menyebabkan 
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Indikator 
Kemampuan 

Indikator 
Soal 

Rumusan Soal Alternatif Jawaban 
Ranah 

Kognitif 
Teknik 

Penilaian 
Bentuk 

Soal 

resistensi bakteri, 

mengganggu 

keseimbangan sistem 

imunitas, dan 

menimbulkan efek 

samping yang 

merugikan? Berikan 

alasan mengapa Anda 

memilih jawaban 

Setuju/Tidak Setuju, 

beserta referensi yang 

mendukung alasan 

yang Anda nyatakan! 
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Lampiran 24. Surat Permohonan Pra-Riset 
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Lampiran 25. Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 26. Surat Permohonan Riset 
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Lampiran 27. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Riset 
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Lampiran 28. Dokumentasi  

 
Bahan ajar yang digunakan 

disekolah (pra-riset) 
 

 
Uji coba skala kecil 

 
Uji coba skala kecil 

 
Uji coba skala kecil 

  
 

 



325 
 

 
 

RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1.  Nama Lengkap : Naila Salsabila 
2. Tempat & Tanggal Lahir : Gresik, 13 Februari 2002 
2.  Alamat Rumah : Desa Sekapuk, Kecamatan 

Ujungpangkah, Kabupaten 
Gresik 

3.  No. Hp : 085860784431 
4.  Email : Salsabilacis278@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a.  TK Muslimat Bahrul Ulum Gresik 

b.  MI Bahrul Ulum Gresik  

c.  MTs. Bahrul Ulum Gresik (2014-2017) 

d.  MA Tarbiyatut Tholabah Lamongan (2017-2020) 

e.  UIN Walisongo Semarang (2020-2024) 

 

2. Pendidikan Non Formal 

a.  TPQ Bahrul Ulum Gresik  

b.  Madrasah Diniyah Tarbiyatut Tholabah Lamongan 

(2017-2020) 

c.  Pondok Pesantren Tarbiyatut Tholabah Lamongan 

(2017-2020) 

d.  Pondok Pesantren Rahmaniyah 3 Semarang (2022-

2024) 

Semarang, 20 Juni 2024 
 
 
 
Naila Salsabila 
NIM. 2008086002 



326 
 

 
 

 


